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1,1. Identitas Pemrakarsa 

In stansi / petnra kar sa 

ALamat 

Telepon / Fax / e - mail 

Penanggung jawab 

UKL/UPL 

Jabatan 

Penanggung jawab 

kegiatan 

Jabatan 

Aiamat 

Telepon/Fax 

Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Jalan Sdo-Kartasura KM. 7 PO.BOX 267 

Surakarta 57102 

(0271 )716071 M0271 )727270 

fr. Hari SuprayogL MEng. 

Kepata Balai Besar Wilayah Sungai 

Bengawan Solo 

Trl Joko Inli BS.,SST, MT 

Pejabai Pembual Komitmen Prasarana 

Konservasi Jaringan Sumber Air Bengawan 

Solo 
J l . Madiun Maospati J lwan, PO. BOX No. 

14 Madiun 63161 

(0351)866363 

1.2. Latar Belakang 

Pembangunan Waduk Gondang di Kabupaten Lamongan Jawa Tlmur, pada 

dasarnya adalah sebagai alternatif solusi dari problem pengairan yang terjadi dt 

Lamongan dan sekitarnya. 

Waduk Gondang berfungsi untuk mensupply kebutuhan air Irigasi juga untuk 

sarana pengendalian banjir yang terjadi di sekitar Lamongan. Sistem irigasi Gondang 

terdiri dari 2 bagian, pertama Bendungan Gondang yang membendung Sungai 

Gondang yang berfungsi sebagai penampung air di musim hujan. dan yang kedua 

i-1 
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Bendungan Lapangan sebanyak 9 buah yang kini menerima air dari bendungan 

Gondang sewaktu terjadi kekurangan air di musim kemarau yang tersebar dl 

Kecamatan Sugio> Kentbangbahu dan Tikung, 

Bendungan Gondar>g selama ini mampu dimanfaatkan untuk mengaiiri lahan 

irigasi seluas 10.482 ha. Daerah irigasi ini meliputi 8.734 ha yang terletak di daerah 

yang dilayani oleti 9 waduk lapangan dan 1,748 ha areal baru dari saluran pembawa 

yang menyalurkan air dari Waduk Gondang. 

Waduk Gondang saat ini mengalami beberapa masalah diantaranya adalah 

sedimentasi waduk. Pengendapan yang terjadi di waduk sudah melampaui elevasi 

ambang intake. Rencana kegiatan rehabilitasi Waduk Gondang ini bertujuan untuk 

mengurangi elevasi sedimen waduk dan meningkatkan Kapasitas waduk yang saat Ini 

terus menyusul dari tahun ke tahun 

Dengan diadakannya rencana kegiatan rehabilitasi bangunan waduk diperlukan 

suatu studi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup (UPL) yang merupakan amanat dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 pasal 34 yang menyebutkan "bahwa setiap rencana 

usaha dan/atau kegiatan yang tidak termasuk dalam kriteria waj ib AMDAL 

sebagalmana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) wajtb memiliki UKL^UPL". 

Penyusunan UKL-UPL ini mengacu kepada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup No. 13 Tahun 2010, tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolan dan 

pemantauan Lingkungan Hidup. 

Melalui kajlan ini diharapkan dampak yang akan dltlmbulkan dapat diantisipasi 

sedlnl mungkin, sehingga beberapa per masa lahan lingkungan yang muncul dapat 

diketahui, kemudlan dapat disusun tangkah-langkah pengelolaan sebagai antislpasi 

terhadap permasalah yang dltlmbulkan yaitu meminimalisasi dampak r>egatif dan 

memaksimalisasi dampak positif terhadap lingkungan hidup, sehingga kegiatan UKL-

UPL Waduk Gondang menjadi kegiatan yang dapat berperan serta dalam 

mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan. 

1.3. Permasalahan 

Permasalahan yang ada pada Waduk Gondang diantaranya adatah : 

Kapasitas waduk yang terus menyusut dari tahun ke tahun 

1-2 
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- Wadok akibat sedtmentasr 

- Terjadi pertuasan areal sawah, dart yang asalnya kebun 

- Saat musim tanam ke 3 (MT3), luas tanam padi meningkat 

- Adanya warga masyarakat sekitar yang meminta air dengan jalan dipompa 

langsung dart saluran (induk). 

- Kerusakan f asi U tas penu n j a n g. 

Dart permasalahan di atas maka hams segera dilakukan upaya-upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Upaya tersebut diantaranya adalah dengan 

dilakukannya rehaailitasi waduk dengan cara pengerukan dan perbaikan fasilitas 

penunjang, 

Kegiatan rehabilitasi Waduk Gondang di Kabupaten Lamongan ini merupakan 

kegiatan yang dapat menimbulkan dampak yang baik bersifat positif maupun negatif, 

antara lain terhadap kondisi perairan (DAS), kondisi kualitas udara, kualitas air 

permukaan dan air tanah. kondisi flora dan fauna, kondisi sosial ekonomi, budaya 

serta kesehatan masyarakat sekitar lokasi tapak kegiatan, Oleh karena i tu. untuk 

mengelola dampak yang mungkin terjadi akibat rehabilitasi yaitu dengan 

mengantisipasi dan mengeliminlr berbagai dampak Ungkungan yang merugikan serta 

mengoptimalkan berbagai dampak positif pertu langkah strategls dari upaya 

penyusunan studi lingkungan. 

Sesuai dengan Ungkup wilayah dan materi serta peraturan dan perundang-

undangan yang ada. terutama Peraturan Mentri PU No. lO/PRT/M/2008 tentang 

Penetapan Jenis Rencana Usaha dan atau Kegiatan Bidang PU yang wajib dilengkapi 

dengan dokumen UKL UPL. maka keberadaan setiap kegiatan pembangunan harus 

diserfai dengan Ookumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan, 

Dampak Ungkungan oleh keberadaan atau aktifitas rehabilitasi waduk tersebut 

pertu dikaji mergingat semakin banyaknya kendala Kendala atau masalah yang 

berhubungan dengan pengolahan Sumber Daya Air di wilayah Provmsi J a w a Timur, 

Dokumen UKL dan UPL ini berisi tentang langkah-langkah pengelolaan Ungkungan dan 

pemantauannya, agar tidak merugikan kondisi lingkungan sekitarnya. Upaya sinergls 

ini, diharapkan dapat memberikan hasil yang komprehensif dan memuaskan, baik 

dan kelayakan teknis, ekonomrs, sosial maupun Ungkungan. 
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1.4. Tujuan dan Kegunaan Kegiatan 
Tujuan kegiatan rehabilitasi Waduk Gondang adalah melakukan 

pengerukan sedimen dengan volume 2.035,513 m''. Kegiatan pengerukan sedimen ini 

sendiri bertujuan untuk meningkatkan fungsi dari waduk tersebut^ sedangkan 

manfaat dilaksanakannya kegiatan rehabilitasi Waduk Gondang adalah agar 

masyarakat mendapatkan manfaat yang maksimal untuk irigasi pertanian. 

1.4.1. Tujuan UKL dan UPL 

Tujuan penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) ini adalah : 

a . Mengantisipasi kegiatan rehabilitasi waduk terutama yang diperkirakan 

berpotensi menimbulkan dampak terhadap komponen Lingkungan, 

b. Memprakirakar dampak yang ditimbuikan dari kegiatan terhadap lingkungan baik 

positif maupun negatif. 

c. Memberikan arahan melalui Upaya Pengelolaan Ungkungan (UKL) dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UPL) bagaimana cara mencegah, meminimalisasi 

dampak negatif serta mengoptimalisasi dampak positif yang ditimbulkan aktbat 

kegiatan rehabilitasi waduk. 

1.4.2, Kegunaan UKL-UPL 
a . Bagi Pemrakarsa 

- S ^ g a r wujud kepedulian, agar kegiatan rehabilitasi waduk berwawasan 

lingkungan. 

- Sebagai pedoman bagi pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 

di wilayah kegiatan rehabilitasi waduk. 

b. Bagi Instansi Terkail 

- Membantu pengelolaan lingkungan. 

- Membantu bagi kegiatan rehabilitasi waduk. 

c. Bagi Masyarakat 

- Sebagai informasi bila terjadi masalah terhadap lingkungan yang diakibatkan 

dari kegiatan rehabilitasi waduk. 

- Sebagai sumber informasi tentang kegiatan rehabilitasi waduk dengan 

berbagai dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan. 

M 
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1.5 Ungkup Pekerjaan 

Terdiri dari : 

1 . Penentuan Wilayah UKL/UPL : 

a. Batas Proyek 

Batas proyek ini adalah batas lahan keseluruhan yaitu luas Waduk Gondang 

seluas 660 Ha. 

b. Batas Ekologis 

Batas ekologis merupakan luas sebaran dampak dari suatu rencana usaha 

atau kegiatan berdasarkan media transportasi limbah (air dan udara) dimana 

proses alami yang berlangsung di dalam ruang tersebut diperkirakan akan 

mengalami perubahan yang mendasar. Batas ekologis meliputi ekosistem 

terrestnal (darat) maupun akuatik yang mungkin dapat terkena dampak dan 

pengaruh penggunaan air. Lokasi penggalian tanah dan lokasi pembuangan 

hasil galian ahan mengalami perubahan ekosistem, Wilayah kerja proyek 

terletak di dua tipe ekosistem yakni ekosistem alam dan eksosistem binaan. 

Kedua ekosistem ini diperkirakan mengalami perubahan mendasar pada 

t)erbagai lingkat dan kepentingan sebagai akibat adanya kegiatan waduk, 

Secara hicirologis lokasi pekerjaan terletak di daerah aliran Waduk Gondang 

di Kabupaten Lamongan. 

c. Batas Sosial 

Batas sosial adalah ruang di sekitar lokasi yang merupakan tempat 

beriangsungnya berbagai interaksi sosial yang mengandung norma dan nllal 

tertentu yang sudah mapan dan ditetapkan dengan membatasi batas-batas 

tertuar dengan memperhatikan komunitas masyarakat. 

d. Batas Administrasi 

Batas administratif adalah ruang dimana masyarakat dapat secara leluasa 

melakukan kegiatan sosial ekonomi dan sosial budaya sesuai peraturan 

perundang-undangan yang beriaku di dalam ruang tersebut. Dalam hal ini, 

secara administratif lokasi Waduk Gondang terletak di Desa Gondang Lor, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 

1-5 
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e. Batas ruang lingkupUKL/UPl 

Batas ruang lingkup UKL/UPL merupakan hasil keseluruhan dari batas proyek, 

batas ekologis, batas <^ial dan batas adminlstrasL 

2. Menyusun rencana kegiatan 

Mengkaji rencana kegiatan waduk yaitu rehabilitasi waduk berupa pengerukan 

waduk dan perbaikan fasilitas penunjang. 

3 . Menyusun komponen lingkungan yang harus dikaji 

Komponen lingkungan yang dikaji meliputi : komponen fisik-kimia, biolc^i, sosial 

ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat. 

4. Menentukan langkah-langkah perumusan UKL/UPL 

Langkah-langkah perumusah UKL/UPL didapat darl hasil dampak lingkungan yang 

akan terjadi berupa dampak-dampak yang akan dikelola dan dipantau lebih 

lanjut . 

1,6 Peraturan dan Perundang-Undangan 

Peraturan Perundangan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan menjadi 

tandasan hukum bagi Studi Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 

Ungkungan Hidup [UKL dan UPL) adalah sebagai bertkut: 

A. Undang-undang 

1 , Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenaga ker Jaan. 

3, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya 

Air. 
4. Undang-undang Republik Indonesia No. 26 tahun 2007 tentang Penataan 

Ruang. 

5. Undang-undang RepubEik Indonesia Nomor 12 tahun 2008, tentang Revisi 

Undang- lindang No, 32 tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah. 

6, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah. 
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7. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun Z009 tentang Lalullntas 

dan Angkutan Jalan. 

8. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Periindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

9 . Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 

B. Peraturan Pemerintah 

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana dan Lalutintas Jalan. 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara. 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2001 tentang Tata 

Pengaluran Air. 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun ZOOl tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008, tentang Tata 

Ruang Wilayah Nasional. 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Komor 42 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Air. 

7. Peraturan Pemertntah ReputKfk Indonesia Nomor 37 Tahun 2010 tentang 

Bendurigan 

& Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 tentang 

Sungai. 

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang IJin 

Lingkungan 

C. Peraturan dan Keputusan Menteri 

1 . Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 45/PRT/1990 

Pengendalian Mutu Air Pada Sumber-sumber Air, 

2- Peraturan Menten Pekerjaan Umum Nomor 4S/PRT/1990 

Pengelolaan Atas Air dan Sumber Air Pada Wilayah Sungai. 

3 . Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416/Per/MFNKFS/X!/1990 

Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 
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4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umuin Nomor 63/PRT/1993 tentang Garts 

Sempadan Sungai, Daerah Manfaat Sungai dan Daerah Penguasaan Sungai. 

5. Peraturan A^nteri Pekerjaan Umum N 0 . I I A Tahun 2006 tentang Pembagian 

Wilayah Sungai. 

6. Peraturan Menteri Negara Ungkungan Hidup No, 13 Tahun 2010, tentang 

Upaya Pengetotaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan 

Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolan dan pemantauan 

Lingkungan Hidup 

7. Peraturan Menteri Negara Ungkungan Hidup No. 05 Tahun 2012 tentang Jenis 

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Yang Wajib Oilengkapi Dengan Anatisis 

Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, 

8 . Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 779/KPTS/1990 tentang 

Pengendalian Banjir dan Pengaturan Sungai. 

9. Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 48/MENLH/11/1996 

tentang Baku Tingkat Kebisingan. 

10. Keputusan Meteri Pekerjaan Umum No. 481/KPTS/1996 tentang Jenis 

kegiatan Bidang pekerjaan Umum yang Wajib Dllengkapi dengan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan 

1 1 . Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 37 Tahun 2003 tentang 

Metoda Analisis Kualitas Air Permukaan dan Pengambiian Contoh Air 

Permukaan, 

D, Keputusan Gubernur dan Peraturan Daerah 

1 - Peraturan Cut>ernur J a w a Timur No. 14 Tahun 2001, tentang Pengambiian 

Contoh Uji Air Limbah Cair dan Udara di Provi'nsi Jawa Timur, 

2. Peraturan Daerah Jawa Timur No. 2 Tahun 2008, tentang Pengelolaan Badan 

Air. 

3. Peraturan Gubernur J a w a Timur No. 10 Tahun 2009. tentang Baku Mutu 

Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Provinsi J a w a Timur. 

4. Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 30 Tahun 2011 tentang Jenis Usaha 

dan/atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Upaya Pengelolaan Hidup (UKLJ dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL). 

i-fi 
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5. Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 20D4 tentang Sistematika 

Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 

Lingkugan Hidup (UKL dan UPL). 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 11 Tahun 2008 tentang 

Pengendalian dan Pelestarian Lingkungan Hidup di Kabupaten Lamongan, 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Ho. 15 Tahun 2011 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2009-2031 

8. Peraturan Bupati No. 35 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) dan 

Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 

Hidup (SPPL) di Kabupaten Lamongan. 

9. Peraturan Bupati No. 23 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan. 
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2desiiiiii 
2 . 1 . Deskripsi Kegiatan 

2 . 1 . 1 . Nama KegUtan 

RehabiUtasI serta pemngkatan fungsi dan manfaat bangunan Waduk Gondang 

di Kabupaten Lamongan. 

2 . 1 . 2 Lokasi Rencana Kegiatan 

Lokasi Waduk Gondang terletak di Oesa Gondanglor, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan dan berada sekitar 25 km di sebelah barat kola Lamongan. 

2 . 1 . 3 J e n i s Kegiatan 

Jenis kegiatan rehabilitasi Waduk Gondang berupa pengerukan waduk dan 

penanganan fasilitas penunjang adalah sebagai b e r i k u t : 

1 . Gambaran Umum Data Teknis 

Gambaran umum data teknis Waduk Gondang dan jenis-jenis rehabilitasi 

yang akan dilakukan sebagai uerfkut r 
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Tabel 2 . 1 . Gambaran Umum data T ^ n i s Waduk Gondang 
D « k r l p s 1 Keterangan 

~ UPT Pengelolaan Sumber Days Air Wilavan Sungai 
Wilayah Administrasi Teknis Bengawan Solo di Bojonegoro 
Daerah - Omas P^erjaan Umum Perairan Kabupaten 

Lamongan 
Kecamatan Sugio : Desa Gondanglor, Desa Deketagung, 
Desa DaMwangun, Desa Kalitengah 
xecamatan tpamoeng . uesa jeKiaang, uesa Y V U O I , uesa 

Lokasi Wctfiorejo 
(25 km arah selatan Kota Lammgan, melalui Jalan raya 
lamongan-Babat, sampai di Kota Sumlaran belok ke 
Selatan) 

Koordlnat ~ B j-L b j-B r 4b I J J I I ^ J ^ h X-b ri l~b B 
n 2 * 0 5 " Lintang Selatan dan 112^16*04' Buiur Tmur HidroEogi: 

-Sungai Kali Junjg 
-Sungai Induk Kail Gondang 

-sws n r 1 

Bengawan Soio - Tanah Person = 579,50 Ha 
- Tanah Desa = 33 60 Ha 
- Tanah Perhutani = 105,06 Ha 

Luas Wadvik 660 Ha 
Vnlunia tamounBan Waduk 25.131.000 m' 
Sedimentasi 2.035.518 m' 
Luas Daerah Aliran DA 68,10 Km' 

LlidS venallgall tf. fX] km? 

MA Banjir ?|-k j I C h an i a Iin iiil-i^ rVb] 
+ j y , 4 j ; oou na, AO,OV juta m' MA Normal * JOpUU; J4 4 na, Z J , V U juta m' 

MA Minimum t 29,40, 635 ha; 2,90 juta m-* 
Volume Air Efektif Z J . U U V J . U U U m' 

Tipe Bendungan 1 ' LXJ J ra LTB ^ 4 B4 4 I4 I4 _ "J 

Drug an tan an noirngiri 
Elevasi Puncak EL. ^ 52,00 m 
Lebar Puncak 3,75 m 
Paniang Puncak •-b # n „ , 

360,00 m 
Tingqi Maximum 23,00 m 
Volume 144.000 m' 
T1pe Pellmpahan Ogee tanpa pintu 
Kapasitas Pelimpah 

w4 X\f\ ~L ^ .rJ 

170,00 m^/d 
Elevasi Mercu El -I- 49,00 m, 25,20 m 
Baniir Desain 
Tipe Banguan Pengeluaran Kondult 
Bentuk Bangunan Peiimpanan rersegi ^ /i LingKaidii 
Ukuran 1 nn V 1 sn m iTvi 14- n - ? nn m 

Z , U U X l|jUln M X L | * U - £ . L H J I I I 
Jumlah 1 ki i^k 

•1 Duan Paniang 80.00 m 
Tipe alat operasi PEntu Sorong 
Instrumentasi : Piezometer ', 8 buah, tipe pipa tegah 
Volume Kantong Luinpur 

-\ FLf\X\ FtX\f\ L 

2.900,000 m̂  
Bangunan Pintu <1 Dk 

1 DTI 
Deskripsi Keterangan 

Pelimpah ] bh 
Tanggul 800 M 
Manfaat : 
Irigasi ' 10.500 ha 
Lain-lain J_PariwfSatai Perlkanan air taws 

Surriber: Diniis PU Pengairan Kabupaten Lamnngan, 2012 
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1, Estlmasi Volume Sedimen waduk 

Volume dan" data sekunder (volume desain awal) - Volume hasil pengukuran 

= 251i31.000-230.95.481 

- 2,035,518 m 

Perhitungan volume sedimen di dalam waduk dilakukan dengan cara 

membandingkan volume genangan pada saat awal konstruksi/pernbangunan waduk 

dengan volume dari data sekunder. 

3 . Ana 11 sa Tam pungan 

Berdasarkan peta situ asi Waduk Gondang dari hasil pengukuran, kemudlan 

dilakukan perhitungan volume tampungan waduk pada setiap 0,5 m elevasi Masil 

perhitungan volume Waduk Gondang disajikan pada Tabel 2,2. Dengan pengukuran luas 

dan volume tampungan tersebebut, diperoleh lengkung kapasitas Waduk Gondang seperti 

pada Gambar 2 . 1 , sehingga tampungan efektif pada elevasi spillway adalah sebesar 

23-095-481,700 m\ 

Tabel 2.2. Hasil Perhitungan Volume Tampungan 
Waduk Gondang Sebelum Pengerukan 

Elcv LMAM fnh Volume Inh 

26.00 2,185.1 727.69 
26.sa 5S J 7 9 6 9.013.7010 
27.00 74,576.1 36,756 2290 
27.50 283,983 B 120.770.8720 
28.00 493,391.5 312,720 0280 
28.50 615,755.7 588,959.4920 
29.00 734,115.6 925.478.1530 
29.50 898593.9 1.5.52,9634140 
50.00 1,[163,072.0 1.822.804.2530 
50,50 1,276,809.4 2.406,959.4670 
31.00 1.490.546.9 3,098,109 6?90 
51.,50 1,674.979.9 5,889,043.2210 
32.00 1.859.4 I Z 9 4,772,240.1 
32.50 2,04.3.584.1 5,747,577.8676 
5.5.00 2,227,55.5.3 6,814.952.5520 
55.50 2,336,682,8 7.955.332 7430 
34.00 2.446.010.4 9,151.401 fi9"'0 
34.50 2,556^^56.1 10.101 96l.572f 
55 011 2,667,261 8 II.707,358 4.''U 
35.50 2,920,175.0 13.104,220 4[i3f 
36.00 5.173,088,2 14.627,09fl 65 If 
36.50 3.584,084.6 16.266,108 872( 
57.00 3.595,080.9 18.010,634.4[i2[ 
57.50 3,902,682-2 l9,B84,549.153f 
58.00 4,210,285.5 7l,9i2.304.167[ 
5K 28 •1,241̂ 001.1) 75,095,181 7001. 
5K.50 •1,992,255.1 21.IIO,OJ7.179t 
59.00 5,774,222-7 26.799.266.55 U 
59 50 6,285.705.9 29,813.544.456L 
40 00 6,797,189 0 33.1)83,234 6'̂ 5f 

Sumbei : Studi Pengukuran Sediotentasi Waduk-waduk diwilayah 
Sungai DengawanSolo. 2 0 t l RBWS Sungai Bengawan Solo 
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Sebelum Pengerukan 
I IPlMI U 

I.IIUjODI>|l IKlVltn 
U W a M 4 " | « " IffliP 

i t t o f a D f i * m i l • n ftiriPJimuli t , l l l>^Di|•i l 

i m 

••WHVO » M r K » lOHtWil ] 4 « H 7 H » IHHIHH IBVtTHH W H 

Sumber : Studi Pengukuran Sedimentasi Waduk waduk diwilayah Sungai BengawanSolo, ZOl 1 

BBWS Sungai Bengawan Sold 

Gambar 2 . 1 - Lengkung Kapasitas Waduk Gondang Sebelum Pengerukan 

a. Setelah Pengerukan {tasii Perhiturbgan): 

Tabel 2-3, Hasil Pcrbitungan Volume Tampur>gan 
Waduk Gondang Setelah Pengerukan 

Volume Sedimen : 2,035,51B 
Setelah Pengerukan 

Luas ( m ) Volume {m') 
51,615.64 

2 5 8 J 54,58 60,629.34 
330,153-35 83,270.40 
450,656.25 143.411.93 
588.279.32 372,861.56 
852,862,73 818,409.12 

1,087,536 71 1,371,075.69 
1,271,130.68 1,885,579.99 
1,363,163.58 2.337,358.55 
1,516,462.48 2,858,737.97 
1,741,390.35 3,619.489.05 
2,002,629,34 4,649.794,30 
2,260,851,83 5^802,545.40 
2,453,211.22 6,900,328.97 
2,586,148,86 7.912,715.92 
2,614,027.84 a.968.219.69 
2,728.128.15 10,206,905.67 
2,861,085.34 11,640,647.55 
2,993,894.71 13,141,580.31 
3,254,646.39 14,605,153.16 
3,490,584.28 16,090,671.48 
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Luas fm) 
Setetah Pengarukan 

Volume (m 
1 0 i l ,627,19 3,693.139.42 

3.926,622.29 
4>279.507.72 

19,671,590,11 
"21,804,512.07 

4>620,106.33 24.045.226.43 
25.136.1%,06 
25.400.986.81" 

4,652,461.27 
5,259,563.06 

i ^ , t e 4 t e 7 . 3 3 5,786.182.69 
3l',2?6,414.98 6,594,172.80 

7,215,408.83 35,118,752,66 
Sumber : Studi Pengukuran Sedimentasi Waduh-waduk diwilayah 

Sungai BengawanSolo, 2011 BQWS Sungai Bengawan Solo 

X 
I 

Sumber : Studt Pengukuran Sedimentasi Waduk waduk diwilayah Suigai BengawanSolo, 2011 

BBWS Sungai Eiengawan Sola 

Gambar 2.2. Lengkung Kapa&itas Waduk Gondang Selelah Pengerukan 

JI-5 



Uhl, dan UPL Rfkahiiifa.'ss Waduk Gondang 

4. Kinerja Waduk (asumsi pola taoam ingasi yang diairi : padi-padi-palawija) 
tiasfl perhitungan 
a, Sebelum Pengerukan ; 

D 
" 
s s II 3 
•a 
I t 

n 
? I ' 

J I " 

i " 
5 13 

1; 
I t 
111 
9 
6 
r 
• 
J 
i. 
1 
• 

1 

- ? \ • 

f f 

F 
( 1 — 

H — 1 \- t F 1 1 1 
1 1 L 

— ^ — \ ) [• 

r-\— 
ii F V — 

--

J , , . 

n j d i J i l ) i f l j H j I 

d Fa 
nil on. 

J T J 
III 

;.ii 
kia I * 

] I1E 
t u r t t 
a i ] h i : 

b. Setelah Pengenjkan : 

|tf x r . a 
M « i i « I t i ^ i V n V " * ! | l J l 

# £ 
I-4V 

X l t . 
t J 4 [ " n 

j u i , j f l ir lU'-i 

Sumber : Studi Pengukurar Sedimentasi Waduk-wadi* diwilayah Sungai BengawanSolo, 2011 

BBWS Sungai Bengawan Solo 
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5. PenariganAn Fasilitas Penunjang 

Penanganan fasilttas penunjang Waduk Gondang, secara irncl dapal diTlhatpada 

tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Penanganan Fasilitas Penunjang Waduk Gondang 
Me Uralan Volume Lokasi 

1 Perbaikan saluran Induk Gondang 1 buah Desa Gondang Lor, 
kecamatan. Sugio, 

Kabupaten. Lamongan 

2 Perbaikan pasangan saluran Induk 
CQndar>g 

2.000 m̂  Kabupaten. Lamongan 

Galian tanah 4.000 m* 

Kabupaten. Lamongan 

Bangunan 3buBh Desa Sanur, 
Kecamatan. Tikung, 
Kabupaten. Lamongari 

3 Perbaikan pasangan saluran sekunder 
Sanur 

1.500 m* 

Desa Sanur, 
Kecamatan. Tikung, 
Kabupaten. Lamongari - Galian tonah 2.500 m' 

Desa Sanur, 
Kecamatan. Tikung, 
Kabupaten. Lamongari 

4 Kantor UPT, Rumah Juru dan PPA 5 buah Kabupaten. Lamongan 

Sumber: CHnas PU Pengairan Kabupaten Lamongan, 2012 

6. Pekerjaan Rehabilitasi 

a . Pekerjaan pengerukan 

Pekerjaan pengerukan ini dibagi dalam 4 pekerjaan pokok yaitu : 

• Pekerjaan persiapan 

Pekerjaaan ini meliputi mobilisasi tenaga kerja serta mobilisasi alat-alat 

berat dan material. 

• Pekerjaan pembuatan tanggul pembuangan sementara (Temporary Spoil 

Bank) 

Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisabkan air, lumpur 

dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator. 

• Pekerjaan Pengerukan 

Pekerjaan inf meliputi galian sedimen dengan alat-alat berat dengan 

perkiraan volume sebesar 2.035.518 m\ 

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan 

menggunakan excavator, metode ini digunakan apabila waduk dalam 

keadaan kering/ kekeringan akibal musim kemarau. Sedangkan pengerukan 
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dengan metode dredging adalah pengerukan yang menggunakan mesin 

penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen. 

• Pekerjaan pemindahan sedimen dari temporary spoil bank ke pembuangan 

akhir {dissposai area) 

Pekerjaan ini meliputi pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan 

sementara ke dalam dump truck untuk selanjutnya di angkut ke lokasi 

buangan sedimen pada area Perhutani. 

• Perbaikan jalan 

Pekerjaan ini meliputi perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi 

a lat berat dan material serta mobilisasi pembuangan sedimen. 
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2 . 2 . Tahapan Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka rehabilitasi waduk 

Gondang secara gahs besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pra 

konstruksi, konstruksi, dan pasca konstruksi serta operasional dan 

pemeliharaan. 

Seperti tersaji pada Gambar 2.6. berikut: 

Gambar 2 , 6 . 

Tahapan Kegiatan Rehabilitasi Bangunan Waduk 

Tahap Pra Konstruksi 
1. Perfjinan dan Perencanaan 
2. Survey dan Sosialisasi 

Tiiup Honnruksi 
1. MobHlsasi Tenaga Kerja 
2. Mobilitati Mai dan Material 
3. Penylapon base Cdinp dan kantor lapangan 
4. Pengeringan waduk iprosei dewatering) 
5. Pembuatan tanggul pembuangan sementara 
6r Pengerukan sedlrren 
7. Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan 

sementara 
a. Perbaikan Jalan 

Tahap Pasca Konstruksi 
1. DemoblHsasI Peralatan 
7. Demobfilsasl Tenaga Kerja 

Tahap Opera&ltmal dan Pemeliharaan 

1. Mobilisasi Teri^ga Kerja 
2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

serta Monitarlng dan Evaluasi Waduk 

2 . 2 . 1 . Tahap Pra Konstruksi 

Tahap Pra Konstruksi ini berupa : 

a . Perijinan dan Perencanaan 

Dalam merealisasfkamn Kegiatan Pengerukan Waduk Gondang diawali 

dengan melakukan Langkah-langkah yang sesuai dengan hukum datam 

rangka melengkapi perijinan yang beriaku dl Kabupaten Lamongan. 

Perijinan ini Juga akan mencakup ijin Advice Planning dan ij in-ij in 

lainnya, hinggd i j in melakukan kegiatan fisik. Untuk melakukan 
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pengumsan fjfn yang terkait dengan Advice Planning maka pemrakarsa 

membuat kegiatan perencanaan rebabiUtasI waduk. Kegiatan perijinan 

dan perencanaan diprakirakan akan menimbulkan dampak negatif yaitu 

munculnya keresahan masyarakat terhadap kegiatan proyek akan 

mengganggu kinerja air irigasi s e h i n ^ a pasokan air ke lahan sawah 

menjadi berkurang. 

b. Kegiatan Survey dan Sosialisasi 

Kegiatan survey lapangan awal merupakan kegiatan pra konstruksi di 

Lapangan untuk mendapatkan data-data awal terkait pembangunan dan 

rehabilitasi bangunan waduk. 

Data - data tersebut dapat diperoteh melalui wawancara dengan 

masyarakat sekitar proyek, pengamatan langsung di lapangan dan di 

dokumentasikan. Selain itu kegiatan inr diharapkan akan didapatkan 

informasi yang penting dari masyarakat, sumbang saran dan masyarakat 

yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan 

detail dan pelaksanaan konstruksi selanjutnya. 

Kegiatan sosialisasi dengan masyarakat sekitar merupakan kegiatan 

informasi awal bahwa akar> dilakukan pembangunan dan rehabilitasi 

waduk. yang bertujuan untuk memberikan infromasi atas adanya 

kegiatan sekaligus untuk mendapatkan masukan dan saran pendapat dan 

tanggapan tersebut akan dijadikan bahan kajlan dan telaahan. 

2 . 2 . 2 . T a h a p Konstruksi 

Pada tahap ini dilaksanakan rehabilitasi waduk sesuai dengan perencanaan 

yang ada guna mencapai tujuan yang diharapkan, yang mel iput i : 

1 . Pekerjaan persiapan, terdiri d a r i : 

a . Mobilisasi Tenaga Kerja 

Untuk mendukung proses konstruksi maka akan dibutuhkan tenaga kerja. 

Perekrutan tenaga kerja tersebut dilaksanakan pada awal pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi akan dimulal. Kebutuhan tenaga kerja seperti 

tukang batu, kuli bangunan hrngga tukang laden diprioritaskan akan 

mengambil penduduk yang Lmggal di daerah setempat. Meskipun 
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demikian kebutuhan tenaga kerja juga a*<an didatangkan dari luar 

daerah, Tenaga kerja yang berasal dari luar daerah lokasi kegiatan akan 

di campung di base camp Hat tersebut dikarenakan terkait dengan 

kebutuhan tenaga kerja harus mempunyai keahlian tertentu, dimana 

ketersediaan tenaga ahli yang ada di wilayah rencana pembangunan 

masih cukup terbatas. 

Selama pelaksanaan konstruksi berlangsung seluruh tenaga kerja yang 

terlibat dalam kegiatan oleh kontraktor pelaksana secara koiektif akan 

dimasukan serta mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan di dalam 

program Jamsostek, sehingga setiap tenaga kerja yang terlibat akan 

mendapatkan periindungan dan jaminan asuransi j iwa j ika mengalami 

gangguan kesehatan atau mengalami kecelakaan kerja saat melakukan 

pekerjaan. 

T a b e l 2 . 5 . Jumlah dan Komposisi Tenaga Ker ja 
Pada Tahap Konstruksi 

Klasifikasl 
Pekerjaan 

Asal Tenaga Kerja 
Ho Klasifikasl 

Pekerjaan Lokal 
d i v a ) 

Komuler 
(jiwa) Jumlah 

\ Operator excavator 2 2 

2 Pembantu operator excavator 2 

3 Operator Bulldozer 2 

4 Pernbantu operator Bulldozer 2 

5 Mandor 1 

6 Tukang 7 
7 Prkerla 6 
8 Soplrdump truck 1 

9 Kenck dump truck 2 
Jumlah Karyawan 16 9 25 

Summer : Balai Besar WHayal} Sunsai Bengawan Soto, 2012 
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Tabel 2,6, J u m l a h dan Komposisi Tenaga Ker ja 
Pada Tahap Konstruksi (Perbaikan J a i a n ) 

K l n « l f 1 k a x l nioai 11 luui 
Pekeriaan 

Asal Tenaga 1 Lerja 
No 

K l n « l f 1 k a x l nioai 11 luui 
Pekeriaan Lokal 

fjiwa) 
Komuler 

iJiwa) 
Jumlah 
4 j u III n i l 4 

1 Mandor - 1 1 
2 Kepala tukanq ^ - 1 
3 Tukang batu 1 - 2 
4 Tukang kayu 1 2 
5 Tukang besi 1 2 
6 Pekerja A 4 
7 Penganyatn kawat bronjong 2 2 
8 Juru ukur 2 2 
9 Operator 1 1 

10 Mekanik i 1 
Jumlah Karyawan 13 5 i a 

Sumber : Baf'ai Beidf WUavoU Sungai Bengawon Sola. 201Z 

b. Mobilisasi Material dan Peralatan Konstruksi 

Saat pelaksanaan rehabilitasi akan banyak membutuhkan berbagai 

macam bahan materiai bangunan termasuk alat-alat berat. Kebutuhan 

bahan material bangunan dan alat-alat berat tersebut akan langsung 

didatangkan ke lokasi pembangunan saat akan dimuiainya pelaksanaan 

konstruksi. 

Pendatangan alat-alat berat ke lokasi kegiatan dilakukan untuk 

mendukung pencapaian kegiatan agar sesuai dengan target ker ja, 

Kegiatan ini aka dilakukan mobilisasi beberapa alat berat tersebut 

s e p e r t i ; 

1. Pekerjaan galian : excavator (backhoe), dredger 

2. Pekerjaan pengangkutan tanah : dump truck, buddozer 

3. Pekerjaan perbaikan jalan : mixer concrete dan vibro roUer. 

11-15 



Tabel 2 . 7 . J e n i s Bahan dan Material yang Digunakan 

No. Jenis BahwiMourtal Jenis Alat Angkut 
yang Digiinakan 

L Batu Belah Dfimp frucfc 
2. Besi beton Dump Truck 
3. Kawat beton Truck 
4. Palm Truck 
5. Pflku payunq Truck 
a 

6. Kawal bronjong (D - 4 mm) Truck 
7. BfSi hai^ konstruksi propH L (siku) Dump Truck 

n J r 1L bl~k J L ri w\ 

Jli-.i pi.i.^el kjiiaD INP/ H. Beam Dump Truck 
9. Besi Plat Dump Truck 
ID- r r • J . J 

6 « i strip Dump Truck 
11. Besi plat strip Dump Truck 
12- BesI plat strip tetial 10 mm Dump Truck 
13. Kayu iatl Dump Truck 
14, Kayu tahun {meranti balok) Dunp Truck 
15. Kayu nieranti (b^lMtirqit Dump Truck 
16. Oolken gelam 0 - OJO mx.L- 4 mm Dump Truck 
17. Cat meni Truck 
IB. Cat besi/ kayu Truck 
19. Tanah urug Dump Truck 
20. 3unqhotan tiambu Truck 
21, Pasir Cor Dump Truck 
22. Pnk Pasanq Dump Truck 
23. Kerlkil 1 ^cm Dump TTuck 
24- Split Dump Truck 
25, Semen {portmand cement) Truck 

Klpa rvL iruCt 
27. Gedeg guling {uk- 1,3 x 2 m) Dump Truck 
28. Korung pLastik Truck 
29. Pi pa besi galvanls diameter 2" Truck 
30. Eensln premium Dump Truck 
31. Solar Dump Truck 
32. MInyak pelumas/ oil Dump Truck 
33. ljuk Truck 

Suntber : Bafa'i Besar Wtfayah Sungai Bmsomih Sold720ll 

Kebutuhan bahan dan matenal bangunan diatas diutamakan mengambll 

dari wilayah sekitar lokasi kegiatan. dengan pertimbangan akan lebih 

efIsien dan lebih mudah dalam pengangkutannya. Saat pengiriman bahan 

dan materiai ke lokasi kegiatan akan digunakan kendaraan khusus 

angkutan seperti dump truck, colt pick up dan truck, sehingga saat 

pengangkutan berlangsung Intensltas kendaraan akan sering terlihat 

keluar masuK lokasi kegiatan, dimana rute pengangkutan tersebut banya 

akan memanfaatkan akses Jalan yang telah ada saait ini. 
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Pengangkutan alat be rat dan matenal merupakan pekerjaan yang 

menyebabkan gangguan terhadap kelancaran lalullntas yang dilewati 

oleh kendaraan tersebut. 

c . Penyiapan Base Camp 

Basecamp/barak kerja dipergunakan untuk mobilltas kegiatan 

pelaksanaan kegiatan dan sebagai tempat tinggal sementara pekerja 

yang berasal dari luar daerah. Barak kerja selain berupa bangunan 

bedeng-bedeng kerja, juga ada kemungktnan pekerja dari luar daerah 

yang menginap dirumah penduduk dengan cara sewa rumah atau kos, 

Barak kerja untuk keperluan konstruksi pembangunan berada pada lokasi 

tapak kegiatan. Barak kerja juga dilengkapi dengan bengkel kerja untuk 

perbaikan peralatan yang rusak, dan sebagai tempat penyimpanan 

peralatan maupun material konstruksi. 

d. Pengeringan waduk (proses dewatering) 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan konstruksi maka terlebih dahulu akan 

dilakukan proses dewatering (pengeringan air) air waduk. Hal tersebut 

dimaksud agar lokasi dapat selalu dalam keadaan kering, tidak 

mempengaruhi kualitas fisik konstruksi. 

2 . Pembuatan tanggul pembuangan sementara 

Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memlsahkan air, 

lumpur dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator* 

3 . Pengerukan sedimen 

Pengerukan sedimen dengan alat-alat berat dengan perkiraan volume 

sebesar 2 , 0 3 5 . 5 1 8 m J . 

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan 

menggunakan excavator, metode ini digunakan apabila waduk dalam 

keadaan kering/ kekeringan akibat musim kemarau. Sedangkan 

pengerukan dengan metode dredging adalah pengerukan yang 

menggunakan mesin penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen. 

iTiT" 
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4. Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara 

Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara ke dalam 

dump truck untuk selanjutnya di angkut ke lokasi buangan sedimen pada 

areal Perhutani. 

5. Perbaikan jalan 

Perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi alat berat dan 

material serta mobilisasi pembuangan sedimen. 

Z.2 .3.Tahap Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

Kegiatan operasional dan pemeliharaan waduk meliputi : 

1, Pengoperasian Waduk 

Pada kegiatan ini diperkirakan akan memberikan dampak terhadap 

komponen lingkungan berupa peningkatan debit air, perubahan kualitas 

air permukaan, sedimentasi, perubahan kualitas air tanah, perubahan 

sifat fisik dan ki'mfa tanah, pengendalian banjir, pengembangan 

pariwisata, timbulnya kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan 

masyarakat. 

2 , Penggenangan waduk 

Pada kegiatan ini akan menimbulkan dampak terhadap komponen 

lingkungan biogeofisik berupa perubahan debit air, gangguan sistem 

irigasi, perubahan kualitas air permukaan, hilangnya flora fauna serta 

timbulnya bau tak sedap dan vector penyakit. 

3 . Pemeliharaan Waduk 

Untuk menjaga fungsi waduk secara t>erkesinainbungan perlu dilakukan 

pemeliharaan rutin dan berkala. Pemeliharaan waduk akan berpengaruh 

terhadap usia guna waduk yang sesuai dengan perencanaan awal . 

4. Monitoring dan Evaluasi Waduk 

Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap jumlah sedimen perlu 

dilakukan dalam rangka evaluasi umur waduk. Kegiatan ini berdampak 

pada usia daya guna waduk . 
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B a b n 
O l i l l B l l I 

3 . 1 . Gambaran Umum Koodls) WHayah Studi 

Waduk Gondang adalah merupakan lempat tampungan afr (reservoar) yang 

cukup besar dibanding dengan waduk waduk lainnya yang berada pada wilayah 

Kabupaten Lamongan- Disamping berfungi untuk pengendali banjir Waduk 

Gondang juga dimanfaatkan sebagai sarana penyimpanan air baku yang 

diperuntukan beberapa kepentingan. 

Salah satu manfaat air baku tersebut adalah untuk menunjang kepentingan 

irigasi dengan luas lahan seluas ± 10.651 ha yang berada dalam wilayah 7 

kecamatan dan tersebar pada 62 Desa. Pemanfaatan Waduk Gondang selain 

untuk kepentingan mengairi secara langsung juga sebagai supplal air beberapa 

waduk Lapangan yang berada dl sekitarnya yang kemudfan airnya dimanfaatkan 

untuk kepentingan Irigasi pada Lahan persawahan yang ada. Adapun waduk 

lapangan tersebut adalah Waduk German, Waduk Balongganggan, Waduk 

Gempot, Waduk Mojomanis dan waduk lapangan lainnya-

Waduk Gondang terdiri dari timbunan tanah homogeny dan dilindungi rip^rap 

batu kapur dl sebelah hulu dan hilir dengan menara Intake Irigasi dan gorong-

gorong sebagai penghubung ke bangunan outlet dan dllengkapi dengan tembok 

yang mengalirkan air ke kanal utama. Spillway / pelimpah men^unakan type 

bebas tanpa pfntu terletak di sebelah kanan bendungan utama. 

Pada awal pembangunan Waduk Gondang hanya dapal mengairi sawah irlgasf 

seluas ±6.979 ha, namun pada kenyataannya di lapangan karena tuntutan 

kebutuhan air mengembang menjadi ± 10.651 ha. 
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Gambar 3 . 1 . Foto-Foto Lokasi Waduk Gondang 

3.2. tkllm 

1 . KMmatologi 

Kondisi ikIfm dan curah hujan merupakan salah satu faktor yang merupakan 

ciri umum bagi suatu daerah. 
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Tabel 3 . 1 . Rata-Rata Harf Hujan dan Curah Hujan 

Ho. BtiLfln , Curah Huian 
Hflrl Huian 

nujoi' ^ ^ ^ ^ 1 Januari 25 i 313 
2 FebruBri 15 193 
3 Marct 20 543 
4 April IB 335 
^ Mel 14 264 

Juni 14 140 
Jull 6 B1 

Aqustus 7 101 
September B 274 

Ohiober 14 363 
November 11 276 
Oeseitiber IB 193 

Jumlah 170 3-077 
Sumber : Staslun Pengamat Hujan Kec. Sugio, 2011 

3 . 3 . Kualitas Air 
3.3.1. KualitasAIr Permukaan 

Pengukuran atau lokasi pengambiian sample kualitas air permukaan diambll 

1 titik di Air Waduk (S 07" 12' 08,9" & E 111" 15' 49,2"), 2 titik di Kali 

Gondang yaitu : I. Up Stream (S 07" 13" 32,0" h E 112^ 15" 05,7') dan 11. 

Down Stream {S 07" 11" 59,8" h E 112' 16' 09,(7), 1 titik di Air Irigasi (S 07" 

12' 00,4" & E 112" 15' 52,7'), 1 titik di Waduk Sebelah Barat (5 0 7 ' 17 5 6 , r 

& E 112" 16" 01,5"), dan 1 titik dl Waduk SebeLah Timur (S 07" 12' 57,5" £t E 

112' 16'23,0"). 

Hasil pengukuran kualitas Air Permukaan dapat dilihat pada Tabel 3^2. 
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Tabel 3.2. Kualitas Air Permukaan 

NO PARAMFTIR 
Paramatef 

SATU AN 
Unit 

BAKU 
MJJTU 

citkm 

HAStL PENGUJIAN 
Tatting Ratult 

METODA ACUAN 
Mathod 

Reference 
1 Z I Zb 3 4 5 

F1S1KA 

1 ResEdu 
Terlarut ma/L 1.000 282.5 329,0 196,0 2B7,0 

IflO tVJi 
1 

7An 
t*JO 

- - f Z - -

SN( 06.G9B9.27-
2005 

2 Resldu mg/L 400 70 75 75 T05 65 65 SNI 06-6989,3-
2004 

3 If iTperatur D e v j » l 
3 17,b 26,9 27,5 26,9 27.5 I L SNI 06.6989.23-

2005 
H1MIA 

1 

AiiHmidh |NH]-
NJ mg/L < 0,01 <0,0l 0,01 <0,01 0,01 0,0 

1 
SNI 06-6989- JO-

ZOOS 

2 
Beii (Fe| • Fng/L f 0 01 < 0 01 < 

0,01 

< 
0 D 
1 

SNI 06-6989 4-
2009 

3 BOD, G GO' 75' 30 30 SNI 6989.72:2009 

A COD mg/L 93,00 47,34 93,53' 125,55' 94 ,B 
4' 

94, 
52' SNI 6989.2:2009 

5 Kloftda fCI) mg/L - 51,47 124,00 114,65 51,47 56,1 "557" SNI 6989.19:2009 

KlorLn Bebas 
(•]) mg/L 0.02 0,06 o,az 0.02 o,oz b.o 

i 
1 

Hach Method* 
ao2i 

7 Mangan (Mn) * ma/L 0,14 o,ae < 0,05 0,17 0,16 0,1 SNI OG-G855 20O7 

S NItrdI (NO} N) mg/L 20 1,9B 3,42 1.79 1,TO 1,7» 1,B 
a 

SNI 6989.79:7011 

9 NKht (NO| N| mq/L 0,0G 0,05 0,06 0,12' 0,12- 0.05 
T p * *4F 

0.0 
V p V 

5 

SNI 06-6989.9-
2004 

10 
Ohsigen 
Terlarut * 3 6,83 6,49 G,70 6,81 6 75 G a 

1 SNI 06-2425-1991 

11 
an on S,01 7.72 7,55 a.09 a.05 a.2 

1 
SNI 06.6989.11-

2004 

12 Sulrat {SO/ ) M 11 
mg/L 39,67 43,40 29,64 39,25 7 

15. 
44 

SNI 06-6989.20-
2009 

13 
M I f X J HI 1 ^ L 

Suirida {Ĥ S) 
. X| 

mg/L o,coz o,or 0,01' 0,006' < 0,005 0,01 
5" 

0,0 
IG' SNI oVflV, /UiZIXx* 

14 
Total Foslal: 
SebB^alP mg/L 1 0,01 0,01 < 0,01 0,01 0,01 0,0 

1 SM 4500 - P. D *• 

MiKROWOLOa 

1 Total Coll form 
Jml/100 

IT.L 
10.000 21 39 39 1,1 X 

103 
20 27 SW 9321 a *• 

2 ColifcHin 
JuA/iOO 

nii 2.000 15 11 Z3 110 14 70 SM 9221 E " 

Sumber: Data Pnmer Anallts LaboflHnlum Pengendalian Kualilat POAM Tlftftwenmg, Kola BanAmg 2012 
Keterdngan : 
• NUai batll uii wramotor [or*jehut merupdhan nilai tolal Kandungari 
" Standard Gtlhode, Edm Ke 21 tflhun 7005 

Tidak memenuhi Siku Mutu v̂ rig dlpersyaratkan 
Baku Mutu : PP Nci flZTrihLin 2001 Kela^ ill teniarrg Pengeloiflnn Kuulilas Alt dan Pengendalian 
Pencemaran Air 

Lukasi 1 1 Air wadiik 
Lnka l̂ 2fl ; Up stream 
Lokasi 2 b . Downstream 
U>katL3 Air iilgasi 
Lokasi 4 ; Sehelah ftar^l 
Lokas 5 r Sebelah Timul 
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3 . 2 , kualitas air permukaan 

terdapat beberapa parameter yang sudah melebihi baku mutu yang di tetapkan 

yaitu : BODs, COD, dan SuLfida, hal ini dapat disebabkan adanya pengaruh kegiatan 

sekitar yaitu aktivitas penduduk dan pertanian. 

3 . 3 . 2 , Kualitas Air Tanah 

Pengukuran atau lokasi pengambiian sample kualitas air tanah diambll 1 titik di 

Sumur Gali Bapak Bukit (S 07̂  i r 57,9" a E 112̂  15' 57,7") RT. 2/RW. 3 , Desa 

Gondang Lor, Kecanmatan Sugio,HasiE pengukuran kualitas air tanah dapat dilihat 

pada Tabel 3 . J . 

T a b e l 3 . 3 . Kualitas Air Tanah 

NO 
PARAMETER 

I U I L L P 1 IVJ L^^f 

SATUAN 
Unit 

BAKU MUTU 
J L J I J Lr 1 1 I V J E I L t\Jt W 

KASIL 
PENGUJIAN 

1 If* 

Result 

METODA ACUAM 
m C r L F i U U U I 

Reference 
FfSlKA 

1 Bau - Tidak Berbau 
Berbau 

-
Organoieptlk 

2 Wama PtCo 50 10 SNI 06-6989.24-
2005 

3 Jumlah Zat Padat TeKamt 
iTDS) mg/L 1.500 346,5 SNI 06-6989.27-

2005 

4 mr JA.\MJ^M*1 1 k% hq I L I T F 1 

HI U 
43 0,51 SNI 06-6989.25-

2005 

5 Suhu Suhu udara -• 
3 26,4 SNI 69-6989.23-

2005 
KIMIA 

1 Aluminium (Al) * mg/L <0,D2 SNI 06-6989.35-
2005 

2 Besi i F e l ' mg/L 1 <0,D1 SNI 06,6989.4-
20O9 

3 Deterjen (MBAS) mg/L 0,5 < 0,01 SNI 06-6893,51-
2005 

4 Fluixida (F) mg/L 1,5 0,53 SNI 06-6989-29-
2005 

5 Kadmium ( C d ) ' mq/L 0,005 •=6,003 SNI 6989-16:2009 

6 Kesadahan (CaCOj) mg/L SOO 270,56 SNI 06-69B9.12-
2004 

7 Klonda (Cl J mg/L 600 69,76 SNf 6939-19:2009 
8 Kromiien, Valerisl 6 (Cr)** mg/L 0,05 < 0,01 " SNI 6989-71:2009 
9 Mangan (Mn ) ' mg/L 0,5 < 0,05 SNI 06-6855-2002 

10 Nitrat (NOj) mg/L 10 0.29 SNI 6939.79:2011 

11 Nit lit (NO?) mg/L 1 0,01 SNI 06-6989.9-
2004 

12 

13 

PH 

Seng (Zn) ' mg/L 

6,5 - 9,0 

15 

6,86 

0,009 

SNI 06-6939,11-
2004 

SNI 6989.7:2009 
14 Sianida (CN)' mg/L 0,1 ' 0,05 SNI 6989,77:2011 
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HO 
PARAMETER 
ParAmeter 

5ATUAN 
Unit 

BAKU MUTU 
Specincanion 

HASH 
PENGUJIAN 

Testing 
Kesult 

METODA ACUAM 
Method ot 

15 

16 

Sulfat (so.^ J mg/L 400 33,09 SNI 6989,20:2009 15 

16 
NUaf Permanganai 

mg/L 10 4,01 SNI 06-6989.22-
2004 

MIKROBIOLOGI 

1 Collfofm jmUlOO 
ml 50 23 SM9221 B " 

Sumber : OMA Primer AnaLl!il$ Laboratorium Pengendalian Kualitas PDAM Tirtawening, Kota Bandung 2012 
Keterangan : 

Air flerarh adaiati air fang digunakan untuk krperluon sphari-ttori yang koaiHasnya memenuft/ syorot 
knehatan tkin ctaptil diminum apabila ttiah ttimasak 

* Nlldl hdsii u)i parameter tersebut rneiupakan nllai loUl Kandu^n 
" SlarHlard Melhode, Edisi ke 21 Tahun 2005 
' Tidak rnementihl Baku Mutu yang dipersyaralkan 
Baku Mutu : Permenkes No.41b/Aten Ke&/PER/IX/l990 tentang Syarat-syarat dar Petigawasfln Kualitas Air 

Dari hasil analisa didapatkan bahwa parameter yang diuji masih berada di 

bawah baku mutu yang telah dl tetapkan* 

3*4. Kualitas Udara, Kebauan dan Kebisingan 

Pengukuran atau iokasi pengambiian sample kualitas udara, kebauan dan 

kebisingan diambll 1 titik di samping Waduk / Tengah Lokasi ( S 07" 12' 0 7 , 1 " h E 

112* 15' 4S,6" ) , 2 titik di Pemuklman Penduduk sekitar waduk lokasi up wind 

( S 07* 11" 58,1" & E 112^ 15' 57,7" ) dan down wind ( S 07* 13' 32,5" a E 112' 15" 

03|3̂ " ) , 1 titik di Sebelah Timur ( S 07" 12' 13,4' a E 112" 16' 22,9" ) , 1 tit ik df 

Sebelah Utara ( S 07" 12' 36,7' & E 112" 16̂  06,3" ) , 1 titik df Sebelah Barat ( S 07" 

17 22,5" a E 112' 16'00,1" ) . 

Hasil pengukuran kuahtas udara, kebauan dan kebisingan dapat dilihat pada Tabel 
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Tabel 3.4* Hasil Analisis Kualitas Udara, Kebauan dan Kebisingan 
I. PENCEMAR UDARA 

HO 
PAJUMlTDt SATUAN 

EAKU MUTU 

indFtaft 

H A W L P NGUJIAN 

t R m l t 
JSTPDA ACUAN 

XB—̂L -4 rfc - J -

••tMd H « t ' » f t C # 
HO 

PAJUMlTDt SATUAN 
EAKU MUTU 

indFtaft 
1 1 I 4 s 6 

JSTPDA ACUAN 
XB—̂L -4 rfc - J -

••tMd H « t ' » f t C # 

KIHtA 

1 MS/Nm' 400 < 10 * 10 4 10 4 10 •. to • 10 W( i9-?ri*,l ^ 
1005 

2 so, 900 ' 2S 

380 

• 25 

420 

• 25 < 25 SNJ 19-7119-7 -
7005 

CO 30.000 

' 2S 

380 

• 25 

420 380 420 DInKC Rtfarjlnt 

4 21S 64, n 19.fi 4 19.6 
4 SNI 19 7T19-S-

2009 4 

0,01 1 Pb [IB/Mm' 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 SNI 19-7119.4-
2005 

2 DflbuOSPk Mq/Hrn* 30 142 12J 95 100 95 SHt 19-7119,3-
2005 

II. KEBAUAN 

HO 
PAB*U lFTFB 5*TUAN 

ftAKU MUTTJ 
METDOAAOJAN 

M M h v d I W f m f K * 

HO 
PAB*U lFTFB 5*TUAN «* METDOAAOJAN 

M M h v d I W f m f K * 

HO 
PAB*U lFTFB 5*TUAN «* 

1 3 3 4 « 

METDOAAOJAN 
M M h v d I W f m f K * 

1 H,S Pint 0,02 <0.02 

0,W 

0,07 

0,M 

' 
0,02 

' 0,02 4 QfO. 4 

0,02 

•0.1 

jisH--rai 

I NHi 2 

<0.02 

0,W 

0,07 

0,M 0,76 40.1 - 0 1 

4 

0,02 

•0.1 
SN( 19-71 T9.1 -

2005 

III. KEBISIHOAN 

NO RARAWmR 
Pirimtttr 

SATUM 
Unit 

BAKU MUTU 

deification 

HASIL PFHGIUIAN 
METODA ACUAN 

Mat hod R*r«rtnet 
NO RARAWmR 

Pirimtttr 
SATUM 

Unit 

BAKU MUTU 

deification 
i 1 ] 2 4 5 6 

METODA ACUAN 
Mat hod R*r«rtnet 

1 KablElirgitn 60 46, Sfi 50,69 42,46 Jfl,45 42.01 4D,S5 4a/MENLH/n 71996 
Surriber: Dara Primer Anali^i^ Labaratanum Pengendalian K UB U I BS P D A M Tirtawening, Kota Bandung 20i7 
Keterangflii : Lokaii 1 ; Tengah lokasi; Lokasi 2 ; Up wind ; Lokasi 3 ; Dovm wind; Lokasi 4 SebeLah Bafat,; Lokasi 5 : 

Timur Lokasi 6 : Utara 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada l a b e l secara umum kondisi 

kualitas udara* kebauan dan kebisingan di lokasi kegiatan masih berada di bawah 
batas baku mutu . 

3.5. BfologI 
3*3*1 Flora 
WHayah studi secara umum dibagi dalam 2 fdua) komunitas, pertama adalah 

komunitas tumbuhan pinggir sungai dan kedua dalam komunitas tanaman pertanian 

dan penghijauan tanaman keras yang dlmitiki o l ^ penduduk sekitar. Jnventahsasi 

dan penelitian dimulai darl wilayah sekitar waduk dan ke arah hulu Sungai. 

Jenis tumbuhan yang ada di sekitar lokasi kegiata antara lain: singkong. ubi jalar* 

waru, bamboo, pisang, nangka, sirsak, aren dll . 

http://19.fi
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Tabel 3.5. Daftar J e n i s Tanaman yang Diinventarisasl 

Sumtwr ; HMII Ptnganutan 2012 

Ho Nuna LokBl Nama Latin Famllla 
X 

1. Samfau fiomfiuu ip BambJSBcaac 
Z. Warn mtlsciB simtth Malvocedf 

Limus Maiglfgio foetitto Anacardiacew 
4. Putn malu Mimosc pudieo 
5- Singkonij Mantboi ufiiisrina Euphorblacea* 
b. LJbi |a(ar tponioea baltaCa ConvQlvL>laceae 
7- Gadung Dhxofeacea DIoscareacaae 
%- Suren Toona stireni M?l1acene 
9. Padi Orlio satlva 
in 
l U . 

AlliJCOfpUS iniPg'Q PfO'ifCOiie 
11. Mt'ngKudu Mchndo citiitaiia Rubiac orft' 
12. Ar*n Aienga pinnolo Areracfae 
13. Kelapa Cotts nuclfefo ATtcKN* 
M. Jail Tectona grandb Veriienaceae 
15. Turi Sesbania sesban PaplllonacffBc 
16. Plsanq Muia parodlsiara Miiwccae 
17, Slrsflk Anoao murlcata Anonaceae 

3.5.2. Fauna 

Dari hasil pengamatan diperoleh data terdapat jenis-jenis hurung dikeiahui 

keberadaannya dl sekitar lokasi kegiatan. Jenis-jenis burung yang banyak 

diketemukan antara Lain burung gereja, burung kapinis, dan wallet. Sedangkan 

hewan-hewan darat yang diketemukan antara lain tikus, tupai, juga diketemukan 

katak, kadal dan hewan piaraan seperti domba dan ayam. 

3.5.3. Biota Air 

- Biota Air (Plankton) 

Tabel 3*6. Daftar Plankton Waduk Gondang 

No Organlima Staslun 
11 I I I 

Phytoplankton : 
1 Actinataenium sp- 20 0 0 
2 Ankhtrodesmus sp. 0 0 3 0 
3 Biddulphia sp. 0 20 0 
4 Chroocoois sp. 0 0 340 
5 Closteiium sp. 0 - BO 1 3 0 
6 Eiidorina sp. 0 40 5 0 
7 Melosir sp. 0 1870 120 
B Mensmopedia sp. 0 160 4 0 
<j Mlcradnium sp. 0 0 20 
10 Navicuto sp- 10 40 50 
n NUzsctiio !p- 40 40 50 
1 2 OKlUataha sp. 400 740 770 
1 3 Phormjdrun sp. 5 0 120 0 1 5 
14 Pleurosigwa sp. 30 0 0 
16 Pal phyrtdium sp. 0 3800 70 

Ill-S 
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No OroanlsiTia 
V I H * i i 11 1 I B 

Staslun OroanlsiTia 
V I H * i i 11 1 I B 1 II III 

I I I 17 Scenedesmus sp. n 
V 

80 2M 
• • ar 18 Stourostmm sp- 0 50 

19 S^nedrasp 40 40 70 
20 Tabeltariasp. in n 

V 
n 

21 Tygnema sp. n 
V 

n u 
ToUl Phytoptankton (ind/L) 1S10 
ID SImpKin phytoplanhton v,o/a 
ID Shannon & Welnef PhytopLankton 1 f J 1 u i*aav 7 304 

Zoopldnkton : 
1 Asplanchna sp av n o n v 
2 BracNonvs sp. fi u 0 

V 
in 

3 Diaptomui sp. n 
V 

0 ID 
4 Ditflugia sp. n w 140 20 
5 Eugeneo sp. n w 130 

1 4 U 
isn 

6 NoupUos sp 0 
v 

0 10 
Total Zooplankton (Ind/L) 30 260 110 
ID Simpson Zooplankton 0 0,497 0,645 
ID Shannon h W«iner Zooplankton 0 0*690 1*295 
Total Plankton A50 6760 1620 
ID Simpson Plankton 0,$&3 1.074 1,517 
ID Shannon Et WainfT Plankton 1,310 1,916 3,599 

SumOer: DaraPrkiTifr AnaLEsIs Laboratodurn Pengsndorian Kualitas PDAM TlrtawenlriB, 
Kota Bandung 201Z 

- Biota Air (Benthos) 

T a b e l 3 . 7 . Daftar Bentos Waduk Gondang 

No Organ Ism a Staslun 
1 II Hi 

1 Melanoldes granifera D 0 10 
2 MelanoEdcrs ti>rulosa 3 80 10 
3 Melanoides t jberculaU 5 60 5 
4 SukospEra sp 0 0 10 

Total Makrozooberthos (Ind/m2) B 140 35 
ID Shannon Et WeErer 0,637 0,683 1,560 

Sumber : Dara Primer At%al1s1s Laboratoiiuin Pengendalian KuaLltas PDAM TirtawenIng, 
Kola Bandung 2012 

Lokasi sampling terletak di 3 titik yaitu : I. Air Waduk Gondang, EL Kali Gondang 

Upstream, I I I . Kali Gondng Down Stream. 

- Biota Air 

Beberapa jenis ikan diketemukan antara lain ikan mujair, gabus dan lele. 

III-9 
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Tabel 3.S. Daftar Jenis Fauna yang Dffnventarisasi 
H0 1 N*rrA NkiM Latin 

HwtaiSui^ 
1. Gabui Opbtocepbalis siNatus 
2. Lele Ciorkn Botrachus 
3. Ortochromis Mosarrtblcus 

Sumber: HfilllPengamnfBn 2012 

3.6* Kependudukan 
Sensus penduduk diadakan setiap sepuluh tahun sekali* dengan tujuan utama 

untuk memperoleh informasi ciri-ciri demografi dan sosial ekonomi. 

Tabel 3.9* Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Sugio 

Ho Kama Desa Laki-Lakl Perampuan Jumlah RBBIO Jenis 
Kviamln 

1 Kail Tengah 904 923 1,827 97,94 
2 Sido Reio 1,556 1.642 3.189 94,76 
3 Gwdanq Lor 1.609 1.631 3.240 98,65 
4 DekeC Aqunq I .6 I0I 1.579 3.189 101.96 
5 D.illwansiin 737 791 1.528 93.17 
6 Lawanqar Agunq 1.413 1.419 2.832 99.58 
7 Gennari 1.328 1.315 2.643 100i99_ 
8 Katipang 1.070 1.066 2.136 100.38 
9 KR Sambigalih 1.606 1.625 3.231 98.83 

10 Kedung Banjar 1.061 1.048 2.109 10U4 
11 Bakal Re|c 1.S44 1.540 3.0S4 100*26 
12 Supenuh 967 944 1.911 102,44 
13 S(4do 2.240 2.472 4.712 90.61 
14 SekarB^us 2.383 2.425 4.808 98,27 
15 Judel KIdul 1.898 1.945 3.S43 97,58 
16 Jubel Lor 1.619 1,716 3.335 94*35 
17 Let>ak Adi 1.459 1.488 2.947 98*05 
18 Pangkat Rcjo 1,476 1,492 2.968 98.93 
19 Bendinqin 1,165 1.144 2.309 101,84 
20 Kedung DadI 1.228 1.419 2.647 86,54 
21 Sido Bogom 470 522 ^ .992 _ 90,04 

Sumber ; Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 
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Tabel 3.10. Jumlah Penduduk, Rumah Tangga 
dan Kepadatannya Kecamatan Sugio 

Ho Nama Desa Luas 
(Km 2) 

Penduduk Rumah 
Tannoa 

Kepada tan Rata' Per 
Rumah 
Tanma 

1 Kali Tengah 19*60 1.827 438 93 4 
2 Sido Rejo 6*1 a 3.1B9 747 517 4 
3 Gondang Lor 5.16 3.240 792 62B ± 4 Deket /^ung 3*94 3.1B9 776 809 
5 Daliwangun 1f97 1.528 405 776 4 

Lawangan 
Agung^ v w 319 

7 German 4.56 2.643 533 580 
< Kalipani 1,12 M 3 6 733 1.411 4 
9 KR Sambigalih 4*03 3.231 750 802 4 

10 Kedung 
Saniar 

2 6B 2 109 462 787 . 

11 BakaL Rejo 2.90 3.084 676 1,063 
12 Supenuh 2.68 1.911 419 1,138 5 
13 Sugio 3,66 4.712 968 1-287 5 
14 

T T " 
Sekar Bagus 3,58 4.808 960 1.343 14 

T T " Judel KiduE 4,66 3.843 899 821 
16 Jubel Lor 3,97 3.335 684 840 
17 Lebak Adi 3,92 2-947 691 752 
18 Parigkat ftejo 2-93 2.968 

"2.309 
610 1,013 

19 Bendingin 4,20 
2.968 

"2.309 503 550 
20 KedungPadl 2-18 2.647 718 1.214 

21 SidoBogem 1-51 94± 324 65? 
Kecamaian Sugio 94*43 1 59.491 13.770 17.402 91 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalain Angka, 2011 

Tlbel 3.11* Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Kecamatan Sugio 
HO Nama Desa Kelompok Umur HO Nama Desa 

0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 
1 Kali Tengah 97 114 127 126 104 
2 Sido ReJo 165 194 216 214 176 
3 Gondang Lor 209 246 273 i ? i 223 
4 Deket Agung 206 242 270 269 221 
5 Dadwangun 102 120 133 1^^ 109 
6 Lawangan Agung 175 206 229 228 188 
7 German 172 204 226 225 185 
B Kalipang 122 145 160 16d 131 
9 KHSambigalti 167 197 218 ll? 178 

10 Kedung Baniar 101 119 132 lH 106 
11 Bakal Rejo 162 191 213 211 l 7 4 
12 Supenuh 112 13? 148 147 120 
13 Sugio 293 345 384 314 
14 Sekar Bagufi 278 328 365 363 298 
15" Judel KIdul 22S- 269 Z99 197 245 
16 Jubel Lor 201 236 262 214 
1? Lebak Adi 166 196 218 217 179 

" i a " Pangkat Rejo 148 I7y" 195 194 159 
19 Bending! n 108 127 141 141 116 

•piFiT 
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Ho Nama Desa Kelompok Umur Ho Nama Desa 
0-4 5-9 10-14 15-19 20-24 

20 Kedung Dadi 114 151 149 123 
21 Sido Bogem 35 42 47 46 38 

Kecamatan Stigio 3.361 1 3.963 4.407 4.383 3.603 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka, ZD11 

Tabel 3 . 1 2 . Jumlah Peoduduk Menurut Kelompok Umur Kecamatan Sugio 

Ho Nama Desa Kelompok Umur Ho Nama Desa 
25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 

1 Kali Tengah 99 104 130 136 134 
Skin ftnin U K * 1711 

1 / D 
£ £ U At* 77ft 

a /t/wlBn0 1 tfv u m n H i n f L U I £ I T £ £ J £ f T 79^ 
Art A T np4f^1 A O I I I M ! 212 223 276 290 184 

5 Daliwangun "1155" 110 136 143 141 
6 Lawanoan Agung 180 189 234 l 9 6 242 
7 German 176 184 229 UI 238 
6 Kalipang 127 132 164 173 170 
9 KR SambigaLih 1?1 182 223 235 231 
10 Kedung Ban jar 103 108 135 142 140 

11 Bakal Rejo 166 175 217 225 
12 Supenuh 116 122 150 Mi 155 
13 Sugio 301 317 393 413 406 
14 Sekar Bagu^ 287 302 373 341 385 
15 Judel KIdul 235 246 30S j22 316 
16 JubelLor 206 216 267 182 277 
17 Lebak Adi i7i 180 223 234 231 
18 Pangkat ReJo 142 160 198 201 205 
19 Sendingin 111 117 144 153 149 
20 Kedung Dadi 118 124 154 161 159 
21 Sido Bogem 37 39 47 50 49 

Kecamatan Sugio 3.456 3.633 4.497 4.72 4.654 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

Tabel 3.13. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Kecamatan Sugio 

No Kaina D « a Kelompok Umur Jumlah No Kaina D « a 
50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75 * 

Jumlah 

1 Kali Tengah 110 81 62 53 43 45 1565 
2 Sido ReJo 189 138 106 91 7 j 78 2665 
3 Gondang Lor 239 175 134 114 93 99 3375 
4 Oeket Agung 236 173 133 113 92 99 3340 
5 Daliwangun 117 85 66 56 45 48 1649 
6 Lawangan Agung ZOO 147 113 96 78 83 2S34 
7 German 198 145 111 94 76 80 2785 
a KaMpang 14Z 103 79 68 55 58 1988 
9 KR SambigaLih 291 140 107 92 75 79 2704 

10 Kedung Daniar 116 85 645 56 45 41' 1633 
11 BakBl Relo 186 137 105 89 73 76 2628 
12 Supenuh 128 94 73 62 50 53 1820 

"13 Tugio 336 Z47 " iS9 162 131 138 ^ 4752 
14 Sekar Bagus 320 234 180 153 125 132 4515 

J 5 JudeL KiduL 261 192 147 126 102 108 ' 369B 

111-12 
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No Mamfl Desa 
Kelompok Umur Jumlah No Mamfl Desa •in KA W O T 70-74 75 + Jumlah 

16 li ihel 1 nr 730 169 129 110 89 95 3244 
17 Lebak Adf 190 140 107 92 74 79 2697 
18 Pangkat ReJo 170 124 96 81 66 70 2401 
19 Dendingin 123 91 70 59 49 51 1750 
20 Kedung Dadi 131 97 74 63 52 55 1S59 

21 Sido Ek>gem 41 29 23 20 16 17 576 
Kecamatan Sugio 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

3.7. Sosial Ekonomi 

3.7.1. Letak Lokasi Kegiatan 

Secara Administrasf Waduk Gondang terletak di desa Gondang Lor* Kecamatan 

Sugio* Kabupaten Lamongan* Provinsi Jawa Timur 

3.7.1.1. Kondisi Sosial Ekonomi 

1. Luas Wilayah 

Luas wfLayah Desa Gondang Lor, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan* 

Provinsi Jawa Timur adalah 5.16 Km^. Berdasarkan sumber dari Kecamatan 

Sugio daLam Angka, 2 0 1 1 , ketinggian Desa Gondang Lor 6,00 m dari 

permukaan Laut dan luas Desa Gondang Lor 5, 16 Km^, 

Tabel 3.14- Tinggi darl Permukaan Laut 
dan Luas Desa Gondang Lor Kecamatan Sugio 

Mama Oesa Tinggi 

(m) 

Luas 

Gonddng Ler 6*00 5.16 

Sumber : Kecamoton Sugio dofom Angka, 201J 

2. Jumlah Oe&a/Kelurahan 

Jumlah Oesa/Kelurahan yang ada 6S Kecamatan Sugio adalah sebagai berikul: 

MM 3 
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Tabel 3.15. Jumlah Dusun dan Tempat Kantor Desa Dl Kecamatan Sugio 
Ho Hams OeiA Jumlah 

Dutun 
Tempat Kantor Desa 

1 KollTanstfi 4 Plapok 

2 sido Re)o 4 Jati 
\ Gondnnfl Lor b Gondnno 
A 4 Deket 
mF Dallwanflifi DaLi 
u 1 swanoafi Aouno 

T T a P I I l U I 1 nKUi I H 

3 Kumisiri 
7 f̂ Af man 

I I I '%M 1 1 

1 
R 
D 

KiiMn:4nD 3 KalEoano 
q 
r 

KR Sfjmhioflllh 
l̂ r. —TUP 1 1 U P PL u l 1 E 1 

4 Samblroto 
J U P P P V P P P^ . V 10 Kf-<1ijnD Rj^niar 

r ibuupp | L L . a P . E m 
4 Kedum ftaniar 

• 1 •andi lUfJU A T Ctnoonna 
TJ jULnfi lUii 4 

T 
^1 inwiiiH J U L r C I lUI 1 

11 A J SlIDln 
14 Sekar Baau^ 8 Wono^ari 
15 Judel KiduL 5 Kayeo 
16 Jubei Lor 4 Jubel Lor 
17 Lebak Adi 4 Lebak 
18 Pangkat Rejo 7 Dagelan 
19 Bendlngin 7 Bedinjin 
20 Kedung Dadt 4 Kedungsorto 
21 SkJo Bogem 2 Simo 

Sumber ; Kecamatan Sugto Dalam Angka, 2011 

3. Kesehatan Masyarakat 
Salah satu yang menjadi totok ukur untuk dari kualitas masyarakat 

diantaranya adatah masalah kesehatan. Salah satu tujuan pembangunan 

penduduk adalah meningkatkan Kualitas masyarakat, Upaya pemerintah daLam 

meningkatkan kualitas masyarakat diantaranya dengan meningkatkan 

kesadaran cara hidup sehat bagi masyarakat yang ditopang oleh meningkatnya 

sarana kesehatan yang memadai dan peningkatan mutu pelayanan terhadap 

masyarakat. 
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Tabel 3,16. Jumlah Sarana Kesehatan Kecamatan Sugio 

No Kama Deia 
T a n v i t 
Praktek 

Bldin 

Tempat 
Praktek 
Dokier 

Posyandu 
Pol lndn 

ApoClk 

1 Kali Tengah 4 1 

2 Sido Reia r 4" ' ~ — ^ 

3 Gondarw Lor 7 -

4 Deket Anunu 
— I — jT r 

DAliwanDun a — ' 2" 

6 
Lawangan 
- - ? 

kSUT\% 
1 4, 4 

^ 

7 German \ 
e Kalipang 1~ 3 
9 KR SambMHI- 4 

10 Kedung Banjar 4 \ 
11 Bakal Rejo 4 

12 Supenuh 
— _ 4 f 

13 Sugio f 5 
14 Sekar Bagu; 1 7 
15 Judel Kidul 5 1 
16 Jubel Lor 
17 Lebak Adi 
18 Pangkat Rejo 
19 F^dirgin 
20 Kedung Dadi 
21 Sido Bogem 

Kecamatan Sugio 16 3 84 14 1 
Sionber : Kecamaian Sugio Dalam Angka, 2011 

Tabel 3.17. Jumlah Sarana Kesehatan Kecamatan Sugio 

No Noma Desa Rumah 
Sakit 

Rumah 
Bersalin 

Balai 
Pengobatan 

Puskesmas Puskesmas 
Pembantu 

1 Kali Tengah 
2 Sido Rejo 
J Gondane Lor 
A Deket Agung 
5 Daliwangun 
6 Lawangan Agung 
7 Gennan 
8 Kalipang 
9 KR Samblgalih 

10 Kedung Banjir 
11 Bakal Rejo 
12 Supenuh 
13 Sugio 1 
14 Sekar BaguE 
15 Judel Kidul 
16 Jubel Lor 
17 Lebak Adi 
18 Pangkat Rejo 
19 Bendingin 
20 Kedung Dadi 1 
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Ho Nama Desa Rumah 
Sakit 

Rumah 
Dersalln 

Balai 
Pengobatan 

Puskesmas Puskesma* 
Pembantu 

21 Sido Bogem 
Kecamatan Sugio 0 0 0 1 5 
Sumber; Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

Tabel 3.18. Jumlah Tenaga Kesehatan Kecamatan Sugto 

No H I ma Deia Dokter 
v w V ^ L C 7 l 

Bldan Mantri 
Kesehatan 

Dukun 
Bayi 

Terlatih 

rii 1 If 1 tn ftALfl 
Rfill I f T t 
LJ \U 1 U P 11 

Terlatih 
i Hal 1 Twidah 1 p 4 

1 
Z L. 1 1 
3 X* J I _• 

Gondajig Lor 
M 4 
12 

X 

1 A e-L 1 H J 

Dekei Agung 
X 

1 
J 

b Daliwangun 1 . 1 1 1-
6 

ARung 
- 1 3 -

7 German 1 — - 1 
e KaMpang 1 
9 KR Samblgallh 4 1 

10 Kedung Ban Jar 1 1 
11 Bakat Re|o 2 
12 Supenuh 1 
13 Sugio 1 10 15 1 
14 Sekar Bagus 1 1 13 1 
15 Judel Kkdul 
16 Jubel Lor 1 
17 Lebak Adi 2 3 2 
18 Pangkat Rejo 1 1 
19 Bending In 1 2 
20 Kedung Dadi 
21 Sido Bogem 1 1 
Kecamatan Sugio 5 35 67 14 0 

Sumber; Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

4. Luas WHayah 

Berikut InJ adalah luas wilayah yang dirincl menurut Jenis penggunaan tanah* 

menurut jenis pengairan* luas panen, produksi dan produktifitas padi. 

IIM6 
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Tabel. 3 . 1 9 . Luas Wilayah Menurut Jenis 
Pen^unaan Tanah (Ha) Kecamatan Sugio 

No Hama D e u 

Jenis Penggunaan Tanah 

No Hama D e u 
Tanah 
Sawah 

Tanah 
Kering 

Bangunan / 
Perkarangan 

nutarrg 
Negara 

• _ i _ T LaInZ 
Jumlah 

1. iJ tl ~r L 

Kali Tengah 115 210 16 1,602 16 1.959 
2 Sido Rejo Z59 131 "47 142 39 618 
3 Gondang Lor 262 43 34 87 90 516 
4 [>eket Agung Z56 64 30 - 45 395 
5 
6 

Daliwangun 117 46 12 18 4 197 5 
6 Lawangan 

Agung 
363 
v v ^ 

210 52 240 
v T V 

23 

7 Gefman 352 - 20 84 456 
S Kalipang 196 - 18 - 8 222 
jq 

9 KR SambtgaUn A6 - 41 22 403 

10 
Kedung 
Baniar 215 44 _ 9 268 

11 Bakal Rejo tin / ^ 1 
tj 

£0 
'J 
\£ Miperun 141 21 7 169 
13 sugio 291 55 20 366 
14 Sekar Bagu^ 301 49 a 358 
15 Judel Kidul 416 38 14 468 
16 Jubel Lor 337 29 31 397 
1? Lebak Adi 268 83 32 9 392 
1S Pangkat Rejo 225 24 30 13 29z 
19 Bending] n 310 72 21 17 420 
20 Kedung Dadi 181 14 17 6 218 
ZI Sido Bogem 126 24 1 i S i 
Kecamatan Sugio 5.295 904 663 2.089 492 9,443 
Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

Tabel 3*20* Luas Lahan dirincl menurut Jenis Pengairan (Ha) 
Kecamatan Sugio 

Nama Desa Tanah 
Jenis Pengairan 

No Nama Desa Sawah Tehni i Satengoh Teknh HonPU Tadah Mujan 
1. Kali Tengah 115 115 

2 Sido Rejo 259 129 46 84 
3 Gondang Lor 262 18 244 
4 Deket Agung 256 84 172 
5 Daliwangun 117 41 76 

6 
Lawangan 
Agung 363 60 

303 

1 German 352 1 6 5 187 
8 Kalipang 196 1Z5 71 
9 KR Samhigallh 340 SO 120 140 

1 0 Kedung Ban jar 215 12 95 108 
11 Bakal Rejo 224 194 30 
1 2 Supenuh 141 9 4Z 90 

• 13 291 107 184 
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No Nama Desa lanan Jenb Pengofran 
No Nama Desa lanan 

Teknii Setengah Teknis HonPU Todah Huian 
14 Sekar Bagus 301 239 62 
15 Judel KIdul 416 l 3 163 240 
16 

"IT" 
Jubel Lor 337 251 16 

"IT" Lebak Adi 268 28 56 198 
IB Pangkat Rejo 225 161 42 60 
19 Bendlngln 3tO 121 4 169 
20 Kedung Oadi 181 42 20 139 

21 SMo Bogem 126 87 39 
Kecamatan Sugio 5.295 1.050 807 476 Z.962 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka. 2011 

T a b e l 3 . 2 1 . Luas Panen, Produksi dan Prosuktffltas Padi Kecamatan Sugio 

nama l^nn 1 h hAfl Dsn An 4U&̂  L U u r a n m IrlaJ rIOOUftSI |JOn/UnU Rata2 Produksi 
(Ton/Ha) 

1 Kail Tengah 178 11,55 0*06 
2 Sido Rejo 535 30*70 0*06 
3 Gondang Lor 510 35.2S b;o7 
4 Deket Agung 60B 23*00 0*04 
5 Daliwangun W 11.90 0*05 
i Lawangan Agung U4 11*80 0*04 

Gennan 75a 18*00 0,02 
« Kalipang 574 6*45 0*01 
9 KR SamblgalUi 653 75,70 0*04 
10 Kedung Banjar 347 23,75 0*07 
11 
12 

Bakal Rejo 4 i 9 25,60 0*06 11 
12 Supenuh 278 25*50 0*09 
13 Sugio 617 13*IU 0*02 
14 5e ;«r Bagus iU 13,05 0,01 
\^ Judel Kidul 813 22*95 0.03 
16 Jubel Lor 631 29,15 
17 Lebak Adi 613 23*15 
18 Pangkat Rejo 467 17,36 0.04 
19 Bendlngln 561 73,40 0.04 
20 Kedung Dadi 353 74,05 0.07 
21 Sido Bogem 224 73,15 0*10 
KKwmtan Sugio l d . W 439 0*04 

Sumber : Kecamatan Sugio Dalam Angka, 2011 

3 . 8 . Data dan Analisa Hasil Real Demand Survey 

3 * 8 . 1 . Umum 

1 . J e n i s Kelamin Responden 

Responden survei pada kegiatan Rehabilitasi Waduk di wilayah studi di Desa 

Gondang Lor berjumlah 150 responden yang terdiri dari 97 orang atau 64*7 % 

berjenis kelamin laki laki dan 53 orang atau 35*3 % berjenis kelamin 

ill 18 
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perempuan. Reran laki - laki sebagai kepala keluarga masih dominan untuk 

merriegang peranan dalam rumah tangga, Jumlah responden yang terdirt dart 

laki • lakt dan perempuan dapat dilihat dari label di bawah i n i : 

Tabei 3 . 2 2 . Jenfs Kelamin 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valkl Laki-laki 

Peiempuan 

Toial 

97 

53 

150 

64 .7 

35,3 

100.0 

64 .7 

35-3 

100,0 

64 .7 

100.0 

Anber : HosU iuive ( 2012 

Jenis kelamin 

64.7% 

• i i 
LJki4alu PCiixnpuan 

2 . Agama Responden 

Data responden di Desa Gondang Lor untuk keperluan Rehabilitasi Waduk 

mayoritas beragama Islam yaitu sebesar 100 %. Ini dapal diartlkan bahwa 

agama Islam masih menjadi mayoritas pemeluk agama di negara kita. Agama 

yang dianut oleh responden dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawah 

M 

Tabel 3 . 2 3 . Agama yang dianut 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 150 100.0 100.0 100.0 
Sumber . Husii buivet 2012 
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A g a m a 

100% 

hlam 

3. Status Responden 
Sebanyak 90 % responden berstatus sudah menikah dan 8*7 % belum 

menikah. Sementara 1*3 % responden berstatus duda/janda, Tabel berikut 

menggambarkan status responden dl Desa Gondang Lor. 

Tabel 3.24. SUtus 

Frequefxy Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Menikah 135 « . o 90,0 90.0 Valid 

Belum menikah 13 fl.7 8.7 9S.7 
Valid 

Duda/Janda 1 1,3 1.3 100.0 

Valid 

Total 150 100.0 10D.0 
Sumber : Hosif Survei 21 
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4. Pendidfkan Responden 

Sebanyak 36,7 % responden di Desa Gondang Lor menamatkan pendidlkan df 

tingkat Sekolah Lanjutan Atas. Artlnya program pemerintah wajib belajar 9 

tahun sudah berhasll di desa Ini. SeLeblhnya 20% responden tamat Sekolah 

Dasar dan 18% responden tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Data 

Lengkap dapat dilihat dalam tabel dan grafik di ber ikut : 

Tabel 3 . 2 5 . Pendidlkan Terakhir 

Frequency PerctTit Valid Percent 
Cuinulative 

Percent 

Valfd 7idBk sekolah 2 1-3 1.3 1.3 
Tamat SD 30 ZQ.0 20-0 21.3 
Tamal SLTP 27 18,0 13.0 39.3 
Tamat SLTA 5S 36,7 36.7 76,0 
Diploma I h II 5 3.3 3-3 79-3 
Diplofna M /Sarjana Muda 1 -7 .7 80,0 
Sarjana fSlj 21 14-0 14.0 94,0 
Marter {SI) 2 1.3 1.3 95,3 
Pelajar 7 4 7 4.7 10O.C 

Total 150 100.0 100.0 
Sumter : Haslf Survei 2017 

Pendidlkan terakhir 

36,7% 

20% 

1,3% I 
18% I III 3.3% 0,7% 

14% 

I 
'•̂  ./ . o-- >• ^ ' ^ 

1 3% "'Z^ 
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3 . 8 . 2 . Kondisi Sostal Ekonomi 

1 4 Peker jaan Responden 

Pekerjaan responden saat Ini di Desa Gondang Lor sejumiah 43,3 % adalah 

sebagai petani. WHayah Desa Gondang Lor masih banyak lahan yang ditanami 

padi atau perkebunan yang membuat sebaglan besar warga di wilayah 

tersebut berprofesi sebagai petani. Sementara responden Lain berjumlah 14 % 

memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta. Profesi lain yang dilakukan oleh 

warga di desa ini yaitu sebagai Karyawan swasta* ibu rumah tangga, buruh 

tani dan Pegawal Negeri Slpil (PNS). Beragamnya profesi yang ada di desa int 

menunjukkan adanya kemajuan berpikir dalam mencari sumber kehidupan 

untuk keluarga mereka. Data lengkap mengenai pekerjaan responden adalah 

sebagai ber ikut : 

Tabel 3 . 2 6 . Pekerjaan saat IN 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

9 6.0 6-D 6.D 

Karyawan Swasta 16 10.7 10.7 16,7 

Petani 65 43.3 43.3 60.0 

Pedagang 5 J-3 3-3 63.3 

WiraawailA 21 14.0 14.0 77.3 

9 6,0 6.0 83,3 

BLfuh Tani 10 6,7 6.7 90.0 

Laitirya 15 10.0 10,0 100.0 

Total 150 100.0 100-0 

Sumber : HosU Su/vei 2012 

Pekerjaan saat ini 

43.3% 



UKL dan UPL Re/ubUdaB Waduk Gondang 

2 . Penghasilan Rata - Rata / Bulan Responden 

Responden Desa Gondang Lor berpenghasilan sebaglan besar antara Rp, 

1.000.000,- sampai dengan Rp. 1.500.000,- per bulannya. PenghasUan sebesar 

fni bisa dikatakan masih kurang kalau meUhaC harga - harga kebutuhan pokok 

mahal- Karena sebaglan besar mereka mempunyai tanaman dl pekarangan 

tempat tinggal mereka sehingga ada beberapa kebutuhan sehari - harl untuk 

memasak mereka tidak perlu membell. Sehingga untuk ukuran pedesaan 

penghasilan seperti di a las masih dikatakan cukup. Sementara sebanyak 28% 

responden mempunyai penghasilan antara Rp. 300-000 sampai dengan Rp. 

500.000,' per bulannya. Sedangkan sejumlah 14*7 % responden lain 

mempunyai penghasilan lebih dari Rp, 300.000*- Hasil lengkap penghasilan 

responden seperti pada tabel ber ikut : 

Tabel 3 . 2 7 . Penghasilan rata - rata / bulan 

frequency Percent Valid Percent 
Cumuiatlvp 

Percent 

Valid ^ Rp' ^m ooo,- 12 8.0 8,0 8.0 

Rp. 300,000 - 500,000, 42 2S.0 28.0 16.0 

Rp. 1,000.000 74 49.3 49.3 S5.3 
1.500.000. 

> Rp- 1.500.000.- 22 14.7 14.7 100.0 

Total 150 100.0 10O.0 

ier:HQsii Snivel ZOl2 

Penghasilan rata-rata / bulan 
49,3% 

t4 7% 

*H[). 8i) 3OO00O ftp :-Rp. 
3OO.0OO.- 500 000.- 1.000 000 i.s^M.aoo.-

l.SOO.OOO,-
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3. Pengeluarai Keluarga Rata - Rata / Bulan Responden 

Berfkut disajikan tabel pengetuaran keluarga rata - rata per bulan. 

Tabet 3,26. Pengeluaran k e l u a i ^ r a t a • rata/bulan 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
V;,llrl <Rp. 300.000,- B 5.3 5.3 5.: 

Rp, 300,000 - 500.000,- 37 24.7 74.7 30.0 
Rp. 1.000.OO0-
1,500.000,-

ao 53.3 53.3 83.3 

* Rp. 1,500.000,- 25 16-7 16.7 
Total 150 100.C 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 

Melihat data di atas, rata rata pengeluaran keluarga responden terbesar berkisar 

antara Rp. 1.000.0O0,- sampai dengan 1-500.000,- / bulan. Bagi responden yang 

berpenghasilan antara sejumlah tersebut atau lebih besar tentunya tfdak akan 

menjadi masalah, akan tetapl bagi warga yang berpenghasilan di bawah sejumlah 

tersebut bisa dikatakan bahwa mereka berkekurangan. Pengeluaran lerbesar lainnya 

adalah sejumlah 24*7 % yaitu antara Rp, 300.000 sampai dengan Rp. 500.000*- Dan 

sejumlah 16,7 S responden mempunyai pengeluaran keluarga lebih darl Rp. 

1.500.000,- per bulannya. Melihat data pendapatan rata - rata per bulan di atas 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan dan pengeluaran keluarga responden masih 

bisa dikatakan seimbang. 

P e n g e l u a r a n k e l u a r g a r a t a - r a t a / b u l a n 

S3 3'ii, 

4Rp Up 300 000 Rp. >Rp 
JOOOOO. SOOODO. 1.000 000 ISOOOIK*. 

l.SOO 000,. 
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4, Minat responden terl ibat kegiatan proyek 

Sebanyak 50 % responden menyatakan berminat untuk terlibat datam kegiatan 

tersebut. Sementara 50 % responden lainnya menyatakan lidak berminat 

dengan alasan sudah bekerja* Hasil pendapaC responden yang menyatakan 

berminat dan tldaknya dalam kegiatan Rehabilitasi Waduk diwilayah studi 

dapat dilihat dalam tabel dan grafik sebagai berikut: 

Tabel 3.29. Minat responden terlibat dim kegiatan Rehabil itasi 
dan Pembangunan Bangunan Waduk di Wilayah Studi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid B r̂̂ 'î t̂ 75 50.0 50.0 50.0 

Tidak berminat 75 50.0 50.0 100.0 

Total 150 100.0 100,0 
Sumber : HosU Survei 2012 

Berminat terlibat dim kegiatan 
proyek 

50% 50% 

Bcrmindt Tidflk borniin Jl 

5, Tawaran kesempatan kerja 

Sebanyak 78% responden menyatakan tidak pernah mendapatkan tawaran 

kerja dari proyek. Sementara 22 % responden menyatakan pernah 

mendapatkan tawaran kerja dari proyek tersebut. Tabel berikut 

menggambarkan tawaran kesempatan kerja proyek tersebut kepada warga : 
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T a b e l 3 . 3 0 . Pernahkah Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
menawarkan kesempatan kerja 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid P '̂"^" 33 22-0 Z2.0 22-0 

Tidak pernah 117 78-0 7S-0 lOO.t 

Total 150 TOO.O 100,0 

Sumber : Hostl Survei 2012 

Pernahkah Balai Besar 
menawarkan kesempatan kerja 

78% 

I 
Pernah fid.iL ucriuh 

3 . 8 . 3 . Kondisi Sosial Budaya 

3 . 8 . 3 . 1 . Adat istiadat 

1 . Kegiatan bersama dl lingkungan tempat tinggal responden 

Hasil dari survei menyatakan 9 8 % responden mengetahui adanya kegiatan 

bersama yang berada dl lingkungannya. Sementara 3% responden tidak 

mengetahui akan adanya kegiatan tersebut. Tabet dan grafik seperti berikut 

i n i : 

Tabel 3 . 3 1 . Ada kegiatan bersama di lingkungan 
tempat tinggal responden 

Frequency Percent VaEid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 147 98,0 9S.0 98,0 

Tidak 3 2,0 2.0 100,0 

Total 150 100.0 100,0 

S\imber : HosH Survei 2012 
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Apakah di lingkungan responden 
ada kegiatan bersama 

9B% 

1% 

2 . J e n i s kegiatan bersama di tingkungan tempat t l n ^ a l responden 

Sebanyak 48,7 % responden menyatakan pengajian sebagai kegiatan yang 

paling sering dilakukan, Sementara sebanyak 32*7% responden menyatakan 

kegiatan bersama lainnya adalah arisan dan 13,3% kegiatan kesenian. Olah 

raga kadang - kadang dilakukan juga oleh warga Desa Gondang Lor. Karena 

keterbatasan waktu karena pekerjaannya olah raga menjadi jarang 

dilaksanakan. Sementara kegiatan lainnya yaitu kerja baktL Jenis - jenis 

kegiatan bersama yang ada di lingkungan tempat tinggal responden dapat 

dilihat dalam tabel dan grafik berikut: 

Tabei 3 . 3 2 . J e n i s kegiatan yang ada 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid P^f'SaJian 73 48.7 48-7 48.7 

Arisan 49 32.7 32.7 B1.3 

Kesenian 20 13.3 13,3 94.7 

Olah raga 5 3.3 3,3 98.0 

Lainnya 3 2.0 2,0 100.0 

Total 150 100,0 100,0 

Sumber : Hasil Sufvei 2012 
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PonfliiiLm Arî iin Koscnian Olah rago Limnva 

3 . Hubungan responden dengan t e t a n i a 

Sembllan puluh empat persen responden menyatakan bahwa hubungannya 

dengan tetangga baik, Sementara 5*3 % menyatakan baik - baik saja hubungan 

mereka dengan para tetangganya dan 0,7% responden menyatakan agak 

kurang balk hubungan mereka dengan tetangganya. Dapat dislmpulkan bahwa 

hubungan antar tetangga dl desa tersebut masih terjailn dengan balk. Tabel 

dan grafik di bawah ini menggambarkan hubungan responden dengan tetangga 

sekitar tempat tinggal. 

Tabel 3 . 3 3 . Hubungan responden dengan tetaogga 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ^^"^ 141 94.0 94.0 94-0 

BiaBd-biaEa saja 8 5-3 5.3 99,3 

Kurang balk 1 .7 .7 100-0 

Total 150 100,0 100-O 

Sumber ; HQSU Sutvei 2012 
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Bagaimana hubungan dengan 
tetangga 

Q4% 

U p 

3.8.3-2- Keamanan dan Ketertiban 
1 - Gan^uan keamanan/tlndakan kekerasan/kejahatan df Hngkungan 

responden 
SembiLan puluh koma tujuh persen responden menyatakan lidak pernab 
terjadi gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan dl Ungkungan 
tempat tinggalnya. Sementara 7*3 % responden menyatakan jarang terjadi 
gangguan keamanan selama int. Sedangkan 1*3% responden tidak tahu akan 
adanya gangguan keamanan dan 0,7 % responden merasakan seringnya terjadi 
gangguan keamanan di Ungkungan tempat tinggal mereka. Hasil lengkap 
Jawaban responden terlihat dalam tabel dan grafik berikut. 

Tabel 3-34. Gangguan keamanan/tlndakan kekerasan/kejahatan 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

1 .7 ,7 j 

Tidah pemah 136 90,7 90.7 91.1 

Jarang 1 1 7,3 7.3 98.7 

Tidak tahu 2 1.3 1.3 100.( 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hcsil Survei 20U 
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Di lingkungan responden sering 
terjadi gangguan 

90 7% 

S o f i i i R T i d J k J j r i i r i g T i d ^ i k l J l i u 

p c r n j h 

2 . Asal sumber kejahatan 

Sebanyak 38*7 % responden menyatakan sumber kejahatan berasal darl 

masyarakat sekitar dan luar lingkungan lempat tinggal responden. Sementara 

22*6 % sumber kejahatan berasal dari lain - lain seperti pemerintah yang 

menaikkan harga - harga bahan pokok sehingga menyebabkan kesulitan 

ekonomt semakin luas. Asal sumber kejahatan dapat dilihat dalam tabel dan 

grafik di bawah ioL 

Tabel 3 . 3 5 . Sumber kejahatan berasal darl 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumuletive 

Percent 
Valid Masyarakat sekitar 12 fi.0 38.7 38,7 

Ludi lingkungan 12 B-D 38.7 77,4 

Lainnya 7 4.7 22.6 100-0 

Total 31 20.7 100.0 
119 79.3 

Total 1S0 100.0 

Staiftof : hosii Survei 2012 
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I 
! Sumber kejahatan berasal dari 

38 7% 3a.7% 

I I 
I M o ^ V ' T C i k o l L u j r l i r i e k i i t i f i d i i 

ECkil^r 

3 . Kapan muLal gangguan berlangsung 

Gangguan keamanan/Cindakan kekerasan/kejahatan yang ada di lingkungan 

tempat tinggal responden banyak dirasakan warga Desa Gondang Lor bisa 

terjadi tidak menentu dan setiap saat-

3 . 8 - 3 - 3 . Kesehatan dan Lingkungan 

1 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Sebanyak 64*7 % responden memilih lainnya yang artinya menggunakan air 

waduk sebagai sumber air bersih rumah tangga mereka- Sementara 30,7% 

responden menggunakan sumur gali sebagai sumber air bersih yang dikonsumsi 

di rumah tangga mereka. Sedangkan 4 % responden menggunakan air 

PAM/PDAM sebagai sumber air bersih yang digunakan di rumah tangga 

mereka, Hal tersebut dinyatakan dalam tabel dan grafik berikut-

T a b e l 3 . 3 6 . Sumber air bersih yang dikonsumsi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

AirPAM/PDAM 6 4.0 4.0 4.0 

Sumur bor 1 .7 .7 4-7 

Sumur gali 46 30,7 30-7 35-3 

Lainnya 97 64.7 64.7 1O0.0 
Total 150 100.0 loa.o 

Sumber : Hasii Survei 2012 

22 6% 

I 
Lii innya 
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- — ~ ! 

Jika sumur bor berapa ^ 
kedalamannva 

91 7% 

<zam 40- lOOm 
I 

2. Kedalaman sumur bor 

Responden yang menggunakan sumur bar sebagai sumber air bersih yang 

digunakan dalam rumah tangga mereka rata - rata memilrki kedalaman antara 

20 sampai dengan 40 meter. Daerah yang ditinggali responden tidak termasuk 

daerah yang mempunyai resapan air tanah yang baik sehingga untuk 

mendapatkan air diperlukan kedalaman sampaf dengan 40 meter. Tabet 

kedalaman sumur bor yang dipunyai responden sebagai ber ikut : 

Tabej 3 . 3 7 . J i k a sumur bor berapa kedalamannya 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

n 7.3 91.7 91.7 

4 0 - lODm 1 .7 8.3 100.0 

Total 12 100.0 

Missing ^Tstem 138 97.0 

Total 150 100.0 

Sumber : Haslt Survei 2012 
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Jika sumur bor berapa 
kedalamannya 

917% 

<20m AO-iOOni 

3, Kondisi Air Bersih 

Responden yang menyatakan bahwa air yang mereka gunakan cukup balk 

sebanyak 74,7 %. Ini menandakan air sumur yang ada sudah cukup baik 

digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan akan air di Desa Gondang Lor-

Sementara 20,7 % responden menyatakan kondisi airnya sedikit 

berwarna/berasa/tidak jernih dan 4,7 % responden merasakan air bersih yang 

dikonsumsi sedikit beban. Persentase kondisi ai r bersih dapat dilihat dalam 

tabel dan grafik di bawah ini. 

Tabel 3 . 3 8 . Kondisi air bersih 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valkl 112 74.7 74-7 74.7 

Berbau 7 4.7 4-7 79.3 

Elerwarna/Berada/Tidak 
Jernih 

31 20.7 20-7 100.0 

Total 150 10(1.0 100.0 

Sumber ; Hts^ii Survei 2012 
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Kondisi air bersih 
74.7% 

4. Kebutuhan Mr bersih 
Sebanyak 70% responden menyatakan bahwa kebutuhan akan air bersih di 

rumah tangga mereka selama ini sudah cukup. Sementara 30% responden 

menyatakan air kebutuhan untuk sehari - hari mereka tidak mencukupi. Hasil 

tengkap kebutuhan air bersih digambarkan dalam tabet dan grafik seperti dt 
bawah ini. 

T a b e l 3 . 3 9 , Kebutuhan air bersih 

Frequency Percent Valkl Percent 
Cumulative 

Percent 

valid "̂''''t' 105 70.0 70-0 70.{ 

Tidak mencukupi 45 30.0 30.0 100.G 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hcsd Survei 2012 

Kebutuhan air bersih 

70% 

C u k u i ? T i d J k n i c n c i i l r i i p i 
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5- Kondisi sumber air pada musim kemarau 

Enam (ima koma tiga persen respooder> menyatakan kondisi sumber afr pada 

musim kemarau di tempaEnya tetap dapat mencukupi kebutuhan harian rumah 

tangga mereka. Sehingga tidak terlalu khawatir apabHa datang musim 

kemarau. Sedangkan 34,7% responden merasa tidak ada air untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari pada saat musim kemarau. Tabel dan grafik mengenai 

kondisi air pada musim kemarau digambarkan sebagai berikut. 

Tat>el 3.40. Kondisi sumber air pada musim k e n U K U 

Frequency Pefcenl Valid Percent 
CumulaUve 

PCfcenl 
98 65.3 65.3 69.3 

Tidak ada air 52 34.7 34.7 100.0 
Total 150 100,0 100.0 

Sumber ; Hosil Survei 2012 

Kondisi s u m b e r afr pada m u s i m 
k e m a r a u 

« s . i % 

t u L u i J T K I j k MJ Jii 

6. Sistem pembuangan a1r kotor 

Sebanyak 41,3 % responden di Desa Gondang l_or mengalfrkan pembuangan afr 

kotor rumah tangga mereka ke kali/selokan. Hat fni agak dikuaiirkan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Kesadaran ahan kebersihan lingkungan 

masih kurang oagi masyarakat yang melakukan hal ini. Sementara 24,7 % 

responden menggunakan septik tank dengan rembesan untuk pembuangan air 

kotor rumah tangga mereka. Sebanyak 22,7% responden mempunyai sistem 

pembuangan dengan cara drsalurkan ke sungaf* dikarenakan rumah mereka 

dekai dengan sungai. Sementara 11,3% responden membuang air kotor rumah 

tangga mereka dengan cara disalurkan ke saluran drainase yaitu saluran air dl 

permukaan atau bawah tanah* baik yang terbentuk secara alami maupun 
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maupun dibuat oleh manusia. Hasil lengkap dapat dilihat dalam tabel dan 

grafik berikut. 

Tabel 3.41 • Sistem pemfauangan air kotor 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ^^Pbk Tank dengan 
rembesan 

37 Z4.7 24.7 24.7 

Ke Eungai 34 22.7 22.7 47.3 

Oisalurhai ke kali/selokao 62 41.3 41.3 88.7 

Disalurkai ke saluran 
drainase 

17 11.3 11.3 100,0 

ToUl 150 100.0 1O0.0 

Sumber : HasU Survei 1012 

Sistem pembuangan air kotor 

• • 
S c p l i k T o n V K c ^ E u n n d i D r s . I l u r k i j n D i E d l u r k , ] ! ! 

d ^ i i R i ^ n h e k i T E J l L i r j n 

7. Cara pengolahan sampah 

Sebanyak 71,3 % responden menyatakan sampah mereka dibakar di halaman 

rumah atau halaman belakang rumah mereka. Cara ini masih banyak 

digunakan di masyarakat pedesaan karena sistem pengarigkutan sampah yang 

dikelola oleh RT/RW memerlukan blaya yang tentunya akan memberatkan 

bagi mereka yang berpenghasilan minim. Mereka melupakan dampak polusi 

asap akibat pembakaran. Sedangkan 13,3 % responden langsung membuang 

sampah rumah tangga mereka ke TPS. Sementara responden lain 10,7% 

mengolah sampah mereka dengan cara ditimbun di tanah dengan anggapan 

dapat menjadi pupuk kompos alaml. Hanya 4% responden yang mengolah 

41 3% 
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sampah mereka dengan cara diangkut oleh pengelola, Tabel di bawah ini 

menunjukkan cara pengolahan sampah oleh masyarakat dt Desa Gondang Lor. 

T a b e l 3 . 4 2 . Cara pengolahan sampah 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

^^i;^ Diangkut oleh pengelola 6 4.0 4.0 4.{ 

Ditimbun di tana hi 16 10-7 10.7 14.7 

tangsting di buang ke TPS 20 13-3 13-3 28-0 

Di buang ke sungai/selokan 1 .7 .7 ZB-7 

Dibakar 107 71.3 71.3 1OO.0 

Total 150 100.0 10D.0 

Sumber ; Hosit Survei 2012 

- ' 1 

Cara pengolahan sampah 

7 1 . 3 % 

8 . Pekarangan terbuka hi jau dl rumah tinggal responden 

Delapan puluh persen responden di Desa Gondang Lor menyatakan mempunyai 

pekarangan terbuka hijau di sekitar rumah tempat tinggal mereka. Sementara 

20% responden tidak mempunyai pekarangan terbuka hijau di rumahnya 

karena keterbatasan lahan. Berikut tabel dan grafik yang menggambarkan 

keberadaan pekarangan terbuka hijau di tempat tinggal responden. 

T a b e l 3 , 4 3 . Ada pekarangan terbuka hi jau di tempat tinggal 

Frequency Percent Valid Percent 
Curnulative 

Percent 

Valid 120 80.0 ao.o SO.O 

Tidak ada 30 70,0 20-0 100,0 

Total 150 100.0 100.0 

Surrtbsr : Hasif Survei 2012 
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Apakah ada pekarangan terbuka htjau 

E0% 

A d d T i d d k J d d 

9. J e n i s ganf^uan polusi yang sering dialami respoden 

Sebanyak 87,3% responden merasakan polusi yang disebabkan oleh 

debu/udara tersebut. Jenis gangguan polusi lainnya yaitu bau* kebisingan dan 

polusi lain seperti polusi air. Jenis gangguan polusi yang sering diaLami 

responden tergambar dalam tabel dan grafik berikut i n t 

Tabel 3.44. Jenis gangguan polusi yang sering dialami 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kebisingan 6 4-0 4.0 4,0 

Bau 10 6.7 ft.7 10-7 

Debu/udara 131 87.3 S7.3 98-0 

Lainnya 3 2.0 2.0 100,0 

Total 150 100.0 lOO.O 

Sumber : HasU Survei 2012 

J e n i s gangguan polusi y a n g ser ing 
dia iami 

B7.1% 

Kcbi^ i i iPLUt R.t i i D L ' b u / u cl LI r LI L iJ i i lnvLl 
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1 0 , Adanya saluran pembuangan air hujan dl lingkungan responden 

Delapan puluh sembllan koma tiga persen responden menyatakan adanya 

saluran pembuangan air hujan di lingkungannya. Sementara 10,7% responden 

menyatakan tidak adanya sistem pembuangan air hujan di Ungkungan tempat 

tinggal mereka. Tabet dan grafik di bawah ini menggambarkan hal tersebut. 

T a b e l 3 . 4 5 . Saluran pembuangan air hujan di Ungkungan tempat t l n ^ a l 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Pert en 1 

valid 134 89.3 89-3 89-3 

Tidak rida 16 10.7 10.7 lOO-O 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber ; hasU Svfve) 2012 

Apakah ada saluran pembuangan air 
hujan 

89 3% 

M A TKGkjdJ 

11. Tempat tinggal responden terkena banjir 

Sebaglan besar daerah tempat tinggal responden 94*7 % di Desa Gondang Lor 

menyatakan tidak pernah terjadi banjir di rumati tempat tinggal mereka. 

Daerah tempat tinggal responden sudah mempunyai saluran pembuangan air 

hujan yang baik sehingga apabila terjadi hujan deras, tidak terjadi banjir di 

daerah Inl. Sementara 5*3% ada beberapa rumah tinggal responden terutama 

yang tinggal dekat dengan sungai mengalami banjir apabila hujan deras dan 

turun dalam waktu yang lama. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel sebagai 

berikut : 
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Tabei 3 . 4 6 . Tempat t InMai terkena banjir 

Frequencv Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ^* B 5.3 5.3 5.3 
TkJfik H2 94,7 94.7 100.G 
Total 150 100.0 100.0 

Sumber , hQsii Survei 2Q12 

Apakah tempat tinggal responden 
terkena banjir 

94.7% 

N 
Tid.ifc 

1 2 , Penyebab banjir 

Sebanyak masing - masing 30,8% responden menyatakan sebab banjir 

dikarenakan adanya pendangkalan sungai yang diakibatkan oleh sampah 

menumpuk dan telah lama tidak dibersihkan dan adanya saluran air hujan 

yang tersumbat. Sebab lain sebanyak 23*1% yaitu dikarenakan sungai meluap 

karena debit air yang naik. Sementara 15*4% responden menyatakan air hujan 

sulit mengalir ke tanah merupakan salah satu penyebab terjadinya banjir dl 

daerah mereka. Tabei berikut menggambarkan sebab terjadinya banjir. 

Tabel 3 . 4 7 . Kira-kira banjir tsb disebabkan oleh j p a 

Frequency Percent ValW Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Saluran ler^Limbat 4 2,7 30.8 30.8 

Surigai terjadi 
pendangkalan 

4 2,7 30.8 61.5 

Air hujan sulit ke tanah 2 1.3 15.4 76.9 

SiBigai metuap 3 100.0 

Total 13 B,7 100.0 

Aissing System 137 91,3 

Total 150 100.0 

Sumber : HasU Suivri 2012 
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Kira-kira banjir tsb disebabkan oleh 
apa 

30.B% iQ.9% I I 1 I 
1 3 . Ketinggian air pada saat banj i r 

Responden yang mengalami banjir di sekitar rumah mereka dan terjadi 

apabila hujan datang menyatakan bahwa ketinggian air mencapai 1 meter, 

Responden yang mengalami banjir dl sekitar rumah tinggalnya menyatakan hal 

tersebut. Untuk mengurangi terjadinya banjir akan lebih baik apabila 

penyebab terjadinya banjir bisa dihindari dengan melakukan salah satu cara 

yaitu melakukan pembersihan sungai yang mendangkal. Tinggi genangan air 

terlihat dalam tabel berikut; 

Tidbel 3-4B^Tinggi air pada saat banjir 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 meter 9 6,0 100.0 100.C 
Missing Sysiem 141 94.0 
Total ISO 1OO.0 

Sumber . HasU Survei 2012 
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Berapa kettnggvan air pada saat banjir 

100% 

1 molcr 

14. Lama air surut 

Sebanyak 37,5 % responden mengalami banjir yang lama air surut memakan 

waktu antara 1 sampai dengan 2 hari, Semeniara 37*5 % responden pun ada 

yang mengalami kalau air surut kembali lebih dari 2 haru Sementara 25 % 

responden menyatakan surutnya air memakan waktu kurang dari 1 hari 

setelah terjadinya banjir. Hasil lengkap dapat digambarkan datam tabel dan 

grafik di bawah ini. 

Tabel 3 . 4 9 . Berapa lama air mengalami surut kembali 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ^ ^ l'*'̂  2 1.3 25.0 25.0 

> 2 hari 3 z.a 37.5 62.5 

1 • 2 had 3 1.0 37-5 100,0 

Total S 9.3 100.0 

Missing ^Y t̂em 142 94.7 

Total 150 100.0 

Suntber : HasU Survei 2012 
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Berapa lama air mengalami surut 
kembali 

I 
37.5% " "̂̂  

15. JenH penyakit yang sering diderita anggota keluarga dalam 1 tahun terakhir 

Sebanyak 41*3% responden menyatakan jenis penyakit yang sering diderita di 

keiuarganya yaitu penyakit kuiit/gatal - gatdl- Sementara sebanyak 32*7% 

responden menyatakan penyakit diare adalah penyakit yang sering diderita 

oleh keluarga mereka. Hal Ini disebabkan karena air yang kurang bersih yang 

dikonsumsi maupun untuk kurang menjaga kebersihan dalam makanan yang 

dikonsumsi. Selain itu sebanyak 14% responden menyatakan keluarga mereka 

mengalami sesak napas/asma dan Inpeksl Saluran Pernafasan Akut (ISPA). 

Tabel dan grafik yang menggambarkan jenis penyakit yang sering diderita oleh 

anggota keluarga dalam satu terakhir seperil di bawah Inf. 

Tabel 3 . 5 0 . J e n i s penyakit yang sering diderita 
dim 1 thn terakhir 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid napas/dsma 21 14,0 14.0 14.C 

ISPA IB 12-0 12.0 26.0 

Diare 49 32,7 32-7 58.7 

Kulit/gatal-gatal 62 41.3 41-3 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber : Hoslf Survei 2012 
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I • 

Jenis penyakit yg sering didertta anggota 
keluarga dim 1 thn 

! 4\.i% 

I 9 0 0 L L ' 

I 

3 . 8 . 3 . 4 - Persepsi Terhadap Kegiatan 

1 . I n f o r m a s i mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi 

Sebanyak 7fl % responden Desa Gondang Lor menyatakan mereka sudah 

mengetahui akan adanya rencana rehabilitasi waduk tersebut- Walaupun 

sudah banyak diketahul warga* Informasi lebih jelasnya belum banyak 

diketahul dan masyarakat menginginkan adanya sosialisasi kembali untuk 

mendapatkan informasi yang lebih jelas agar tidak ada yang dirugikan dalam 

kegiatan Ini- Sementara 22% responden belurn mengetahui akan adanya 

rencana kegiatan tersebut. Tabel hasil survei mengenai Informasi kegiatan 

rehabilitasi waduk di wilayah studi dapat dilihat sebagai ber ikut : 

T a b e l 3 . 5 1 . Apakah saudara sudah tahu akan ada kegiatan 
Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi 

Frequency Percent Vfllid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valkl 117 78,0 78.0 78.( 

Tklak tahu 33 2Z.0I 22.0 lOO-O 

Total 150 100-D 100.0 

Sumber : Hasil Survei 2012 
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Apakah saudara sudah tahu akan 
ada kegiatan proyek 

78% 

l . i h i i T i d a k U i l i i i 

2. Asal informasi 

Masyarakat yang mengetahui akan adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk di 

Wilayah Studi Inl* memperoleh Informasi darl beberapa sumber yaitu dari 

RT/RW setempat, tokoh masyarakat* tetangga ataupun darl aparat 

Desa/Kecamatan- Sebanyak 69*2% responden menyatakan mengetahui 

informasi tersebut darl Kepala Desa yang dlsampalkan pada suatu acara 

pertemuan- Sementara 17,1 % responden mengetahui kegiatan tersebut dari 

RT/RW setempat. Seleblhnya mengetahui dari tokoh masyarakat dan 

tetangga mereka. Tabel dan grafik mengenai informasi berasal tergambar 

sebagai berikut. 

Tabel . 3 . 5 2 . J i k a tahu darlmana Informasi berasal 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

20 13.3 17.1 17-1 

Tokoh masyarakat 11 7,3 9.4 26.5 

Tetangga 5 3.3 4,3 30. B 

Lainnya 31 54.0 69,2 1DO.0 

Total 117 73-0 100.0 

Missing SV̂ ^̂ '" 33 22.0 

Total 150 100.0 

Sumber : Hosil Survei 2012 
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Jika tahu dari mana informasi Itu 
berasal 

17 1% 
0.4% 

flT/RW Tokoh Tc[Jri|U.i 
n u s y j r j k j t 

60 2% 

Lhilnnv-i 

3> I n f o r m u t yang diperoleh responden 

Darl berbagai sumber yang masyarakat peroleh mengenai Rehabilitasi Waduk 

di WHayah Studi ini* tentunya informasi yang didapat pun akan berbeda. 

Informasi yang diperoleh responden Desa Gondang Lor adalah akan adanya 

kegiatan pembangunan waduk yang akan dijadikan obyek wisata juga. 

Informasi itulah yang diperoleh oleh masyarakat Desa Gondang Lor. 

4. Hal yang dikhawatirkan d a i i kegiatan proyek 

Sebanyak 43*3% responden memberikan pernyataan bahwa kegiatan ini 

member! manfaat yaitu terbukanya lapangan usaha seperti membuka usaha 

warung nasi/kopi dan lain sebagainya. Manfaat lain yang diharapkan oleh 

masyarakat adatah terbukanya lapangan pekerjaan dan memperoleh fasilitas 

umum yang lebih baik serta manfaat lainnya yaitu tanah hasil darl 

pengerukan dapat dimanfaatkan. Selain ada manfaat tentu juga ada 

kekhawatiran yang disampaikan oleh warga. Kekhawatiran yang disampaikan 

warga adalah pencemaran udara. gangguan kesehatan, pencemaran a!r, 

kemacetan lalu Linias. kecemburuan sosial d » i kerugian lain seperti 

perasaan lakut akan terjadi jebolnya waduk. Tabel berikut menggambarkan 

persentase hal - hal yang dikhawatirkan oleh masyarakat terkait adanya 

kegiatan Rehabilitasi Waduk dr Wilayah Studi. 
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l a b e l 3 . 5 3 . Adakah yang dikhawatirkan dari kegiatan 
Rehabilitasi Waduk dl Wilayah Studi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Gangguan kesehatan 6 4,0 4,0 4.C 

PencemaYan udara 14 9 3 9 3 13 3 

Pencemaran air 1 1.3 I J 14.7 

Kemacetan lalu lintaE 2 1.3 1.3 16-0 
Kecemburjan sosial 2 1,3 U 17-3 

kerugian lainnya g 5.3 S.3 22-7 
Terbukanya lapangan 
berusaha 

65 43.3 43.3 66.0 

Terbukanya lapangan 
pekerjaan 

29 19,3 19.3 05.3 

Memperoleh fasilitas 
sosial & umum yg lebih 
balk 

tz B.O g.O 93.3 

manfaat lain 10 6.7 6.7 100.0 
Total 150 100.0 100-0 

Sumber : Hasil Survei 2012 

Adakah yang dikhawatirkan dari 
kegiatan proyek 

43.3% 

5. T a n ^ a p a n responden terhadap keberadaan kegiatan proyek 

Sebanyak 9 5 , 4 % responden menyatakan dukungannya akan Rehabilitasi 

Waduk dl Wilayah Studi inl, Atas dukungan masyarakat in1 diharapkan tidak 

menimbulkan kerugian bagi warga sekitar. Sementara 4% responden tidak 

ada memberikan pendapatnya untuk mendukung atau tidak. Sedangkan 0 . 7 % 

responden menyatakan tidak mendukung karena dikhawatirkan terjadi polusi 
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udara yang lebih tinggi. Tabel jawaban dari responden tergambar di bawah 

1ni. 

T a b e l 3 . 5 4 . B ^ a i m a n a t a n ^ a p a n saudara terhadap keberadaan kegiatan 
Rehabilitasi Waduk dl Wilayah Studi 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid '^"id^kurg 143 95.3 95,3 95.3 

Tidak ada 6 4.0 4.0 99.3 

Tidak mendukung 1 .7 .7 100.0 

Total 150 100.0 100.0 

Sumber ; Hasil Survei 2012 

Bagatmana tanggapan responden 
terhadap keberadaan proyek 

iiiondLikLiii^ 

6. Alasan tidak mendukung 

Responden yang menyatakan tidak mendukung memberi alasan yaitu 

kekhawatiran terjadi kejadian seperti Sttu GinCung di Jakaita yaitu waduk 

jebol karena tidak ada perawatan lanjutan sehingga terjadi retakan -

retakan di sekitar waduk yang membuat waduk tidak dapat menahan debit 

air dan air menjadi meluap keluar waduk. Alasan lain yang disampaikan 

adalah khawatir terjadinya polusi udara, 

7. Alasan mendukung 

Responden yang menyatakan dukungannya mempunyai alasan yaitu bisa 

menjadi obyek wisata yang dapat mendatangkan pendapatan daerah, 

meningkatkan perekonomlan warga sekitar karena terbukanya lapangan 

berusaha dan pekerjaan serta dengan adanya waduk tersebut dapat 
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petani akan kebutuhan air untuk mengairi sawah mereka agar lidak mengalamf 

kekeringan terutaina pada saat musim kemarau 

8 , Harapan responden dengan adanya kegiatan proyek 

Adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk dl Wilayah Studi Inl diharapkan memberi 

manfaat dan tidak merugikan bagi masyarakat daerah sekitar. Sebaglan harapan 

dari responden adalah waduk menjadi pengairan untuk sawah • sawah yang ada 

di sekitar waduk dan menjadi obyek wisata daerah mereka sehingga warga 

dapat membuka usaha untuk kesejahteraan mereka juga. 

9 . Masukan dan saran responden 

Untuk terwujudnya harapan tersebut masukan dan saran dari masyarakat 

sekitar juga sangat diperlukan bagi kelancaran jalannya kegiatan Rehabilitasi 

dan Waduk di Wilayah Studi Ini. Saran yang dikemukakan responden antara lain 

agar tetap menjaga kelestarian alam sekitar. 
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Bab 
DAMPAK LINGKUNGAN 

YANG AKAN T E R J A D I 

Dampak-dampak yang diperkirakan akan terjadi pada kegiatan rehabilitasi 

waduk maupun operasional serta pemeliharaan waduk berupa dampak fisik-

krmla yang akan berakibat kepada penurunan kualitas lingkungan Irsik^kimia 

dan berupa dampak sosial yang dapat berpengaruh kepada penurunan 

maupun peningkatan kualitas sosial masyarakat. Dampak yang sifatnya terus 

menerus akan terjadi selama operasional dan pemeliharaan berlangsung. 

IV-1 



UKL .Lm UPL Rthabil'/tiii U'aduk (jimAung 

Tabel 4 . 1 . Matdk Interaksi Antara Komponen Lingkungan dengan Komponen Kegiatan 

Komponen Lingkungan FISIK KIMIA SOSIAL, EKONOMI DAN BUDAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

HO Kofnponan Kegiatan Kualitas Udara 
dan kvbitlngaji 

KuailtuAir 
Permuluiait 

Dftbit Air 
Permukaan 

Kesempatan 
kerja dan 
Berusaha 

Persepsi 
nwyarskat 

Kerusakan 
jalan 

SuiituI 
lin^ujngan 

Kfwinknjin kririJi 

1. TAHAP PRA KONSTRUKSI 
1. Penjinan dan Perencanaan 
2. Survey dan Sosialisasi 1 q 

If. TAHAP KONSTRUKSI 
1. Pekerjaan Persiapan 
A. \V>b;iiMsi Tenaga Kerja 

'- \ '-b. fiV>bi1isasi A la l dan Material 1 
.. . Pembuatan dan Operasional Base 

Camp 

1. Pekerjaan Pembuatan Tanggul 
Semeritara 

I. Pckc-rjaan JJehabiiiCasi Waduk 
- . ' 

-J 

4. Penyeringan Waduk (Prases 
D'?/Hateringj J 

5- Perbaikan Jalan 

m. TAHAP PASCA KONSTRUKSI 1 
1. Demobilisasi Peralatan -J 1 
2. Demobilisasi Tenaga Kerja 1 

'v V •• — \ : 
. _ 1 

tv TAHAP OPERASIONAL 
1- Mobilisasi Tenaga Kerja 
2. Kelembagaan ; ft,' 1 — — 

Operasional dan Penteliharaan 
Waduk < ftj 1 
Keterangan :•! Ada dampak - =Tidak ada Dampak 
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4 , 1 . Tahap Pra Konstruksi 

4 . 1 i 1 . Peri j inan dan Perencanaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

b. Jenis dampak 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan 

rehabilitasi waduk. 

C. Besaran dampak 

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu ± 150 KK 

yang diperkirakan terkena dampak dari kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

4 . 1 . 2 . Survey dan Sosialisasi 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi 

waduk. 

b. Jenis dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan rehabilitasi waduk-

c. Besaran dampak 

* 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan 

rehabilitasi Waduk Gondang, 

d- Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang positif dan negatif dari masyarakat. 
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4.2. Tahap Konstruksi 
4.2.1. Pekerjaan Persiapan 
A, MobtlisasI Tenaga Kerja 

1) . Kesempatan Kerja dan Berusaha 
a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan 

rehabtlltast waduk. 

b. Jenis Dampak 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi 

penduduk yang berada dt sekitar lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Banyaknya tenaga kerja yang akan dilibatkan dalam rencana 

kegiatan ± 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan 

diprioritaskan berasal dari penduduk lokal yaitu sekitar 50% 

dari total tenaga kerja yang dibutuhkan. 

d- Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan 

konstruksi sesuai dengan kebutuhan. 

2) . Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha. 

b. Jenis Dampak 

Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang 

negatif. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasf kegiatan yang tidak 

mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif. 
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UKI. dan UFL iUhabiUtoM Waduk Gondang 

B. Mobflfsasi Alat dan Material 

1. Kualftas Udara dan Kebisingan 

a. Somber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan 

material* yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan 

kebisingan. 

b- Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu 

dan gas buang kendaraan serta kebisingan. 

c. Besaran Dampak 

1). Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang 

kendaraan serta kebisingan pada saat mobilisasi alat dan 

matenal berlangsung. Peningkatan konsentrasi pencemar udara 

dari alat-alat berat pada kegiatan konstruksi seperti ditunjukan 

dalam label 4.2. 

Tabel 4 . 2 . p r a k i r a a n Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruigi 

Parameter Satuan RoAa awal 
Prakiraan 

Peningkatan 
Konsentrasi 

Konsentrasi 
Pencemar terhadap 

Konstruksi 
Baku mutu 

Debu 38 1,74 K 1 0 ' 38,00174 230 
SO' pg/m' 15 1,472 K fO" 25,00147 365 

pg/m' 10 6*998 X 1 0 ' 10*00699 ISO 
Sumber ; HasU Perhitungan 

2 ) Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 19*53 

dBA dari kebisingan pada rona awai yaitu 42,46 dBA menjadf 

61,99 dBA, Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu 

tingkat kebisingan yaitu 60 dBA. 

d, Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah 

Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendahan Pencemaran Udara, 
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sedangkan untuk kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH 

No,Kep48/MenLH/ll/1995 tentang Baku Tingkat Kebisingan 

untuk peruntukkan fasilitas umum sebesar 50 dBA. 

2. Kerusakan J a l a n 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkuC alat dan material, yang 

dapat menimbulkan kerusakan badan jalan. 

b. Jenis Dampak 

Kerusakan jalan terutama jalan meouju lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses 

masuk waduk 11 Km 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar 

masuk kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat 

pelayanan sama dengan sebelum adanya kegiatan. 

C, Pembuatan dan Operasional Base Camp 

1. Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang 

menimbulkan penurunan sanitasi lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Dampak yang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi 

lingkungan. 

c. Besaran Dampak 

Penanganan limbah domestik para pekerja 

- Kebutuhan air bersih sebesar 25 orang x 50 L/orang/hari » 

1,25 mVhari 

- Limbah calrnya sebesar 8 0 % x 1,25 mVhr = 1.00 m V h r 

— ^ _ 
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- Timbulan sampah bekas makanan, dU sebesar Z5 orang x 

2*5 L/org/hr = 0,0625 mVhr. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Terdptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar 

lokasi kegiatan, 

4 .2.2. Pekerjaan Pembuatan T a n ^ u l Sementara 

A. Kualitas Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang 

digunakan untuk menyimpan sedimeii sebelum di angkut kc lokasi 

pembuangan. 

b. Jems Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 

c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasil analisis saat studi UKL-UPL dilaksanakan parameter 

yang melebihi baku mutu adatah 

Tabel 4 .3. Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu 
Ho, Paromoter HKW Pftngujian Baku Mutu 

(mg/L) 
1 Amoniak NH -̂N < 0.01 
2 ftesf (Fe) < 0.01 
3 BODs 30 6 
4 COD 93 50 
5 Klonda (Cl ) 51,47 

L * Klof in (Clj) o.oa 
7 Mangan (Mn) 0.14 -
s Sul/at fSO '̂ ) 39.67 

Sulfide (HjS) 0,01 0.002 
SuTiber ; Dnta A P I B U I I I Prirner LaborDIOTIUITI Pengenciiilran Kualitas lingkungan 

PDAM Tirtawening. Kota 8andur>g 7012 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara 

mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang 

melebihi kualitas rona awalnya. 
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d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun ZOOl 

tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air 

kelas JIL 

D. Kecelakaan Ker ja 

a . Sumber dampak 

Dah kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang 

digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum dr angkut ke lokasi 

pembuangan, 

b. Jenis dampak 

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari keiaiaian manusia 

maupun dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini* 

saat operasi alat berat. 

c. Besaran dampak. 

fntensitas kejadian kecelakaan kerja saat operasi atat berat terhadap 

± 25 orang tenaga kerja konstruksi. Kejadian kecelakaan apabila 

terjadi kasus kecelakaan. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan 

pembuatan tanggul sementara, 

4 .Z .3 . Pekerjaan Rehabilitasi Waduk 

A. Kualitas Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya* 

berupa kegiatan pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak 

Penun*ian kualitas air permukaan. 

c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, parameter yang melebihi 

baku mutu adalah : 
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c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiaUn rehabilitasi waduk dan 

fasititas lainnya. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan l a n ^ u l sementara. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana ; Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : • Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 2 . 4 . Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Peningkatan debit air permukaan 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi peningkatan votume air di dalam waduk yang akan diatirkan 

ke sungai sebanyak 25.131.000 m^ 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

pengamatan secara visual pada pintu air. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk, 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali. 

g- Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana ; Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten 1 amongan 
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4.2.4. P e n g e r i r ^ n Waduk (Proses Dewatering) 

A' Debit Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis dampak 

P e n i n ^ t a n debit air permukaan. 

c. Besaran dampak 

Banyaknya volume air di dalam waduk yang akan dialirkan ke sungai 

sebesar 25.131.000m\ 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya peningkatan debit air permukaan. 

4 .2.5. Perbaikan Jalan 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan perbaikan j a l a n . 

b. Jenis Dampak 

Terciptanya kesempatan kerja dan berusaha. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah tenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari 

kegiatan perbaikan jalan ini sebesar 50 % diprioritaskan dari 

penduduk lokal. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan perbarkan 

jalan sesuai dengan kebutuhan. 
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4.3. Tahap Pasca Konstruksi 

4,3.1. Demobilisasi Peralatan 

A. Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Darf kegfdtan demobilisasi peralatan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c. Besaran Dampak 

1. Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan 

serta kebisingan pada saat demobilisasi peralatan. Peningkatan 

konsentrasi pencemar udara dari alabalat berat pada kegiatan 

konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 4.5. 

T a b e l 4,5. Prakiraan P a r a m r t T N n c e m a r Pada Tahap Pasca Konstruksl 
PraVlraan Konwfltrast 

Pwameter Satuon Roruawal Peningkatan Pencemar terhadap B a k u m u t u 

Konsentrasi Konstruksi 
babu Mg/m' 38 2,96 X 10' 38*00296 130 

. SO' pg/m' 25 9 * 3 7 x 1 0 ' 25*00937 365 
Ncr pg/m' 10 1*06 X 10' 10*01060 150 

Sumber; Hasi Perhitungan 

2. Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 19*53 

dBA dari kebisingan pada rona awal yaitu A2.A6 dBA menjadi 

61,99 dBA. Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu 

tingkat kebisingan yaitu 60 dBA. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah 

Nomor 41 tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran 

Udara. 
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4 .3.2. Demobilisasi Tenaga Ker ja 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja-

b. Jenis Dampak 

Hilangnya kesempatan kerja dan peluang berusaha. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan 

sebesar 25 orang. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Kegiatan tersebut berlangsung permanen terhadap penduduk pekerja 

yang mengalami kehilangan lapangan kerja. 

B. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja. 

b. Jenis Dampak 

Pemutusan hubungan tenaga kerja. 

C- Besaran Dampak 

Jumlah pekerja sebanyak 25 orang yang mengalami pemutusan 

hubungan kerja. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja. 

4 . 4 . Tahap Operasional 

4 . 4 . 1 . Kelembagaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Pemt>entukan struktur organisasi yang mengatur dan mengelcria 

waduk. 
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b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi. 

c. Besaran Dampak 

Kelembagaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodlr berbagai kepentingan masyarakat terltalt dengan 

pefnanfaatan waduk. Luas daerah irigasi yang dilayani sebesar 10.500 

Ha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif darl masyarakat. 

4.4.2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. 

b- Jenis dampak 

Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan 

debit air sungai baglan hilirnya. 

c. Besaran dampak 

Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai 

untuk pengairan sawah dan aktivitas lainnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

B. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jenis dampak 

Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegtatan operasional waduk 

yang memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi 
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c. Besaran dampak 

Tidak berdampak penUng terhadap sikap dan persepsi masyarakat. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan 

dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang 

mengganggu proses sosial dalam masyarakat. 

C. Sanitasi Ungkungan 

a. Sumber Dampak 

Tata cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi 

sanitasi lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta kawasan 

sekitar akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa 

makanan yang dihasilkan dari perilaku pemakai waduk. 

c. Besaran Dampak 

Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk 

tidak penting. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan Limbah padat (bungkus sabun dan sejenfsnya) yang 

ditemukan dl waduk dan sekitarnya. 
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T a b e l 4.6. Matrik Dampak Ungkungan Yang Akan Ter jadi 

Ungkuriun 
Surnber Dampak J f i f a Pawpah BvMrwi Dampak T o M t Ukia- Darr^Mk 

T4HAP PRA KONSTRUKSI 

Pefiltrtin dan Pertncanaan 

1 , Perwpsi MasyaraKat Dari kegiatan perijinan dan 
perencanaan kegiatan 
rehabilitasi waduk. 

MuTKulnya persepsi positif 
masyarakat tentang 
kegtaiar* retiabiutasl waduk. 

Penduduk yang berada tJi 
sekitar lokasi kegiatan yaitu 
1 ISO KK yang diperkirakan 
terkena dampak dari 
kegtatan rehablUcasi waduk 

Adanya persepsi posftif 
dan negatif dari 
masyarakat 

S u r v w d m Sodalhasl 

1 , Peneps* Masyarakat Dari kegiatan survey dan 
. sosialrsasi dalam rangka 
[ retiabiliian waduk. 

Adanya harapan dan 
persepsi positif masyarakat 
teitiadap kegiatan 
rehabiiitasi waduk. 

> 150 KK yuig 
tienlnggingan langsung 
dengan kegiatan rehabilitasi 
Waduk PHjetan 

Adanya persepsi positif 
dan negatff dari 
masyarakat 

TAHAP KONSTRUKSI 

jtobiHiasi Tenaga Kerja 

1 Kesempatan Kerja 
dan Berusaha 

Adanya kesempatan kerja 
dan peLuang berusaha saat 
kegiaton rehabilitasi waduk-

Tertxjkanya kesempatan 
kerja dan peluang berusaha 
bagi petxluduk yang herarta 
di sekitar lokasi kegiatan. 

Banyaknya tenaga kerja 
yang akan dilibatkan dalam 
rencana kegiatan i lb orang 
dan tenaga kerja yang akan 
direkrut akan diprioritaskan 
berasal dari penduduk lokal 
yaitu sekitar 50% dari total 
tenaga kerja yang 
dlbuuKikan 

L 

Banyaknya pendudtic 
setempat yang direkrut 
oleh kegiatan konstruksi 
sesuai dengan kebutuhan 
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No. Komponen 
Ungkungan 

Sumber Dampak 

2- Persepsi Masyarakat Saat penerimaan tenaga 
kerja dan peluang berusaha. 

Jenis Dampak Elesaran Dampak Tolok Ukur Darfg>ak 

Timbulnya persepsi Jumlah penduduk 150 KK di 
masyarakat baik yang positif ; sekitar lokasi kegiatan yang 
mai^un yang negatif. i tidak mendapatkan 

I kesempatan kerja dan 
! berusaha 

Adanya 
masyarakat 
dan negatif 

persepsi t 
yang positif i 

Mobilisasi Alat dan Material 
1. Kualitas Udara dan 

Kebisingan 

Kerusakan Jalan 

Dari kegiatan mobilisasi 
kendaraan pengangkut alat 
berat dan material, yang 
berpotensi menimbulkan 
pencemaran udara dan 
kebisingan. 

Oari kegiatan m(rijilisa5i 
pengangkut alat dan 
material, yang dapat 
menimbulkan kerusakan 
badan jalan. 

Penurunan kualitas udara 
terutama peningkatan kadar 
debu dan gas buang 
kendaraan serta kebisingan. 

Kerusakan jalan 
jalan menuju 
kegiatan. 

terutama 
Ickasi 

Terjadi peningkatan 
kebisingan di lokasi 
kegiatan yaitu 19,53 dBA 
dari kebisingan pada rona 
awal yaitu 42,46 dBA 
menjadi 61,99 dBA. Tingkat 
kebisingan ini telah 
melebihi baku mutu tingkat 
kebisingan yajtu 60 dSA. 

Untuk udara 
mengacu 
Peraturan 
homor 41 
tentang 
Pencemaran 
sedangkan 
kebisingan 

ambien 
kepada 

Pemeriniah 
tahun 1999 

Pengendalian 
Udara, 
untuk 

mengacu 
; kepada Keputusan MenLH 
[ No Kep4a/MenLH/ll/1995 
i tentang Baku Tingkat 
1 Kebisingan untuk 

peruntukkan fasilitas 
umum sebesar 50 dBA 

Besaran dampak kerusakan 
badan jalan terjadi pada 
jalur akses masuk waduk = 1 
Km 

Tidak terjadi kerusakan 
pada jalan yang menjadi 
akses keluar masuk 
kendaraan hingga kualitas 
jalan tetap memiliki 
tingkat pelayanan sama 
dengan sebelum adanya 
kegiatan 
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No. Komponen 
Lingkungan 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak 

Pembuatan dan Operasional Base Camp 

1. Sanitasi Lingkungan Dari kegiatan pembuatan dan 
operasional base camp yang 
menimNihan penuunan 
sanitasi lingkuigan. 

Dampak yarig ditimbulkan 
adalah penumnan sanitasi 
Ungkungan. 

Penanganan Limbah 
domestik para pekerja, 
kebiitiiian air b e r ^ 
sebesar 25 orang x 50 
L/orang/hari = 1,25 
m^/hari, sehingga Limbah 
calrnya sebesar 80 % x 1,25 
mVhr ' 1,00 inVhr, 
timbulan sampah bekas 
makanan. dll sebesar 25 
orang x 2*5 L/Ofg/hr = 
0.0625 mVhr. 

Terdptanya kondisi 
lingkungan yang bersih 
dan senat dl seklUr lokasi 
kegiatan 

Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara 

Kualitas Air 
Permukaan 

Kecelakaan Kerja 

Dart kegUCan pekerjaan 
pembuatan tangguL 
sementara yang digunakan 
untuk menyimpan sedimen 
sebelum di angkut ke lokasi 
pembuangan. 

Penurunan kualitas 
permukaan. 

air 

Dari keglaUe* i^eKerJaan 
pembuatan tan^ul 
sementara yang digunakan 
untuk menyimpan sedimen 
sebelum di angkut ke lokasi 
pembuangan. 

Kecelakaan kerja yang 
d a p a t dit'mbulkan d a r i 
keJalaian mdrusia maupun 
darl kerusakan alat berat 
yang digunakan dalam 
kegiatan ini, saat operasf 
alat berat. 

Parameter kualitas afr 
permukaan yang berada di 
bawah baku mutu 
lingkungan. 

Intcnsitas kcjadfan 
kecelakaan kerja saat 
operasi alat berat terhadap 
1 25 orang tenaga kerja 
konstruksi. Kejadian 
kecelakaan apabila terjadi 
kasus kecelakaan. 

Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 
82 Tahun 2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian 
Pencemaran Alr KeLas III 

Tidak terjadinya 
kecelakaan kerja akibat 
kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara 
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No. Komponen 
Linekunoan 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok U k u - Dampak 

Pekeriaan Rehabilitasi Waduk 

1. Kualitas Afr 
Permukaan 

Dan' kegiatan pekerjaan 
rehabilitasi waduk dan 
fasilitas lainnya, berupa 
keoiatan oerEerukan dan 
penanganan fasilitas 
penunjang. 

Penurunan kualitas air 
permukaan. 

Parameter kualitas air 
permukaan yang berada di 
bawah baku mutu 
linckufitLan. 

Peraturan 
PemerintahRepublik 
Indonesia Komor G2 Tahun 
2001 tentang 
Pengelolaan Kualitas Air 
dan Pengendalian 
Pencemaran Air Kelas III 

2. Kecelakaan Kerja Dari kegiatan rehabilitasi 
waduk berupa kegiatan 
pengerukan dan penanganan 
fasilitas penunjang. 

Kecelakaan kerja yang 
dapat ditimbulkan dari 
keiaiaian manusia maupun 
dari kerusakan alat berat 
yang digunakan dalam 
kegiatan ini. 

intensitas kejadian 
kecelakaan kerja terhadap t 
25 orang tenaga- kerja 
konstruksi. 

Tidak terjadinya 
kecelakaan kerja akibat 
kegiatan pekerjaan 
pembuatan tanggul 
sementara 

Pencerincan Waduk (Proses DewaterinB) 

1, Debit Air Permukaan 
1 — 

Dari kegiatan pengeringan 
waduk (proses dewatering) 

Peningkatan debit arr 
permukaan 

Banyaknya volume air di 
dalam waduk yang akan 
dialirkan ke sungai sebesar 
25.l3l.000m^ 

Tidak terjadinya 
peningkatan debit air 
permukaan 

Perbaikan Jalan 
1. Kesempatan Kerja 

dan Berusaha 

1 

Dan kegiatan perbaikan 
jalan. 

Terciptanya kesempatan 
kerja dan berusaha. 

Jumlah tenaga kerja yang 
dapat diserap dari kegiatan 
perbaikan jalan inl 50 * 
berasal dari penduduk 
lokal. 

Banyaknya penduduk 
setempat yang direkrut 
oleh kegiatan perbaikan 
jalan sesuai dengan 
kebutuhan 
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Ho. 
L I r w k u r s a n 

Sumber D a m p a k Jenis D a m p a k Besaran Dampak T o l o k U k t i r D a m p a k 

i 

T A H 

D e r r 

L P P A S C A KONSTRUKSI T A H 

D e r r lobilisasf Peralatan 

1 . Kualitas Udara Dari kegiatan demobilisasi 
peralatan. 

Penurunan kualitas udara 
terutama [let>u dan gas 
buang kendaraan, 

Terjadi peningkatan 
kebisingan di Inkasi 
kegiatan yaitu 19.53 dBA 
dari ketnstr^on pada rona 
awal yaitu 42,46 dBA 
menjadi 61,99 dBA. Tingkat 
kebisingan ini telah 
melebihi baku mutu tingkat 
kebisingan yaitu 60 dBA. 

Untuk udara ambien 
mengacu kepada 
Peraturan Pemerintah 
Nomor 4 1 tahun 1 9 9 9 , 
tentang Pengendalian 
Pencemaran Udara 

[ t e f n o b i l i s a s i T e n a R a K e r j a 

1 . ' Kesanpaun Kerja 
dan Berusaha 

1 

D a r l kegiatan deirobilisasi 
tenaga kerja. 

H i l a n g r r y a kesempatan 
kerja dan berusaha. 

Jumlah pekerja yang 
mengalami kehilangan 
lapangan pekerjaan sebesar 
25 orang 

Kegiatan t e r s e b u t 
berlangsung permanen 
terhadap penduduk 
pekerja yang inengalam] 
kehilangan Lapangan kerja 

1. Persepsi Masyarakat Dari kegiatan demttiilisasl 
terwga kerja. 

Pemutifian hubungan 
terjaga kerja. 

Jumlah pekerja sebanyak 25 
orang yang mengalami 
pemutusan h i i x H ^ n kerja 

Adanya pemutusan 
hubungan kerja terhadap 
pekerja 

T A H A P O P E R A S I O N A L 

Kelembagaan 

1, Persepsi Masyarakat 

i 

Pemberitukan struktur 
organisasi yang mengatur 
dan mengelola waduk-

Munculnya persepsi ' Kelembagaan yang 
masyarakat bahwa akan mengatur operasional 
terjadinya konflik setelah waduk yang dibentuk untuk 
setesafnya konstruksi. mengakomodir bertwgai 

kepentingan niasyarakal 

Adanya persepsi positif 
dan negatif dari 
masyarakat 
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No- Komponen 
Lingkungan 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak 

terkait dengan peman-
faatan waduk. Luas daerah 
irigasi yang dilayarii sebesar 
ia.50O Ha 

Operasional dan Pemel iharaan Waduk 

Debit Pennukaaji Waduk terletak pada daerah 
aliran sungai. 

Adanya rehabilitasi waduk 
tersebut akan berpotensi 
menurunkan debit air sungai 
bagian hilimya. 

Jumlah penduduk sekitar 
yang memanfaatkan air 
sungai untuk pengairan 
sawah dan aktivitas lainnya. 

Debit air yang msuk ke 
sungai pada musim hujan 
dan kemarau 

I. Persepsi Masyarakat Pemeliharaan waduk agar 
dapat berfungsi normal. 

Munculnya persepsi 
masyarakat terhadap 
kegiatan operasional waduk 
yang memerlukan 
pemeliharaan untuk 
mengantisipasi sedimentasi 

Tidak berdampak penting 
terhadap sikap dan persepsi 
masyarakat. 

Jumlah warga yang protes 
atas munculnya kasus-
kasus sehubungan dengan 
operasional waduk yang 
memunculkan berbagai 
perilaku yang mengganggu 
proses sosial dalam 
masyarakat 

3. Sanitasi Ungkungan Tata cara per^operasian 
waduk yang dapat 
mempengaruhi kondisi 
sanitasi lingkungan. 

Terjadinya penurunan 
sanitasi lingkungan di waduk 
serta kawasan sekitar akibat 
Irmbah padat seperti : 
plastik bekas sabun, plastik 
sisa makanan yang 
dihasitkan dari perilaku 
pemakaf waduk. 

Besaran dampak penurunan 
sanitasi lingkungan yang 
terjadi tennasuk tidak 
penting. 

Timbulan limbah padat 
(bungkus sabun dan 
sejenisnya) yang 
d i t ^ u k a n di waduk dan 
sehitamya 
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c. Memprioritaskan kesempatan berusaha terhadap penduduk setempat pada 

rehabilitasi waduk. 

d. Memberi bartuan di bidang sosial kemasyarakatan bagi masyarakat sekitar 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki Pemrakarsa, 

e. Menjalin interaksi sosial yang harmoms dengan masyarakat sekitar guna 

mencegah timbulnya kesenjangan sosial, 

D, Pendekatan Institusi 

Pendekatan ini dilakukan dengan memperhatikan mekanisme kelembagaan 

dalam menanggUangi berbagai dampak terhadap lingkungan hidup, melalui: 

a . Kerjasama dengan instansi-intansi yang berkepentingan dan berkaitan 

dengan pengelolaan lingkungan hidup, antara lain Badan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lamongan, kecamatan, desa, dll. 

b. Pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengelolaan lingkungan kegiatan 

rehabilitasi waduk oleh instansi yang berwenang. 

c. Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan secara berkala kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

5 . 1 . Tahap Pra Konstruksi 

A. Per i j inan dan Perencanaan 

1 , Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi waduk. 

b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabilitasi 

waduk, 

c. Besaran Dampak 

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu ± 150 KK yang 

diperkirakan terkena dampak dari kegiatan rehabilitasi waduk. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 
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f. Upaya Pengeldaan 

• Cara Pengelolaan 

Pemberiiahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat setempat 

dan tokch masyarakat dengan cara mengadakan pertemuan mengenai 

rencana rehabiiitasi waduk baik dengan terpenuhinya persyaratan 

administrasi maupun persyaratan teknis, 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai flesar Wilayah Sungai Bengawan Soto 

- Pengawas : • Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Survei dan Sosialisasi 

1 , Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi waduk, 

b. Jenis Dampak 

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap kegiatan 

rehabilitasi waduk. 

c- Besaran Dampak 

Sebanyak t 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan 

rehabilitasi Waduk Gondang. 

d, Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang positif dan negatif dari masyarakat. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Mencegah timbulnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengarah 

pada gangguan kamtibmas. 
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f, Upaya Pengetolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Pemberitahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat 

setempat dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan 

pertemuan mengenai rencana rehabilitasi waduk baik dengan 

terpenuhinya persyaratan administrasi maupun persyaratan teknls-

• Dapat menggunakan tenaga kerja setempat sesuai dengan keahlian 

dan kebutuhan, 

• Mengadakan sosialisasi antara Pemrakarsa dengan penduduk di 

sekftar lokasi kegiatan yang terkena dan yang diwakiii oleh tokoh 

masyarakat, 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasi kegiatan. khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi. 

g. Pel a ksa naa n Pengelola a n 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

-Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 2 , Tahap Konstruksi 

5 . 2 . 1 . Peker jaan Persiapan 

A. Mobilisasi Tenaga Ker ja 

1, Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumber dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

b. Jenis Dampak 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk yang 

berada di sekitar lokasi kegiatan. 
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1 

c. Besaran Dampak 

Banyaknya tenaga kerja yang ahan dilibatkan dalam rencana kegiatan 

Sebanyak ± 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan 

diprioritaskar berasal dari penduduk Lokal yaitu sekitar 50% dari total 

tenaga kerja yang dibutuhkan. 

d. Totok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuan pengelolaan untuk memakslmalkan pelibatan/penyerapan tenaga 

kerja lokal dari berbagai kegiatan proyek pada fase konstruksi. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar iokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

• Pembenan upah para pekerja sesuai dengan aturan yang beriaku 

umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan tenaga kerja 

sehingga terhindar adanya perselislhan. 

• Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhlr tidak menimbulkan gejolak. 

* Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar lokasi Kegiatan* khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

« Waktu Pengelolaan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Soto, 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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2. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan petuang berusaha. 

b. Jenis Dampak 

Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi kegtatan yang tidak 

mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif, 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

>^ar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

- Pembenan informasi yang benar kepada masyarakat sekitar lokasi 

kegiatan tentang kegiatan rehabilitasi bangunan waduk. 

- Menjelaskan bahwa kegiatan rehabilitasi waduk akan memberikan 

nllal tambah positif bagi masyarakat. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di sekitar iokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama tahap konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat. 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

4 
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B. Mobilisasi Alat dan Material 

1, Kuatftas Udara dan Kebisingan 

a . Sumber dampak 

Darl kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan material, 

: yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intensitas 

kebisingan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu dan gas buang 

kendaraan serta kebisingan. 

c. Besaran Dampak 

1 . Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan serta 

kebisingan pada saat mobilisasi a lat dan material berlangsung. 

Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada 

kegiatan konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 5 . 1 . 

T a b e l 5 . 1 . Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi 
Prakfraan Konsentrasi 

Porameter Satuan Rona awal Peninfikatan Pencemar terhadap Baku mutu 
KonseniMii Konstruksi 

Debu 38 1.74 X to ' 38,00174 230 
SO' 25 1.471 x i a ' 25.00147 365 
H& 10 6,998 X 10' 10.00699 150 

Sumber : Hasfl PeililtLngiin. 2012 

2. Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 19,53 dBA dari 

kebisingan pada rona a w a l yaitu 42,46 d6A menjadi 61,99 dBA. 

Tingkat kebisingan inl telah melebihi baku mutu tingkat kebisingan 

yaitu 60 dBA* 

d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara. sedangkan untuk 

kebisingan mengacu kepada Keputusan ^AenLH No.Kep48/MenLH/ll/l995 

tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fasilitas umum 

sebesar 50 dBA. 
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e. Tujuan Pengelolaan Ungkungan 

Agar kualitas udara dan tingkat kebisingan tetap dibawah baku mutu 

Ungkungan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

« Penyiraman atau pembasahan berkala untjk mengurangi debu di 

dalam areal kegiatan maupun di sekitar lokasi pemukiman 

penduduk. 

• Pengaturan lalu lintas sehingga kegiatan mobUisai alat berat dan 

material fni dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan 

penurunan kualitas udara. 

• Pemllihan kendaraan pengangkut alat berat dan material yang 

masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk 

mengurangi emisi buang kendaraan. 

* Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan atat 

berat dan material. 

« Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

• Pengawas ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. Kerusakan J a i a n 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang dapat 

menimbulkan kerusakan j a l a n . 

b. Jenis Dampak 

Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan. 

c. Besaran Dampak 

Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses masuk 

waduk ± 1 Km. 
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Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk 

kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat pelayanan sama 

dengan sebelum adanya kegiatan. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Mencegah dan mengurangi kerusakan jalan 

f. Upaya Pengelolaan 

* Cara Pengelolaan 

• Melakukan koordlnasi dengan Dinas Pekerjaan Umum setempat 

• Pengangkutan peralatan dan material dilakukan dengan cara 

tiertahap. 

• Menggunakan kendaraan pengangkut peralatan dan material yang 

disesuaikan dengan kelas jalan yang dilalui sehingga tidak merusak 

kualitas jalan. 

• Melakukan perbaikan jalan dt jalan yang dilalui kendaraan 

pengangkut alat dan material setelah tahap konstruksi selesat. 

* Lokasi Pengelolaan 

Di pintu keluar masuk lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan mobilisasi alat dan material. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. Pembuatan dan Operasional Base Camp 

1. Sanitasi Lingkungan 

a, Sumber dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan 

penurunan sanitasi lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Dampak yang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi lingkungan. 
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c. Besaran Dampak 

Penanganan Limbah domestik para pekerja antara lain 

• kebutuhan air bersih : 25 orang x 50 L/orang/hari = 1,25 m^/hari, 

• limbah cair : 80 % x 1,25 m V h r = 1 ,tW m'/hr, 

• timbulan sampah bekas makanan* dll 25 orang x 2,5 L/org/hr ^ 0,0625 

d. Tolok Ukur Dampak 

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi 

kegiatan. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi Ungkungan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

- Menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk MCK yang 

memadai. 

- Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan 

pengangkutan sampah minimal satu minggu sekal i . 

• Lokasi Pengelolaan 

Sekitar lokasi base camp. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan konstruksi. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 , 2 . 2 . Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara 

A. Kualitas Air Permukaan 

a , Sumber dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan t a n ^ u l sementara. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 
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c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasU anahsis laboratorium dilaksanakan parameter yang 

melebihi baku mutu adalah sebagai ber ikut ; 

Tabei 5 , 2 . Kualitas Air Permukaan yang Melebihi B a k u MutU 
No. Parametor Hasil Pengujian Baku MuCu 

(mg/L) 
1 Amoniak NH -̂N < 0,01 
2 Bes) (Fe) * 0 , 0 1 
3 B O D 5 30 6 
4 COD 93 50 
5 Klorida (Cl) 51.47 
6 Klorin {O2) 0,02 
7 Mangan (Mn) 0,14 
a Sulfiil ISO-') 39,67 
9 Sulfide) (H?S) 0,01 0,002 

Sumtei: Data p-imei Anall$ls Laboratorium Ptn|MbdaU«ft Kualitas PDAM TIftawoning, 
Kola Bandung 2012 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang melebihi kualitas rona 

awalnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas I I I . 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Agar parameter air permukaan, terutama BOD, COD dan sulfida (H2S) 

tidak melebihi baku mutu yang diperbolehkan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Pencegahan dengan cara penumpukan pasir didalam karung-karung* 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air 

penehma. 

• Lokasi Pengelolaan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama tahap pekerjaan pembuatan tanggul semeniara. 
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g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balaf Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

' Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Kecelakaan Ker ja 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan. 

b. Jems Dampak 

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari keLalaian manusia maupun 

dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan i n l , saat operasi 

alat berat. 

c. Besaran Dampak 

Intensltas kejadian kecelakaan kerja, saat operasi alat berat, terhadap 

± 25 orang tenaga kerja konstruksi, kejadian kecelakaan apabita terjadi 

kasus kecelakaan. 

d. Totok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuan pengelolaan lingkungan adalah mencegah terjadinya kecelakaan 

ker ja. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengeldaan 

Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi pekerja dan pekerja 

diikutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara. 
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g. Pelaksanaan Pengelolaan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

-Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 , 2 . 3 , Peker jaan Rehabilitasi Waduk 

A. Kualitas Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, berupa kegiatan 

pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas air permukaan. 

c. Besaran Dampak 

Berdasarkan hasil analisis laboratt^um* parameter yang melebihi baku 

mutu adalah 

T a b e l 5 , 3 , Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu 
"No, Parameter Hasil Baku Mutu 

Ponaujlan (mg/L) 
1 Amoniak NHi-N < 0.01 • 

2 Besi (Fe) * 0,01 
3 BOCH 30 6 
4 COO 93 50 

5 Klordfl ( C l ) 51.47 
6 Worn {Cii} 0,07 
7 Manga n (Mn> 0*14 
8 Sulfat (SO--) 39,67 

9 Sulfide (HjS) 0*01 0,002 
Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium PertgendaUan Kualitas PDAM Tlriawpnin|, 

Kola Bandung 2017 

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan 

terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang melebihi kualitas 

rona awalnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas I I I . 
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e, Tujuao Pengdolaan Ungkungan 

Agar parameter air permukaan, terutama BOD, COD dan sulfida (HZS) 

tidak melebihi baku mutu yang diperbolehkan. 

f, Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Pencegahan dengan cara penumpukan pasir didalam karung-karung* 

yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air 

penerima. 

• Lokasi Pengelolaan 

Pada sufigai di sekitar lokasi waduk. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan rehabilitasi waduk. 

g, Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

• Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Kecelakaan Ker ja 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan 

penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak 

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaran manusia maupun 

dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan i n l . 

c. Besaran Dampak 

Intensltas kejadian kecelakaan kerja terhadap ± 25 orang tenaga, kerja 

konstruksi. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 
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e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Penggunaan atat pelindung diri (APD) bagi pekerja dan pekerja 

diikutsertakan Jamsostek. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan rehabilitasi waduk. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

5 . 2 . 4 . Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit Air Permukaan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering) 

b. Jenis dampak 

Peningkatan debit air permukaan. 

c. Besaran dampak 

Banyaknya volume air di dalam waduk yang akan dialrrkan ke sungai 

sebesar 25,131.000 m\ 

d. Tolok Ukur Dampak 

Tidak lerjadinya peningkatan debit air permukaan. 

e . Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi peningkatan debit air sungai. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

- Pengawas 

- Pelaksana 

• Pelaporan 

Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan S d o 

- Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Dengan pengaturan pintu air 
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• Lokasi Pengelolaan 

Pada lokasi pintu air. 

• Waktu P e r ^ l o l a a n 

Selama kegiatan rehabilitasi waduk. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana ; Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5 . 2 . 5 . Perbaikan Jalan 

A. Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumber dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat perbaikan jalan, 

b. Jenis Dampak 

Terciptanya kesempatan kerja, 

c. Besaran Dampak 

Jumlah lenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari kegiatan 

perbaikan jalan ini sebesar 50 % diprioiitaskan dan penduduk lokal. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan perbaikan jalan 

sesuar dengan kebutuhan. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuan pengelolaan untuk memaksimalkan pelibatan/penyerapan tenaga 

kerja lokal dari berbagai kegiatan operasional. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekltat lokasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

• Pemberian upah para pekerja sesuai dengan aturan yang beriaku 

umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan tenaga kerja 

sehingga terhindar adanya perselislhan. 
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• Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak, 

• iokasi Pengelolaan 

Oi sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke 

dalam wilayah studi. 

« Waktu Pengelolaan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja, 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

5.3. Tahap Pasca Konstruksi 

5.3.1. Demobilisasi Peralatan 

A. Kualitas Udara dan Kebisingan 

a . Sumber dampak 

Dari kegiatan demobilisasi peralatan. 

b. Jenis Dampak 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c- Besaran Dampak 

1. Kualitas Udara 

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan serta 

kebisingan pada saat mobilisasi alat dan material berlangsung. 

Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada 

kegiatan konstruksi seperti ditunjukan datam tat>el 5.4. 

Totwl 5.4. Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi 
Prakiraan K on son I rail 

Paramolor Satuan Roni awal Peningkatan Pen f em a r terhadap Baku mutu 
KonsenCra&l Konstruksi 

Debu ĴS/m' 38 7,96 x 10' 
9.37 X i a ' 

36,00296 230 
25 

7,96 x 10' 
9.37 X i a ' J5,OW37 366 

Hcy 10 l , 0 6 x 10' 10.01060 190 
Sunber : Ha^il Peftiitungan. 2012 
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2. Tingkat Kebisingan 

Terjadi peningkatan kebisingan di iokasi kegiatan yaitu 19,53 dBA dari 

kebisingan pada rona awal yaitu 42*46 dBA menjadi 61*99 dBA. 

Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu tingkat kebisingan 

yaitu 60 dBA. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999* tentang Pengendalian Pencemaran Udara, 

e. Tujuan Pengelolaan Ungkungan 

- Mengupayakan agar area permukiman penduduk yang berdomisili di 

sekitar tapak kegiatan tidak terganggu akibat emisi gas buang 

kendaraan. 

- Mengupayakan agar kenyamanan area permukiman penduduk yang 

berdomisili disekitar tapak kegiatan tidak terganggu oleh kebisingan 

akibat pemngkatan volume lalu lintas. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

• Penyiraman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu di 

dalam areal proyek maupun di sekitar lokasi pemukiman penduduk 

• Pengaturan lalu Lintas sehingga kegiatan mobillsai alat berat dan 

material ini dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan 

penurunan kualitas udara 

• Pemilihan kendaraan pengangkut alat berat dan material yang 

masih Layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk 

mengurangi emisi buang kendaraan. 

• Lokasi Pengelolaan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan demobilisasi peralatan. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten L a m o n g a n 
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5 . 3 . 2 . Demobilisasi Tenaga K e r j a 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja. 

b. Jenis Dampak 

Hilangnya kesempatan kerja. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan sebesar 

25 orang. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja. 

e. Tujuan Pengelolaan Ungkungan 

Agar tidak terjadi persepsi negative dari pekerja. 

f. Upaya Pengeldaan 

• Cara Pengelolaan 

- Pemberian pesangon kepada para pekerja sesuai dengan aturan 

yang beriaku umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan 

tenaga kerja sehingga terhindar adanya perselisihan 

• Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak 

kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak. 

• Lokasi Pengelolaan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5.4, Tahap Operasional 

5 . 4 . 1 . Kelembagaan 

1 ) Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Dari adanya persepsi masyarakat twitang kekhawatiran mengenai konflik 

kepentingan air. 

b- Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi-

c. Besaran Dampak 

Kelembagaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk 

mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan 

pemanfaatan waduk. Luas daerah irigasi yang dilayani sebesar 10.500 Ha, 

d. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

e. Tujuan Pengelolaan Ligkungan 

Agar tidak terjadi konflik kepentingan air bagi petani. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Pemberian informasi yang benar kepada masyarakat sekitar iokasi 

kegiatan tentang kelembagaan yang mengatur operasional waduk dapat 

mengakomodir berbagai pemanfaatan waduk untuk kepentingan 

masyarakat. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama penerimaan tenaga kerja. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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5.4.2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk 

tersebut ahan berpotensi menurunkan debit air sungai bagian hilir. 

b. Jenis Dampak 

Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan debit air 

sungai bagian hil imya. 

c. Besaran Dampak 

Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai untuk 

pengairan sawah dan aktivitas lainnya. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Agar l idak terjadi peningkatan air permukaan. 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau diatur 

dengan cara pengaturan pintu air. 

• Lokasi Pengelolaan 

Di lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut. 

« Waktu Pengelolaan 

Selama operasionaL 

g. Pelaksanaan Pengelotaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas ; • Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber dampak 

Pemehharaan waduk agar dapat berfungsi normal 
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b. Jenis Dampak 

Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk yang 

memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi. 

c. Besaran Dampak 

Tidak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan 

operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang mengganggu 

proses sosial dalam masyarakat. 

e. Tujuan Peng^olaan Lingkungan 

Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif. 

f. Upaya Pengeldaan 

• Cara Pengelolaan 

Pembentukan organisasi pengatur air. 

• Lokasi Pengelolaan 

Dl lokasi waduk tersebut. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama operasional dan pemeliharaan. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber dampak 

Darl cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi 

lingkungan. 

b. Jenis Dampak 

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta Kawasan sekitar 

akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa makanan 

yang dihasilkan dari perilaku pemakai waduk. 
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Besaran Dampak 

Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk 

tidak penting. 

d. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang ditemukan dl 

waduk dan sekitarnya. 

e- Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

- Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi lingkungan. 

- Mengantisipasi timbulnya keresahan masyarakat, 

f. Upaya Pengelolaan 

• Cara Pengelolaan 

Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan 

pengangkutan sampah minimal satu minggu dua kali . 

• Lokasi Pengelolaan 

Sekitar waduk. 

• Waktu Pengelolaan 

Selama kegiatan operasional. 

g. Pelaksanaan Pengelolaan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas ; Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Midup Kabupaten Lamongan 

Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan dapat dilihat pada tabel 5.5. 
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6 UPfflPEllM lGKlGi 
Upaya Pemantauan Lingkungan dari kegiatan rehablltasi Waduk Gondang menjpakan 

rangkalan upaya pengelolaan lingkungan, Upaya pemantauan Lingkungan 

dilaksanakan seiring dengan upaya pengelolaan lingkungan dan berfungsi sebagai 

umpan balik dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan. Upaya lingkungan 

merupakan kegiatan pencatatan* analisis dan evaluasi, rekomendasi dan pelaporan 

terhadap pelaksanaan kegiatan pengelotaan lingkungan dan untuk kepentingan 

perbaikan kegiatan pengelolaan Ungkungan. Sebagai pengelola adalah aspek-aspek 

yang berkaitan langsung dengan kegiatan operasional. Adapun aspek lingkungan yang 

harus dipantau* meliputi lingkungan fisik-kimia serta lingkungan sosial ekonomi dan 

budaya, serta kesehatan masyarakat yang terdiri dari: 

1 . Kualitas Udara dan kebisingan 

Z. Kualitas Air Permukaan 

3. Debit Air Permukaan 

4. Kesempatan kerja dan Berusaha 

5. Persepsi masyarakat 

6. Kerusakan jalan 

7. Sanitasi lingkungan 

8. Kecelakaan kerja 

6.1. Tahap Pra Konstruksi 

6 . 1 . 1 , Peri j inan dan Perencanaan 

1). Persepsi Masyarakat 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabiUtasi waduk. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabiUlasI 

waduk. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positit dan negatif dari masyarakat. 
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d Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pemberitahuan kepada masyarakat setempat berkaitan 

dengan pembangunan dan rehabibtasi bangunan waduk 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dl sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi. apabila terjadi kasus 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Etadan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Survei dan Sosialisasi 

1). Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dart kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi waduk. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Adanya harapan masyarakat dan persepsi positif masyarakat terhadap 

kegiatan waduk Gondang. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

d- Metode Pemantauan Lingkungan 

Mengadakan pemberitahiian kepada masyarakat setempat berkaitan 

dengan pembangunan dan rehab'Utasi bangunan waduk 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

I . Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, apabila terjadi kasus. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
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- Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan ' Pelaporan 

6 . 2 . Tahap Konstruksi 

6 . 2 . 1 . Pekerjaan Persiapan 

A. Mobilisasi Tenaga Ker ja 

1. Kesempatan Kerja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan rehabilitasi 

waduk. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk yang 

berada di sekitar lokasi kegiatan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan terhadap penduduk usia produktif 

yang belum bekerja. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja, setiap 6 bulan sekali, 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

Pelaporan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. Persepsi masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha. 
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b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Timbulnya persepsi masyarakat balk yang positif maupun yang negatff. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi masyarakat baik yang positif dan yang negatif. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan mengenai sikap dan persepst 

masyarakat. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah studi. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi. setiap 6 (enam) bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan : 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Mobilisasi Alat Berat dan Material 

1 . Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiaUn mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan matenal , 

yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intensltas 

kebisingan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan peningkatan intensltas 

kebisingan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara sedangkan untuk 

kebisingan mengacu kepada Keputusan MenlH No.Kep4a/MenLH/ll/1996 

lentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fasilitas umum 

sebesar 60 dBA. 
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d. Metode Pemantauan Lingkungan 

- Pengambiian sampling kualitas udara dengan alat High Volume Sampler 

dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi* kemudian dibandlngkan 

dengan baku mutu. 

- Pengukuran intensltas kebisingan dengan alat Sound Level Meter, 

kemudlan dibanrfingkan dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan a l a t berat 

dan material 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material* setiap 6 bulan 

sekali 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : E^lai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

• Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

2. Kerusakan Jalan 

a . Sumber Dampak 

Darl kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material* yang dapat 

menimbulkan kerusakan j a l a n . 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk 

kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat pelayanan sama 

dengan sebelum adanya kegiatan. 

d. Melode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan, terutama pada jalan yang dilalui 

oleh kendaraan pengangkut alat dan material. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di ja lan yang dilalui oleh kendaraan pengangkut alat dan material. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan mobilisasi alat dan material. 

VI 5 



UKL daw UPL RduAiiitAJi Waduk Gondang 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungar Bengawan Solo 

- Pengawas - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

• Dinas Pekerjaan Lfmum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. Pembuatan dan Operasional Base Camp 

1. Sanitasi Lingkungan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan 

penurunan sanitasi lingkungan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan sanitasi lingkungan di sekitar base camp. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi 

kegiatan. 

d- Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar base camp. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan dan operasional base camp. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2.2. P e k e r j a a n Pembuatan Tanggul Sementara 

A. Kualitas Air Permukaan 

a, Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum diangkut ke lokasi pembuangan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas air permukaan. 
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c. Tolok Ukur Dampak 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualrtas Air dan Pengendalian Pencemaran Air Kelas i lL 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengambiian sampel air permukaan* dianalisa dl laboratorium, kemudlan 

dibandingkan dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali. 

g. Jnstitusi Pemantauan Lingkungan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6. Kecelakaan Ker ja 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan 

untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut he lokasi pembuangan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari keiaiaian manusia maupun 

dari kerusakan atat berat yang digunakan dalam kegiatan ini. saat operasi 

a lat berat. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan 

tanggul sementara. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegiatan pembuatan tanggul sementara, 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
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- Pengawas : - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

' Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2.3. Pekerjaan Rehabilitasi Waduk 

A. Kualitas Air Permukaan 

a . Sumber Dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya* berupa kegiatan 

pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kuatftas afr permukaan. 

c. Totok Ukur Dampak 

Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2001 lentang 

Pengelolaan Kuatftas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas I I I . 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengambiian sampel afr permukaan* dianalisa di laboratorium, kemudian 

dibandlngkan dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai dl sekitar lokasi waduk. 

f. Jangka Waklu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi* setiap 6 bulan sekali. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamwigan 

B. Kecelakaan Kerja 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan fasilitas 

penunjang. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Kecelakaan yang dialami tenaga kerja. 
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c. Tolok Ukur Dampak 

Tfdak terjadfnya kecelakaan kerja akfbat kegfatan rehabihtasl waduk dan 

fasilitas lainnya. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi kegfatan pembuatan t a n ^ u l sementara. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara. 

g. institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.2 .4. Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Darf kegfatan pengenngan waduk (proses dewatering) 

b. Jenfs Dampak yang Dipantau 

Peningkatan debit air permukaan 

c. Tolok Ukur Dampak 

Tidak terjadi peningkatan volume air di dalam waduk yang akan dialirkan 

ke sungai sebanyak 25.131.000 m\ 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

pengamatan secara visual pada pintu air. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada sungai di sekitar lokasi waduk, 

f. Jangka Waklu dan frekuensi Pemantauan 

Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekalL 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

' Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

' Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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6 . 2 . 5 , Perbfifkan J a l a n 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a, Sumber Dampak 

Adanya kesempatan kerja saat perbaikan j a l a n . 

b, Jenis Dampak yang Dipantau 

Terbukanya kesempatan kerja dan berusaha bagi penduduk yang berada dl 

sekitar lokasi kegiatan. 

c, Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan. 

d, Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual dl lapangan terhadap penduduk usia produktif 

yang belum bekerja. 

e, Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dr sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam 

wilayah stLrdin 

f, Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Pada saat penerimaan tenaga kerja, setiap 6 bulan sekali. 

g, Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 , 3 , Pasca Konstruksi 

6 . 3 . 1 , Demobilisasi Peralatan 

A. Kualitas Udara dan Kebisingan 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi peralatan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 

tahun 1999* tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan KepMenLH No* 
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Kep. 48/MENLH/I/1995* tentang Baku Tingkat Kebisingan Peruntukan 

Fasilitas Umum sebesar 60 dBA. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengambiian sampling kualitas udara dengan alat High Votume Sampler, 

dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi, kemudlan dibandlngkan 

dengan baku mutu. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi peralatan* satu kali 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

• Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6 . 3 . 2 . Demobilisasi Tenaga Ker ja 

A. Kesempatan Ker ja dan Berusaha 

a. Sumber Dampak 

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Hilangnya kesempatan kerja dan peluang berusaha. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Banyaknya pekerja yang terkena pemutusan hubungan kerja dan 

kehilangan usaha. 

d. Metode Pemantauan Ungkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja* setiap saat 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 
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- Pengawas - Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

B. Persepsf Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Darl kegiatan demobilisasi tenaga kerja 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Pemutusan hubungan tenaga kerja. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi yang negatif dari pekerja yang tekena pemutusan 

hubungan kerja. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan 

e- Lokasi Pemantauan Ungkungan 

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f, Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja* setiap saat. 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

6.4. Tahap Operasional 

6 , 4 . 1 . Kelembagaan 

A. Persepsi Masyarakat 

a. Sumber Dampak 

Dari adanya persepsi masyarakat tentang kekhawatiran mengenai konflik 

kepentingan air. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah 

selesainya konstruksi. 
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c. Tolok Ukur Dampak 

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat. 

d. Atetode Pemantauan Ungkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dl lokasi dan sekitar lokasi kegiatan. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama penerimaan tenaga kerja* apabila diperlukan 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

6 . 4 . 2 . Operasional dan Pemeliharaan Waduk 

A. Debit Air Permukaan 

a. Sumber Dampak 

Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk 

tersebut akan berpotensi menurunkan debit air sungai baglan hilir. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

Debit air sungai-

c. Tolok Ukur Dampak 

Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau. 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama operasional dan pemeliharaan waduk* setiap saat 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Dinas PU Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 
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B, Persepsi Masyarakat 
a. Sumber Dampak 

Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal. 

b. Jents Dampak yang Dipantau 

pemeliharaan waduk-

c. Tolok Ukur Dampak 

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan 

operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang mengganggu 

proses sosial dalam masyarakat-

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual dl lapangan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Dl lokasi waduk tersebut. 

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama operasional dan pemeiiharaan* setiap saat 

g. Institusi Pemantauan Lingkungan 

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Aparat desa dan kecamatan setempat 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

C. Sanitasi Lingkungan 

a. Sumber Dampak 

Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi 

lingkungan. 

b. Jenis Dampak yang Dipantau 

limbah padat yang ada di waduk dan sekitarnya. 

c. Tolok Ukur Dampak 

Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang ditemukan dl 

waduk dan sekitarnya 

d. Metode Pemantauan Lingkungan 

Pengamatan secara visual di sekitar lokasi kegiatan. 

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan 

Di sekitar lokasi kegiatan. 
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f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan 

Selama operasional dan pemeliharaan waduk* apabila diperlukan 

g. institusi Pemantauan Ungkungan 

- Pelaksana : Dalai Besar WHayah Sungai Bengawan Solo 

- Pengawas : Badan Ungkungan Hidup Kabupaten Lamongan 

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kab. Lamongan 

Matnk Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup dapat dilihat pada Tabel 6 .1. 
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Tabel 6 J - Matrik Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

H o Dampak Sumber Jenis Totok Ukur Metode Lokasi Jangka Waktu institusi pengelotaan Ungkungan \ 
Pentina Yan(| Dampak Dampak Dampak PemanDuan PengelolaanLing dan frekuensi 

Dipantau Vang Lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pelaksana Pengawas Pelaporan ] 
Dipantau 

Tahap Pra KonstAiki 
Perijinan dan P e r e n c a n a a n 
1 Peirfpsi Ddii Kegiatan Munculnya Adanya Mcr^odokan CM sekitar lnhad Sabelum Balai Besar Badan 

Masyarakat perijinan dan persepsi persepsi pemberltabuan kegiatan. dilaksanakan Wilayah UngkuNHui L n ^ u n g a n 

perencanaan positif positif dan kepada khususnya pada kegiatan Sungai Hidup Hidup 
kegiatan masyarakat negatif darf masyarakat desa yang konstruksi. Bengawan Kabupaten Kabupaten 
retiabilica^i tentang masyarakat setempat termasuk ke apabila Solo Lamongan, Lamongan 
waduk kegiatan berkaitan dengan daLam wilayah terjadi kasus Aparat desa 

rehabilitasi pembanguian studi dan 
waduk dan rehabilitasi kecamatan 

bangunan waduk s e t e m p a t 

S u r v e t dan S o s l a l i s a a l 

1 Persepsi Pari kegiatan Adanya Adanya Mengadakan Di sekitar lokasi S e b e l u m B a l a i Besar B a d a n 

Masyarakat survey dan harapan persepsi pemberitahuan kegiatan, dilaksanakan Wilayah Lingkungan Lingkungan 
sasialisasi masyarakat positif dan kepada khususnya pada kegiatan Sungai Hidup Hidup 
dalam rangka dan negatif dari masyarakat desa yang konstruksi, Bengawan Kabupaten Kabupaten 
pembangunan persepsi masyarakat setempat termasuk ke apabila Solo Lamongan, Lamongan 
dan rehabilitasi positif berkaitan dengan dalam wilayah terjadi kasus Aparat desa 
bangunan masyarakat pembanginan sludi dan 
waduk tertiadap dan rehabilitasi kecamatan 

kegiatan b a r ^ u r a n waduk setempat 
waduk 
Gondai^ 

Tahap Konstruksi 
Pekerjaan Persiapan 
Mobilisasi Tenaea Kerja 
1 Kesempatan Adanya Terbukanya Banyaknya Pengamatan Dl sekitar loKasi Pada s a a i Balai Besar Badan Badan 

Keria dan kesempatan kesempatan penduduk secara visual di kegiatan, penerimaan Wilayah Lingkungan Lingkungan 
Berusaha kerja dan kerja dan setempat lapangan khususnya pada tenaga kerja, Sungai Hidup Hidup 

pduang peluang yang direkrut tertiadap desa yang setiap 6 bulan Bengawan Kabupaten Kabupaten 
befusaha saat berusaha oleh kegiatan pendudiAusia tefinasuk ke sekali Solo Lamongan, Lannorvan 
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Ho Dampak ^Mtber M*rl'lA Tolok Ukur Metode Lokasi Janflka Waktu 
' ^ \ " i 4 ^ " A * " " " " k W 

Institusi pengelolaan lingkungan 
Periling Yang r i s r F i r f t n L u o 1L1 L-f Q Dam oak P^iinanca ua o dan frekuensi • 

Dipantau • a l ig 1 inokunoan kiinfl^ri H i H i i n 
I M U l 1 1 1 4 U 

Pem anta n a n r i r u i l n H l l K I r W* WCiTTa* 

I DJoantau f 
. 

pembangunan bagi korfstruksi produktif yang 
^ 

dalam waayah Dinas 
dan rehabihiasi penduduk sesuai tielim bekerja studi Tenaga 
bangurtan yang berada dengan Kerja 
waduk dt sekitar kebutuhan Kabupaten 

lokosf Lamongan 
kegiatan 

1 Persepsi Saat Timbulnya 

Adanya 

Pengamatan Dl sekitar lokasi Selama tahap Balai Besar Badan Badan 
Masyarakat penerimaan persepsi persepsi secara visual dl kegiatan. konstruksi, Wilayah Lingkungan Lingkungan 

lenaga kerja masyarakat masyarakat lapangan khususnya pada setiap 6 Sungai Hidup Hidup 
dan peluang baik yang yang positif mengenai sikap desa yang (enam) bulan Bengawan Kabupaten Kabupaten 
benjsaha positif dan negatif dan persepsi termasuk ke sekali Solo Lamongan, Lamongan 

mai4Hjn masyarakat dalam wilayah Aparat desa 
yang negatif studi dan 

kecamatan 
setempat 

MabWMSi Alal dan Material 
1 Kualilas Dari kegiatan Penurunan Untuk udara pengambiian Df lokasi Selarna Balai Besar Badan Badan 

Udara dan mobilisasi kualitas ambien sampling kualitas kegiatan, kegiatan Wilayah Lingkungan Lingkingan 
Kebisingan kendaraan udara mengacu udara dengan khususnya pada pengangkutan Sungai Hidup Hidup 

pengangkut terutama kepada alat Hish Volume jalan yang alat berat dan Bengawan Kabupaten Kabupaten 
alal berat dan debu dan Peraturan Sampler dan dilalui matenal. Solo Lamongan Lamongan 
material, yang peningkatan Pemerintah dianalisa di kendaraan alat setiap 6 bulan 
berpotensi intensitas Nomor 41 UboratodLBii berat dan sekali 
menimbulkan ketrisii^n. tahun 1999 yai^ materiai 
pencemaran tentang cerahreditasi. 
udara dan Pengendalian kemudian 
intensltas Pencemaran dibandlngkan 
kebisingan Udara dengan baku 

sedangkan mutu. 
untuk Pengukuran 
kebisingan inlensitas 

i mengacu kebisingan 
1 kepada dengan alat 
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N o Dampik S u m b e r J e n t s Tolok Ukur M e t o d e Lokasi J a n g k a Waktu I w t t t t c l p e n g e l o U a n l l n g h u n g a o 

P e n t i n g Y a n g D a m p a k Ooaipok D a m p a k P e r r u n t a u a n P e n g e l o l a a n L l n g d a n frekuensi 
D i p a n t i u Y a n g 

D i p a n t a u 

L i n g k i x i g a n k u n g a n Nk) ig> P e m a n t a u a n P e t o h s m P e n g a w a s P e l a p o r a n 

— Keputusan S o u n d L e v e f 

MenLH Meter, kemudian 
ho lCeD4S/Me dibondinokan 

w " J 1 r 
n L H / l l / 1 9 9 6 
1 I ' l l ' * M w^j 

d e n e a n baku 
t e n t a n g Baky m u t u 

T i f i f k a t 

Kebisingan 
u n t u k 

p e n a l t i A k a n 

f a s i l i t a s 

u r m j m 

s e b e s a r 6 0 

dBA 
z K e r u s a k a n Dart Veglatan K e r u s a k a n 1 T i d a k terjadi P e n g a m a t a n 0 1 j B l a n y a n g 5 e l a m a B a l a i B e s a r B a d a n B a d a n 

J a l a n mobilisasr p a d a j a l a n k e r u s a k a n secara v i s u a l d i d I U I u l o l e h k e g i a t a n W i l a y a h L i n g k m g a n L l n g k i m g a n 

p e n g a n g k u t y a n g dilalui p a d a j a l a n l a p a n g a n . k e n d a r a a n m o b i l i s a s i alat S u n g r i H i d u p H l d L « i 

aEal dan k e r t d a r a a n y a n g menjadi t e r U a m a p a d a p c n g a n ^ o j t a U t d a n m a t e r i a l . B e n g a w a n K a b q u t e n K a b u p a t e n 

m a t e r i a l , y a r ^ p e n g a n g k u t a k s e s k e l u a r J o l o n y a n g d i l a l u i d o n m a t B l a l . S o l o L a n t o n g o n . L a m a n s o n 

d a p a t 
M 

alat dan m a s u k o l e h k e n d a r a a n D i n a s 

menimbulkan material kondaraan pengangkut alat P e k e r j a a n 

kenjsdkan hingga dan m a t e r i a l Umum 
f a l w kualitas j a l a n 

t e t a p 

memlifti 
t i n g k a t 

pelayanan 
s a m a dengan 

K a b u p a t e n 
L a m o n g a n 

t e b e U o n 

adanya 
k e g i a t a n 
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NO Dampak 5anbef Jenb T o l o k Ukur M e t o d e Lokuf Jangka Waktu Insdtusi p e n g e l o U a n lingkungan 
Penting Yang Dampak Dampak Dampak Pemantauan PengeloTaanling dan frekuensi 

Dipantau Yang Lingkungan kurgan Hidup Pemantauan Pelaksana P e i ^ w a s Pelaporan ! 
Dipantau i 

P e m b u a t a n dan Operasional B » « Cam p 
1 Samtasi Dari kegiaian Penurunan Terciptanya Pengamatan Dl sekitar base Selama Balai Besar Badan Badan 

Ungkungan pembuatan dan Manilas! kondisi secara visual di camp kegiatan Wilayah Lingkungan Ungkungan 
operational lingkungan lingkmgan lapangan pembuatan Sungai Hidup Hidup 
base camp di sekiMi yning b e r s i h dan Bengawan Kabupaten Kabupaten 
yang base camp dan sehat d l operasional Solo LamonBon Lamongan 
memmbulkan sekitar l o k a d base camp. 
penuruun k e g i a t a n 

sanitasi 
lingkungan 

P t f e e r l a a n Pembuatan Taneaui S e m e n t a r a 

1 Kualitas Air Darl kegiatan Penurunan Peraturan Pengambiian Pada sungai di Selama tahap Balai Besar Badan Badan 
Penriukaan pekerjaan kualitas air Pemerintah sampel air sekitar lokasi konstruksi, Wilayah Lingkungan Lingkungan 

pembuatan permukaan Republik permukaan, waduk setiap 6 bulan Sungai Hidup Hidup 
h tanggul Indonesia dianalisa di sekali Bengawan Kabupaten Kabupaten 

semeniara Nomor S2 laboratorium. Solo Lamongan, Lamongan 
Tahun 2001 kemudian Dinas PU 
Kdas III dibandlngkan Pengairan 
tentang dengan baku K a b u p a t e n 

b 
I Pengelolaan muUi L a m o n g a n 

K u a l i t a s A i r 

dan 
Pengendalian 
Pencemaran 
A i r 
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No Dampak 1 Suober \ Jenia 
Penting Yang Dampak Dampak 

Dipantau : Vang 
1 Dipantau 

Tolok Ukur i Metode 
Dampak Pemantauan 

Lokasi 
PengeloiaanLing 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengelolaan lingkungan No Dampak 1 Suober \ Jenia 
Penting Yang Dampak Dampak 

Dipantau : Vang 
1 Dipantau 

UngkungaJi 

Lokasi 
PengeloiaanLing 

kungan Hidup 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana Pengawas Pelaporan 

1 ] Kecelakaan 
I Kerja 

i 

Dari kegiatan 
rehabilitasi 
waduk dan 
fasilitas lainnya 

Kecelakaan 
yang 
dialami 
tenaga 
kerja 

Tidak 
terjadinya 
kecelakaan 
kerja akibat 
kegiatan 
rehabilitasi 
waduk dan 
fasilitas 
lainnya 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 

Pada lokasi 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara. 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
SOEo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas 
Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Pengeringan Waduk ( Yoses Dewatering) 
1 Debit Air 

Permukaan 
Dari kegiatan 
pengeringan 
waduk (proses 
dewatering) 

Peningkatan 
debir air 
permukaan 

Tidak terjadi 
peningkatan 
volume air di 
dalam waduk 
yang akan 
dialirkan ke 
sungai 
sebanyak 
25.131.000 

pengamatan 
secara visual 
pada pintu air 

Pada lokasi 
kegiatan 
pembuatan 
tangguL 
sementara. 

Selama 
kegiatan 
pembuatan 
tanggul 
sementara 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Dinas 
Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Urvkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Perbaikan Jalan 
1 

1 

Kesempatan 
Kerja dan 
Berusaha 

Adanya 
kesempatan 
kerja dan 
peluang 
berusaha saat 
perbaikan jalan 

Terbukanya Banyaknya 
kesempatan penduduk 
kerja dan retempat 
peluang yang direkrut 
berusaha oleh kegiatan 
bagi konstruksi 
penduduk sesuai 
yang berada . dengan 
di sekitar kebutuhan. 
lokasi 
kegfatan i 

Pengamatan 
secara visual df 
Lapangan 
terhadap 
penduduk usia 
produktif yang 
belum bekeija 

Di sekitar lokasi 
kegiatan, 
khususnya pada 
desa yang 
termasuk ke 
dalam wilayah 
studi 

Pada saat 
penerimaan 
tenaga kerja, 
setiap 6 bulan 
sekali 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
lingki^gan 
Hidup 
Katxjpaten 
Lamongan, 
Dinas 
Tenaga 
Keija 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingki^gan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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tin no a u m w J C 1 J D H H f L U L I C 1 Institusi pengelolaan llnghunfM 
—. —_ • %f A— mtmMM 

renong TaiK; uanipaH LrarnpaK uampaK • P^^^HB -^L V m m —B w'm 

refnantaudii rengeiviBanLing •an ireMienal 
Dipantau Tang 

uampaK 
LiiigpuTigari Hui^ a i i mcliv r I r l T l£ll 1 L d U S I PelaKsana Peryawas Pelaporan 

1 n i n a r f t t a i r U i p a J I L a U 

2 Kecelakaan Dari kegiatan Kecelakaan Tidak Pengamatan Pada lokasi Selama Balaf Besar Badan Badan 
Kerja pekerjaan yang terjadinya secara visual di kegiatan kegiatan Wilayah Lingkungan Lingkungan 

pembuatan dialami kecelakaan lapangan. pembuatan pembuatan Sungai Hidup Hidup 
tanggul tenaga kerja akibat tanggul tanggul Bengawan Kabupaten Kabupaten 
sementara kerja. kegiatan sementara sementara Solo Lamongan* Lamongan 
yang digunakan pekerjaan Dinas 
untiiiL pembuatan Tenaga 
menyimpan tanggul Kerja 
sedimen seusentara. Kabupaten 

i set>etufn dl Lamongan 
angkut ke 
lokasi 
pembuangan 

F « k « r 1 a 0 n RehabiLitasf Wackik 
1 Kualitas Air Dari kegiatan Penurunan Peraturan Pengambiian Pada sungai di Selama tahap Balai Besar Sadan BKtan 

1 Pormukaan rehabilitasi kualitas air Pemerintah sampel aiT sekitar lokasi konstruksi. Wilayah Lingkungan Lingkungan 
waduk dan permukaan Republik permukaan, waduk setiap 6 bulan Sungai Hidup Hidup 
fasilitas lainnya Indonesia dianalisa di sekali Bengawan Kabupaten Kabupatoi 

Nomor 82 laboratoriixn, Solo Lamongan, Lamongan 
Tahun 2001 kemudian Dinas P U 
Kelas Ml dibandingkan Pengairan 
tentang dengan baku Kabupaten 
Pengelolaan mutu Lamongan 

i Kualitas Air 
dan 
Pengendalian 
Pencemanm 
Air 
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No Dampak Sumber Jenis Tolok Ukur fitecode Lokasi Jangka Waktu Institusi pengetola^ lirtgkurwaii 
Pentrng Yatrg Dampak Dampak Dampak Pemantauan Pei>gelo(aanLing dan frekuensi 

Dipantau Yang Lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pelaksana P e i ^ w a s Pdaporon 
Dipantau i 

Tahap Pasca Konstruksi 
Demobilisasi Peralatan 
1 Kualitas Dari keelaCBn Penurunan Untuk udara Pengambiian Pada lokasi dan Selama Balai Besar Badan Badan 

Udara dan demobilisasi kualitas ambien sampling kualitas sekitar lokasi kegiatan Wilayah Lingkungan Lingkungan 
KeUisingan peralatan. udara mengacu udara dengan kegiatan demobilisasi Sungai Hidup Hidup 

terutama kepada alat Hish Volume peralatan, Bengawan Kabupaten Kabupaten 
M u Peraturan Sampler, dan satu kail Solo Lamorvan Lamongan 

Pemerintah dianalisa di 
Nomor 41 Uboratoriun 
tahun 1999, yarrfl 
tentang terakreditasi. 
Pengendalian kemudian 
Pencemaran dibandingkan 
Udara dan dengan baku 
KepMENLH mutu 
No. Kep-

i 48/MENLH/l/ 

i 1995, 
tentang Baku 
Tingkat 
Kebisingan 
Peruntukan 
Fasilitas 
Umum 
sebesar 60 
dBA 

Dwtiobliisasi Tenaga Keria 
t Kesempatan Dari kegiatan Hilangnya Banyaknya Pengamatan Pada lokasf dan Selama Balai Besar Badan Badan 

Kerja dan demobilisasi kesempatan pekena yang secara visual di sekitar lokasi kegiatan Wilayah Lingkungan Llngkur>gBn 
Benjsaha tenaga kerja kerja dan terKena lapangan kegiatan demobilisasi Sungai Hidup Hidup 

befusaha pemutusan teraga kerja, Bengawan KatxA^aten Kabupaten 
hiixjrtgan setiap saat Sdo Lomor^o* Lamongan 
kefja dan Dinas 
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tin U d l l l U d n 

Renting Yang 
[Hpantau 

Dampak Dampak 
Yang 

Dipantau 

1 uiun uiuji 
Dampak Pemantauan 

Ungkungan 

1 n b n c i 

PengelolaanUng 
kungan Hidup 

V o l I f f n a " T a l V L l l 

dan frekuensi 
Pemantauan 

Institusi pengelolaan lingkungan tin U d l l l U d n 

Renting Yang 
[Hpantau 

Dampak Dampak 
Yang 

Dipantau 

1 uiun uiuji 
Dampak Pemantauan 

Ungkungan 

1 n b n c i 

PengelolaanUng 
kungan Hidup 

V o l I f f n a " T a l V L l l 

dan frekuensi 
Pemantauan Pelaksana Pengawas Pelaporan 

kehilangan 
usaha 

Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Lamongan 

Persepsi 
Masyarakat 

Dar kegiatan 
demobilisasi 
tenaga kerja 

Pemutusan 
hubungan 
tenaga 
kerja. 

Adanya 
persepsi yang 
negatif dari 
pekerja yang 
tekena 
pemutusan 
hubungan 
kerja 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan 

Pada lcA(asi dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selama 
kegiatan 
demobilisasi 
tenaga kerja. 
setiap saat 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Tahap Operasional 
Kelembagaan 
1 ! Persepsi 

Masyarakat 
Dari adanya 
persepsi 
masyarakat 
tentang 
kekhawatiran 
mengenai 
konflik 
kepentingan 
air. 

Munculnya 
persepsi 
masyarakat 
bahwa ahan 
terjadinya 
konflik 
setela 
selesaiya 
konstruksi 

Adanya 
persepsi 
positif dan 
negatif dari 
masyarakat. 

Pengarnatan 
secara visual di 
lapangan 

Di lokasi dan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

Selama 
penerimaan 
tenaga kerja, 
apabila 
diperlukan 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Operasional dan Pemeliharaan Waduk 
1 Debit Air 

Pennukaan 
Waduk terletak 
pada daerah 
aliran sungai. 
Adanya 
rehabilitasi 
waduk tersebut 
akan 
berpotensi 

Debit air 
sungai. 

Debit air 
yang masuk 
ke sungai 
pada musim 
hujan dan 
kemarau 

. 

Pengamatan 
secara visual di 
lapangan-

Di lokasi waduk 
dan sixigai 
penerima dan 
waduk tersebut. 

Selama 
operasional 
dan 
pemeliharaan 
waduk, setiap 
saat 

Balai Besar 
Wilayah 
Sungai 
Bengawan 
Solo 

Badan 
lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan. 
Dinas PU 
Kabupaten 
Lamongan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 
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NO Dampak 
Penting Yang 

Dipantau 

Persepsi 
Masyarakat 

Sanitasi 

Lingkungan 

SuTiber 
Dampak 

menunjnkan 
debit air sungai 
bagian hilir _ 
Pemeiiharaan 
waduk agar 
dapat berfungsi 
normal. 

Dari cara 
pengoperasian 
waduk yang 
dapat 
mempengariAil 
kondisi sanitasi 
lingkungan 

Jenfs 
Dampak 

Yang 
Dfpamau 

PoTwUhara-
an waduk 

limbah 
padat yang 
ada di 
waduk dan 
sekitarnya-

Dampak 

warga yang 
protes atas 
munculnya 
kasus-kasus 
sehubungan 
derigan 
operasional 
waduk yang 
tnemmculka 
n berbagai 
periLakti yang 
mengganggu 
proses sosial 
dalam 
masyarakat. 

Metode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Ttmbulan 
limbah padat 
(bungkus 
sabun dan 
sejeniaiya) 
yang 
ditemukan di 
waduk dan 
sefcitatnya 

Pengamatan 
^ a r a visual di 
lapangan 

Lokasi 
PengelolaanLlng 

kungan Hidup 

Dt lokasi waduk 
tersebut-

Pengamatan 
secara visual di 
sekitar lokasi 
kegiaUn 

kegiatan. 

Jangka Waktu 
dan frekuensi 
Pemantauan 

Insdtusi pengelolBaii lingkungan 

Pelaksana Pengawas 

Sefama 
operasional 
dan 
pemelihara 
an, setiap 
saat 

Df sekitar lokasi Selaina 
operasional 
dan 
pemeliharaan 
waduk, 
apabila 
diperlukan 

BaUi Besar 
Wilayah 
Sungai 
Ber^gawan 
Solo 

Badan 
LingkLxigan 
Kfdup 
Kabupaten 
Lamongan, 
Aparat desa 
dan 
kecamatan 
setempat 

Pelaporan 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 
Kabupaten 
Lamongan 

Balai Besar ' Badan 
Wilayah 
Sungai 
Elengawan 
Solo 

Badan 
Lingkungan Lingkungan 
Hidup Hidup 
Kabupaten Kabupaten 
Lwnongan Lamongan 
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Bab 7 PELAPORAN 
7,1. UPORAN 

Untuk kegiatan UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Gondang, laporan ditujukan 

kepada Badan Lingkungan Hidup f6LH) Kabupaten Lamongan* dengan 

tembusan kepada Bupati Lamongan. 

7-2. MATEfti PELAPORAN 

1. Surat pengantar yang ditandatangai penanggung Jawab UKL & UPL 

2. Jenis Kegiatan 

3 . Gambar lay out kegiatan yang dapat menunjukkan lokasi pemantauan dan 

pengelolaan yang dilakukan 

4. Data^data hasil pemantauan yang dicatat selama 6 bulan untuk 

melaksanakan pengisian bagian VI formulir UKL h UPL disertai hasil 

analisa laboratorium dan bukti-bukti yang diperlukan 

7-3, FREKUENSI WAKTU PEUPORAN 

Laporan akan disampaikan setiap 6 (enam) bulan sekali, yaitu bulan Juni dan 

Desember tahun berjalan. 
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SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN {Certi'ffcate of Terthu Itasuft) 

N O M O K S t R T I I I K A T : 01 L&7,12.02461 

2. PtMHEPH OROtH 

3. C04TOH UilOASi 

b. KETERCnSI 

J. KtTERANCAN CONIOH UJI 

a. lANGGAI SAMPLING 

•>. lANGGAt MNERIMAAH 

0 n t 7 ; v i i i y a a u 

KEMLHIERIAH PEKERJAAN UWdM OIREKTDRAI JENDllAL SUMQER DAYA AlR 
BALAI BESAH WILAYAH SUNGAI BENGAWAN SOLO 
JL SOLO KAKIASURA KM. 7 PO. BOX 247 SURAKARTA 

a JEKISCONTOH UJI 

5. JUMLAH CONTOH UJI : T CONTOH UJl 

WADUK GONOANG 
OtSA GONDANG LOR KEC. SUGITO 

BIOTA AIR 

! SAMPLING DILAKUKAN OLEH PHUGA! lAaOPflTOfliUM 
PENGENDALIAN KUAUTAS LLNGKUNGAN 

Vn AGUSTUS 2013 

07 AGU5TUS WIS 

•t-irfty - n ^ - u i i p i i im 
•RB( . u , • 'I 

LO. lANGGAL LAPORAN 

I I . JUMLAH HALAMAN 

L3ACUSIUS 

3 H A L A M A N 1 T I R M A S U K H A L A M A N M U K A J 

\n 
1= I ' A . ^ 1.1 I M ' I ' i l l i • '1 

OIlMTmng Hwtl*F—llAy A- ' »pi>*U— P*/>rM/>«n TMnpU J/ ' r t iFKt FO'** TlfWH'i'a A o l * Ba—ili/no 

Utyvtma p^g-iJ'mr. LPKl 'Ir X*i.mh Am FmrmakAmn, UAn' A i - b f o Ip-Otit floor, EmttI T W « * arrgpfh 

Ihlln-Mltro. SfridflO, oil. 

F-AK-O0e-R07 



^ SERTIFIKATHASIL PENGUJIAN (Certificato of Testing Resuii) 

N O i V l O k . S K U n r i K A T : 01167.12,02459 

I NOMOR ORDER 

2- PEMBEfl ORDER 

3, CONTOH UJI DARI 

A. JENIS CONTOK UJI 

S. JUMLAH CONIOH LUl 

£. RLfERENSI 

7. KEIERANGAN CONTOH UJI 

a TANGGAL SAMPLING 

V, TANGGAL PEfJEHlMAAN 

10. lANCGAL LAPORAN 

I I . JUMLAH HALAMAN 

01147/Vin/2012 

RFMFN1IRIAN PEKFRJAAN UMUM DlREKlOtrAT JFNDRAL SUMOER DAYA AIR 
0ALAI BESAR WLLATAH SUNGAI BENGAWAN SOLO 
iL. SOlO KARIASURA KM. 7 PO. BOX 347 SUfAKARTA 

WADUK GONDANG 
DESA GONDANG LOR KEC. 5UGIY0 

UDARA AMBIEN 

3 CONTOH UJl 

- PPfll NO.Al TH.IY?? TENTANG P C N G E N O A U A N PENCEMARAN UDAPA 
> HEP-SO/MENLH/n/imTFNTANG BAKU TlNGKAT KFbAUAN 
' KEP 48/MENLH/l1/1Vf4TENrANG BAKU TlNGHAT KfBlSlNGAN 

[ PERUNTUKAN KAWASAN rEMCRlNTAHAN DAN rASiUTAS UMUM ) 

SAMPLING DltAHUKAN OlEH PETUGAS LABORATORIUM 
PENGENDALIAN KUALITAS UNGKUNGAN 

02 AGUSTUS 2017 

07 AGUSTIJS2DI2 

12 AGUSTUS 20T2 

A HALAMAN (tlRMASUK HAIAMAN MUKA J 

:CU/H'",ft'^ -irsj.i.ijTlZ^AIJ 

HaiiI ronaii'P" faf^lmt Ho-ym BFtiKkU U-llfU Cnnlnl' "fi Vang a.:isa-gkt,lofi Dan 
fNlMianv Meiiqa'atl-liiin Itpormn PariBulfAn t"' Tanya Ii'n njj-i IPHL POai TllBt¥mplrff KetM OmnikiPe 
Lmrafwy PMngnilati LPUL: Air Tkiffi Parniuyn-ii, 'la-ita ',<\n'iin i n - i m r ooai. en'lrl Tfi/Ali-AU'll*'*'-
Itllm Mlknn ^udgB, DLL 

F - A H - 0 0 6 - R 0 7 
Hol I Uul A 



tiM AtiM\ mum -• . . . -•.4 AM. oil T i i t l M 
Tr . i .k i i« t l - . . iihl,i.4P.ifl 

SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN (Oerliffcate of Testing Result) 

N O M O U S K K T I F I K A T : 0M6T.n,02-l5** 

I . N O M O R O R D E R 

3, PEMBElrl ORUiiR 

X C O N T O H UJL D A M 

* . J E N L S C O N I O H UJl 

5 JUMIAH C O N I O H UJl 

4. REFERCNSI 

7. U T E R A N O A N C O N I O H UJl 

fl. [ A N G G A L SAMPLING 

9. I A N G G A L P E N E S L M A A H 

Id, TAN GOAL LAPORAN 

L I . J U M L A H H A L A M A N 

011*7/V111/7012 

Kf MENTERI AN PEKERJAAN UMUM DlREKTOffAt JENDRAt SUMBER DATA AIR 
BALAI BESAR WItATAH SUNGAI BENGAWAN S01O 
Jl. S O L O K A P 1 A S U R A KM 7 PO BOX 2 4 7 SURAKARTA 

W A D U K G O N D A N G 
• F S A G O N D A N G LOR K C C . S U G I Y O 

U D A R A AJMBIEN 

3 C O M I O H UJl 

• P P R I H O - 4 1 IH IfTtTFNlANG P C N O E N D A U A N P E N C E M A R A N U O A R A 
- KEP SO/MEHEH.I I / J V 7 4 T E N I A N G B A K U T N G K A T H E U A U A K 

• KEP AB/MENLH/I1/NV4 TENTANG BAKUlNGHAT K E B I S I N G A N 
( PERUNTUKAN K A W A S A N PEMERINTAHAN DAN FASILITAS U M U M ) 

U M P U N G DILAKUKAN OlEH PEIUGAS tABOKAlOHUM 
PCNGENPAUAN KUAUlAS UNGKUNGAN 

02 A G U S T U S 2017 

0 7 A G U S T U S 2 0 1 7 

1 7 A G U S T U S 3 0 1 7 

A H A L A M A N ( T E R M A S U K H A L A M A N M U H A 

u'l.'.'.̂  '^,K[], u;uf AN 

Haul Pengirf*" F u ' i r b u l HMfCMfMlll Vn'UM I """•h l/fl Y"^q Am—igk\/lA" I"i' 
DlUra-yg Hr'mofilAl-a" J A f W / ' ' " l-"pa ll'n D'li iPkl P f U M flrHwfil-g kill aaa\lwg 

i^tana" fu-m^li'it IFfL: Alt Taaali tan Pmtmiikaan. UAaru APittlmn In-OM Door. Bmlal TrOak-Be'MtiAk, 

MMHaa HMUM, aiuArt. H L 

F ' A K - D 0 1 - R 0 7 

Hol I Onl * 
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an 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report) 

HASIL PEflGUJIAN KUAllTAS UOARA 

1- NOMUM (IfrnFlHAI T 011*7 uraiyf 
rODl COHICJFI UJl *t UAI- A 
COllTOH UP DAH 

4 JthH LUHlOH Vh M U H J np'tnan 
i. LOkAV VAHFllNa : WtHjiA Oo-***-! 
i. nriK lAMrLiNi; ! SL'bulrjh Sunj 

lAPJJ WU1U 
Ktp-n/MCHnrii/igva w f u i g B a « r I'Pu-uiHaiHi^'.-
'•p-4flJMENLHJ 1 l y i m lemong BtAu iriigtai Kubwigon 
{ p*Furiiu*rr'ft Ko-cdonPairiSFoinnort Dm mtAkJi umum} 

4 rASUUALrrNlllbVAAN 
f TANCOAE PFhCUJIAN 07 • 1] AguilMft 7013 
la HOHPISI UNCHUhrrAh 

. sa2X 
rK*OUllinA/Vr - 1 S M / O V 

Fxrv 
CtHn^obai 

: 73045 mmHo 

1. fChCLWAII Lib Alt A 

HO 
fAAAMIlM lAtUAb l&Ky MUTLI • H A T H PINfiUIAH WFlOn* AMJAN 
Parainalv Urtl SpacilKaNon iDtrfrigflmuii AUiMlOd fltlviviict 

U M I A 

\ N O , 4 L X I * lU INI lfl-7Hfl.J 3O0S 
iO- < 75 S N I 19-7119 1 -3005 

3 co » t n o MO U A C I RAOOna 
4 Oj "Q/Hm* * IVA SNI 19-71194.2005 

Ett-^ 1 
1 hi Spl 19-ri 19.4-7005 
3 DaCK,! \m wQ/r*n' 95 SMI 19/1193-7005 

II 'MAOAFt 

HO 
• A < U M U T U • • HUlLUbGUJLAH 

HO 
taramelci UnM Sptcdlcalhin lailing RtwH MtlKoa l r v l « * f v t 

1 w>n CF.C3 <o.Kr JiSKirp 
J 2 <D,L SM 19-7119 1 3C0S 

III IFIimiiQAH 
•AKU MUlll liUlLUrfGUMif 

HO PuiamvfH Unfl SpccHrnbifi •AvHKrfllvfmct 

1 EgtMRî an diA AO iL«p-487MChLI V11 /1994 

KulvrnngVA: 
11II 3i.inin'inoUiO'M':j'i islnmcj | jom 

III Sri4iftpl|rî  flilEilLLrkui'i lahijfl ^d«l lk luluvnd ll̂  rncnll 

I / . ^ H A - I F ; I I I I ' ,4. 

i'UAl l iAb I 
i>oUPikM44y«pUii<ai 

f f l c F ; ApnB4r/F0r- F r r F J ^ B ^ r r K n j i , ' , f PflProkci U n r u i k riptoP m Taag ••PMAp*uM MA 
tHIartnt AI,-"«u«ii<r0Aii'' l A f f r f F Pr-iiH"" Inl 7*110* Itln D*MLna. HUH 94 H w i l l f n * Itita fr4ri<l4'J<D 
4> l ' 0< i0 i » P -x iB4jF#" tPAIr A f r ^ n a h # i w i FwnHtOiaan. WaiuAmmiun fi-Ouf D o o r , p i a i l M r F « H MargBrak. 

F - A K - 0 0 3 - R 0 6 rJia HmW limrp 'CJH/AM Lrw^K/ym 



* 4|i|fl04i,l hflnflimq ••n'P''" " 

_| LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Hesuti Report) 

! HASH f F N G U J I A H K U A U l A S UOARA 

1 HOHOR 3EinBU4l 
7. toot CONIOII UJl 
3 COUTOII UII DAiri 

4. llhlS CONIOH UJl 
5. LOKASI ^AHTIHia 
C rHlh SAVî LlNG 
7 BAKUMUrj 

a lAHOOALrCHLAiWAAH 
9 lANOGAt rihCunAN 
lU AOHmSI UNOKUHCAH 

-̂7w 

KChiTitHitOn 

CO,!" } 
HAiv:artiui(jri U Q U I U 

DM47 1701419 
44 LlAP-A 
WOduli CtxICJeing 
Oft̂ il l••u'lĤ •̂ rlS-iji F^i*r ûê yi' 
uoorcj Ambon 
huUul: CVKlong 
Suljonh (L-iJl I S DT- 13 ?3 V A h . tj" >( 
PPSI No 41 I h I 9 Y 9 Ib-FtfOhEJ PH'̂ UenO^HiF 
too lQ/Wll4|HrMM9V4 1an1ui^47 li'^hQl KL̂ Ehh/ari " 
K V - - 4 b A i t « 4 H J ^ 01994 lanVmo k » L i l igtal Kabvignn ' 
^ PwftUfm Ko-awjn P*me"rtDr,on ChP» ̂ OSOkH Unv^ | 
0'*OV1»UV2QI7 
07, 13 AyirthrtlDI? 

30.1 "C 
l.3i>V4ir< 

4371 % 
rSfljJmmMg 

I. PIHCEU At UDARA 

HO 
DAKUWLfTti' wqa plWfliwAH 

Tailino llflHia 
lAf TOOA ACUAN 

HO raiointlar UMl SpaciNtcillari 
wqa plWfliwAH 

Tailino llflHia MalPiod fororinco HO 

WiWIA 
1 4 t » < 10 5n< 19-7119-3-7005 
7 K>* < i a SM 19-7119 7-SJ05 
3 zo I B / K m ' 30 0CO 330 EHTKI teaOha 
4 Dl uaflMn* 70S < 19.* SNI 19-71194-3005 

3 * 4 1 
r h> oamtrV 4 0 01 SF4 19-7119 l-3CDi 
2 LtBDu ll5Pi UO/NfP.' 95 SHI 19 7119 J-3001 

•. KtIA t i4« 

HO PAtAAHril 
r i>orn«fo< 

iAlUAM 

U n a 

tAKU MUTU " 
I p V O K c i ^ o n 

PlUfiJJIAA MMOTJ* AC UAH 
.lH4l9iPd iMvorKO 

1 Dfifp *0i>? tSt-ltB 
NM. ppm 2 - 0 1 SNI I9-71L9.I -2C05 

Id KfBIMHCAH 

ua PARAUUEB 
rcirunloFei Unll 

liUtttWl'l" 
SpcClflcaiinrk 

Mill Cm&JJIAH 
roiling tutuH 

MPIMPA AC UAH 
lAorhod tolararyc* 

l . ' i H - i r t U r i H: K»p-4D/MI-M,M/11/1996 

• o l i - F C N G Q " 

14 Vftpfeng iKiruLrfVft laKar 5 doH MtJma 10 mditi l o l i n i k 

i I ' . . 

Ma-pta-Atka- l a - v a a rwapmian I— Twrv rrtnOarf I H d HMH rirMnirnH'hj 0 . < 4 A » > B "IJOWM 
tayantn Fu-gMfla- IPkl A" Tmnrnfi Afi WamMkmatij (Mara AmO'v* r<t-(Xrr Poor tm"' PW*> A " v #r04 . 
l A M n M F A T I . SFutffr, Df L 

F - A K - O 0 7 - R 0 « pJul lifmat Pjitr/f "CJF/M tj^gfyatgui " 
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report) 

HASH j F N G l j J l A N KUALITAS UDARA. 

1. NOMURSIfllllllAl 
? KOOl CONTOH UJl 

3. CONIOH UJl 

4. J ( N 1 & CUHTOH UJl 
5. IOKASI SAA^PIING 

«. niLli SAAHrUHC 
' MKUMIFTU 

i lANGCAL F-bNEfilfulAAN 
lAHCGAL PbNGJJiAN 

10 •OHPai llHOKUNOAM 
5u"u 
("rauolon Anym 
Aiun Angm 0</fV¥ji • 
KuiembKiDofl 
rakanon 

01167 12X17459 
J' UAP-A 

I iflio GoncKji ̂  I a Kuc. Sn îTb 
UlXiro Arr i t j«n 
Waduk Gondcuiy 
S-JTiakil-iTmuiiSy/" 17 IJ 4 >.^irj"i6 2?7 1 
••PIIFMD.*! m 1999 i a r » i r j n g c « r ^ n r a k . M i P c ' > L > j n i ( a n r - i X K j i f i ' 
kao-So/MpNLH/11; 1994 len'î ny Qoku FlnyK j i mntiuon " 
R«p-40/M£HLN;l l;L?94 lenlsng iLnku Tlr<uknl -̂ iDliinQL-̂ ii 
: KWiilAOO K(>w<rtOn PmltttFiClUY' I Jon Fo; vol UKIvn I 
LJ7 AyuiFuilOiV 

07- IjABwIm SDH 

Jl,4 "C 

I ns rn/(rti 

*S,7% 

75020 mmHg I. fEHCEMAB IFUAIA 
CARAMEItl! BAKU MUTU - HA^W PFNr-llllAH 
PommelDi Urtll SptCiUcallOn Idling HBELilt MalhEjd leffifeiftce 

KIMIA 
1 NO, 400 - 10 SNI IP-7II9.I r2C05 
2 900 <zs SNI 19-7119 7 ĈOi 
3 CO atuDo MO ••gel Roac|i-.g 
< .-Ufl̂ Nm? < 19,6 SNI l9-7tl9B JODS 

flI4A* 
PD LKI/Nm' '^0.01 SMI 19-7119.4 203S 

2 Owbu ITSPl uo/Nm' IDO SNI 19-7L|9,3 lUM 

II KEBAUAN 
BfikAWFTEB 
PoiamolA' 

EATUAH 
Unn 

HASIL PENttUJIAh MfcTOOAACUAN 
HO 

BfikAWFTEB 
PoiamolA' 

EATUAH 
Unn SpkclriccUon leilLng BtFLlI Malhnd nalffieivce 

1 PC-" 0.02 JIS K lOA 
: 2 SNI I9-7[I9,1 7.C,D5 

ILF KFHrtlNr.AN 

HO 
BAKLFfMlllUl — llAilLftlitlLLIArJ HO Porain«l«f Spvctfcollan •edirig RfltuU Mtthod ReltruK* 

1 •.fli>iMritian dBA 40 Eep-4a/MFNLM,'l 1/1996 

I t Jl i;jmplnod»J*iFi:aPnglcinxj 
III ;',u'i-iplin|jOi'nkukUi"i lOln-p 5 

I pom 
dt'iik <Bl(jrnL-j IE iri"ni; 

I 
I 

)-:--'''..J\^Jy\ 
L-iiJlsft/OFi'.F. ', V > n 
If, I ^ I I. . •/.-•'- [ 

ulfllqartu Teknlli 

if BQCTIUCJI 

Ha"' Fanaorl— ''nabol fia-y arrliAu Vntuk Cpnloh Vfl Y - s BrrrarTgAila- Dan 
Dilatmng Me-aBmni/nka'- Lni"*"- FangitJIan l u Tanpa Tzin OJn I P I I POA** I/'iaimnl'ig K-na Mn/'ilir'io 
/.ayanan Pcr>[iu/Mr> IFFL Ati Janmb i » n 4«'Kiuik*an, uda'm A f - b ' B - Jn-Oul flour EmlH TSJati-mrigmzwl: 
tk/lm Hff>FU, SUHtgt^ Pt[ 

F ' A K - 0 0 2 - R 0 6 

Kil Jl>a>4 

Iz/fl.'i Htftit tifffyf " ("Fiar LJu^Aii'Tgiirt 



f i i - Fi., r, I, t ani.i|i.^i,i Ĥ irwiiiH*., 
Hi'si I iiJ' iJl I ,|,F|,|iL I I t i n n i , . - I U | y i t , 

^ LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Teattng J I * « U » Report) 

HASH r t N G U J I A N KUALlTjVS UOARA 

1 NOMOR UlllFUAl 
1 KCDE CONIOH Ull 
3 CONICM UJl DAJEl 

A JIHO CONlOh Vlf 
i LOKASI SAMTUNC 
t r i l » SAMPUNG 
7. BAKU MUTU 

• rAHCCAL PENiriMAAN 
f TAHCCAL PENCUMH 
10 KQNDISILINCKUNCAN 

Kucmpa'an A f i ^ ' a 

k p i H M T O a b c n 

ToKannn 

0M67 ilDJaav 
40UAF A 

[ j A h i T V f r o r L ^ r i l u 'SL H > W 

Vf aduk C^ondong 

SflfSAlori L ™ ( 5 a'° 1 7 3 * 7" A t l l f 1 4 0 6 . T 1 
PPfll NO 41 n I9W ignlong P W L I ' H A A U I PflPflarxHcit llf^P'o' 
k « t JOff-̂ MM/r 1 / 1 9 9 4 IgniOAO ftcilv Taigkcil KutxiiHin " 
i:qO ({LhltNl M J L 1 / 1 9 9 4 IwOono BakgE><0>(il Kctittnucm 
I PAidXHiAan KowyDinn PvnaDnkWyi Oon fati.ini u n v n | 
07Agjthrt20i; 
07 IJAgut^Ami 

37.ai "r. 

Xtfyji 

ASMS 
75030 minHg 

NO PUAMITEF 
PfiiuiitBlar 

SAIUAH 
Unit spKincoHon 

dAULUHGUlAb 
T « l i n Q •••ui Alalhod HafMnc* 

KlMIA 
1 IfiOfi^ 400 * ID V-l 19-;|192 7C04 
7 M>, j f l O f i i *00 ^ 71 LNF19-7119 7 2C04 
3 CO MBiMm! 3&00O 470 Okecf Hflodina 
4 o. u a / » W 2 U < 19,4 S N I 19-/119,6 .SCM 

HUKA 
1 Ft *6l>l 

9S 
| M ly 'llf 4 2001 1 

Dutf\i [ISPt * / F *T * 
*6l>l 

9S : N F 19-71193 '2005 

II, Kcaa I I 4 M 

NO FAJtAMLUK 
rcpgmaiv 

lAIUAH lAKU HUlU HA51L rmPILIlAM 
ImlnO tv̂ uH 

WinODA ACUAN 
NO FAJtAMLUK 

rcpgmaiv unt 
HA51L rmPILIlAM 

ImlnO tv̂ uH MglhoO B««Hffnc* 

1 pOfYl 009 < 007 JS 1-106 

2 HHa Mpn 3 < 0 I Wl 127119.1 -3005 

III, ROI UHGAN 

NO 

1 

PABAMtltR iAlJAH 
Unll 

HASIL PJNOUIIAN M E T O D A ACUAN 
NO 

1 

FarDmvFvi 
iAlJAH 

Unll IpKftCOton lo»1lna RH L - KHI Mdh^Hj f|irlai«hco NO 

1 I f . ' , 1 - - 40 4 2 LU < « > 4 g / M e H i i I/1I/J994 

l l H SnrnfJinj dilukukkin LfiOiTO f jivn 
III SunMiiiuUiGkukL-in inHnnfifiHlUcHvlgiiiu lOrnanlt 

L,'V,'(,i|̂ ,M vifi M^^U.ilintfjii.ii'^JHFciiii'i' 
* •'.L; "'.i: ',iMt.' I I [ I % ' A H 

i'lJAM ;J.VW, : [ j « r t j > M . i G 

Hai" Fanft*"' T>'kDDirr 'N'Ft' fl«rFf>- UJP^JJA i a'-n-l uft MfiHg* •>'"• C ' l i * Dot 4 
f>J/arflf*B H«>>fi|4''pl0'*'' fworan PciV-j/i'i" I T iJOWa ffFlT OAff m n EOAM  riftaiffmiM-B A-lm Ha'H'—q 
laranan ranguj"" L H L - A M d«PF ParnibAHKr U M " AnvHw I A - O W ( O W , •mlal r idaJ,-A«r«f r.iÂ  



l £ » ( 
I U'Mil'Ai'.^aua. 
» I , ' " l l I l l M A i l » Nl, A L l i *r*rA,H,4,, H ^ m l v ™ >>n/PHB: Of J - T JlOlUK 

rJ.'!]..!! P I i l l l ^JUI, I l l , M H M i ' , 1 I . I I I " - p i l l MP.hU 

S E R T I F I K A T H A S I L P E N G U J I A N (Cei t i f fCa le of Test ing R e s u l t ) 

N O M O R S F . H T I F I K A T : UI I 6 7 . 1 I . 0 Z 4 5 7 

1. NOMOtOffOtR 

2 PEMBEiri OBDCR 

3. CONIOH UJl OARI 

4. j rNISCOKTOHUJI 

5. JUNHAH CONIOH UJl 

A HEFEflENSI 

7. KEIEHANGAN CONIOH UJl 

S l A h O G A I SAMPLING 
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H A S H P E H G U i l A N K U A L I T A S A t R 
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing BesnH Report) 
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L A P O R A N H A S I L P E N G U J I A N (Test ing Result Report] 

H A S H P E N G U J I A N K U A I I T A S B I O T A A I B 
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7 KODECONTOH UJl 
3 CONTOH LJI1 nARI 
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Mekrriiild(?4 tuborcufola 6 0 6 
SulcQsuirci lis. 0 0 10 

Tolcil Mahrazoobenrhoi {Iridlyldu/m2) B 140 35 
ID Sh(Tnaon A, Wiennar o.asT D,6K3 1,580 

VO.VM f.lTTA '.JliflDUNO 

Hmwll FwnBul''" Ttttehul f a - r ' Bwlm'n/Vniak Co-loh Uf' K a n g Br-yngkuiar. oan (-u m a n J 
IHIarrnf H e a g g a n d a A a r > L a p d ' j n Pangiifan 111 Tanpa O a t i m i F0Am IltlatYerrtng Kola Band-ng 

iMyanan Pwnguflan LPKL: Ait rtn** Oft FrntmalMtK iidmtr AmBlmn/t-Out Ouur. tnttti JiXah J " p ^ * A 

iMlm MIkf. SlifOga, OtL 

file:///
file://67./2024S6
file:///S05.r


L A B O R A T O R I U M P E N G E N D A L I A N K U A L I T A S L I N G K U N G A N 
P D A M T I R T A W E N I N G K O T A B A N D U N G 
J F n . A U - * NO 6,11 J * n T - p a i i . l-"nrt[ing H i ' / F a * O J J - / J l * 3 S 9 

«H«b»iTU lab-pW-tO-ifl fc-mdll unin-ii-r*n&laLi-|il-l,ut.lB 
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J L A P O R A N H A S I L PEHQUJIAW (Testing flefiuft Reportl 

1 NOWO' SLKKI'lRAr 
J K O D I CQNTOh INI 
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i. lOtAii SAUPLIHC 
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